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MOTTO 
 
  بوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىثُْناَوٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخاَّنِا ُساّنلااَهُّ َيا َآي َلِئآَب َقَو ا اوَُفراَع َِتل 
ىلق 
 َّنِا  ْمُكَمَرَْكا  ْمُكقَْتا ِوّللاَدْنِعىلق  ٌريِبَخ ٌميِلَع َوّللا َّنِا   
    (:ةارجحلا٣١)  
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Al-Hujurat: 13) 
 
Terjemah dan Tafsir Departemen Agama RI (1993: 441) 
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ABSTRAK 
 
Siti  Kulsum Syifa Husnul Khotimah, 2019, Internalisasi Nilai-Nilai Sosial  
Melalui Dzikir Ratib al-Haddad Terhadap Jama‟ah Pengajian di Dusun 
Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar Tahun 2019, Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Abdulloh Hadziq, M.Pd.I 
 
Kata Kunci : Internalisasi, Nilai-Nilai Sosial, Dzikir Ratib al-Haddad 
 
Masyarakat setiap saat mengalami perubahan baik itu yang direncanakan 
atau yang tidak direncanakan. Perubahan sosial terjadi ketika ada perubahan pada 
struktur sosial yaitu pola-pola tingkah laku dan interaksi masyarakat, perubahan 
pada dimensi status dan peranan, perubahan institusi, serta perubahan nilai-nilai di 
masyarakat. Setiap perubahan pada satu dimensi, mengakibatkan perlunya 
penyesuaian dari dimensi yang lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penginternalisasian nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-Haddad terhadap 
jama‟ah pengajian di Dusun Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar Tahun 
2019.  
Penelitian ini merupakan field research, yaitu penelitian lapangan dimana 
peneliti hadir secara langsung di tempat penelitian. Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Tempat penelitian di Dusun 
Sinduharjo dengan waktu penelitian dimulai pada bulan Januari hingga bulan Juni 
2019. Subjek penelitian yaitu kyai atau pengasuh dan informan penelitiannya 
yakni pengurus, jama‟ah dan masyarakat. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan menggunakan metode dokumentasi, observasi dan wawancara. Teknik 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Serta teknik 
analisis data dimulai dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penginternalisasian nilai-nilai 
soisal yang dilakukan oleh kyai atau pengasuh kepada jama‟ah dengan 
menggunakan tahap transformasi dan transaksi. Internalisasi tahap transformasi 
dilakukan dengan memberikan pengetahuan atau pemahaman rohani. Internalisasi 
nilai-nilai sosial tahap transformasi terhadap jama‟ah pengajian ini merupakan 
penyeimbangan antara dzikir ratib al-Haddad dan tausiyah dengan merujuk kitab 
al-Hikam karangan Ibnu Aththoillah. Sedangkan tahap transaksi adalah adanya 
interaksi antara kyai dan jama‟ah yang bersifat timbal balik dengan melakukan 
secara nyata, bukan hanya sekedar tahu tapi juga merasa mampu melaksanakan 
nilai-nilai sosial. Dalam hal ini seperti adab terhadap guru dengan silaturrahmi 
kepada Habib Nuh al-Haddad setiap tahunnya yang diikuti oleh para jama‟ah 
pengajian. Dari kedua tahap tersebut nilai-nilai sosial yang sudah tercermin dalam 
diri jama‟ah seperti silaturrahmi, saling mendoakan, peduli nasib orang lain, 
kerukunan, sedekah, dan saling tolong menolong atau gotong royong.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masyarakat setiap saat mengalami perubahan baik itu yang 
direncanakan atau yang tidak direncanakan. Perubahan sosial terjadi ketika 
ada perubahan pada struktur sosial yaitu pola-pola tingkah laku dan 
interaksi masyarakat, perubahan pada dimensi status dan peranan, 
perubahan institusi, serta perubahan nilai-nilai di masyarakat. Setiap 
perubahan pada satu dimensi, mengakibatkan perlunya penyesuaian dari 
dimensi yang lainnya. Jika penyesuaian tidak terjadi, maka dimungkinkan 
muncul masalah sosial akibat ketidaksesuaian tersebut. Misalnya saat ini 
teknologi informasi mampu melintasi berbagai ruang budaya yang 
berbeda. Satu sisi ada pengaruh positif akibat bertukarnya informasi 
tersebut seperti berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 
munculnya kesadaran mengenai interdependensi dalam kesatuan global 
comunity, dan sebagainya. Namun di sisi lain pengaruh buruk juga terjadi 
akibat pergesekan nilai budaya yang berbeda dan bertolak belakang 
(Taftazani, 2017: 92).  
Ditandai dengan berkembangnya zaman dan memasuki di era 
milenial sekarang ini.  Keadaan bangsa Indonesia juga ikut berubah sesuai 
dengan perkembangan yang ada. Berbagai keadaan yang dilihat dari sudut 
pandang yang berbeda akan menghasilkan argumentasi seseorang yang 
berbeda pula. Dimana ada yang menyebutnya bahwa negara ini semakin
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maju, dengan adanya kita yang semakin menyesuaikan adat dan norma 
seperti negara yang telah maju pada umumnya. Namun ada yang 
beranggapan bahwa negara ini menjadi semakin sulit jika kita hanya 
berkiblat terhadap negara maju dengan mengikuti segala adat dan norma 
yang ada tanpa memfilternya terlebih dahulu. Sikap toleransi semakin 
luntur dari dalam diri manusia. Kurangnya komunikasi antara satu dengan 
yang lain dapat menjadi sebab kesalahpahaman pendapat seseorang. 
Dalam hal ini nilai-nilai sosial yang harusnya tertanam dalam diri manusia 
juga akan menghilang. Kemampuan seseorang dalam menentukan nilai 
mana yang paling penting dalam dirinya sangat berpengaruh pada 
pembentukan karakter dan keterampilan sosialnya untuk dapat berperan 
dalam kehidupan bersama di dalam masyarakat dan Negara dimana ia 
berada (Rosdiani, 2016: 18). 
Nilai-nilai sosial yang seharusnya melekat dalam diri manusia 
adalah menjadi sesuatu yang signifikan. Karena nilai-nilai sosial ini 
merupakan salah satu landasan seseorang dalam menjalani sebuah 
kehidupan. Nilai-nilai sosial ini juga akan mempengaruhi sikap dan 
tingkah laku atau bahkan gaya hidup seseorang dengan penanaman 
kebiasaan yang positif. Kebiasaan yang positif akan menghasilkan respon 
positif dalam sudut pandang orang lain. 
Menurut Notonagoro dalam bukunya Herabudin (2015: 81), nilai 
sosial dibedakan atas nilai material, vital, dan kerohanian. Nilai material 
adalah segala sesuatu yang berguna bagi jasmani manusia. Nilai vital yaitu 
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segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat mengadakan 
kegiatan atau aktivitasnya. Nilai kerohanian yaitu segala sesuatu yang 
berguna bagi rohani manusia. 
Nilai-nilai sosial itu terdiri dari tiga aspek yakni nilai material yang 
merupakan berkaitan dengan fisik jasmani manusia. Kedua, nilai vital 
yakni berkaitan dengan kehidupan sehari-hari seseorang. Ketiga, 
kerohanian yakni berkaitan dengan batin pada diri manusia. Dari masing-
masing nilai diatas pastilah ada hubungan antara satu dengan yang lain. 
Nilai material tersebut yakni fisik jasmani yang berkaitan dengan interaksi 
seseorang dengan orang lain dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai vital 
tersebut yakni kehidupan sehari-hari yang berkaitan erat dengan sikap dan 
tingkah laku diri sendiri dalam melakukan sesuatu. Nilai kerohanian 
tersebut yakni dilihat dari segi batin manusia. Dalam hal ini sangat erat 
kaitannya dengan sisi religius atau agama seseorang, yang mana masing-
masing dari individu merasa aman dan nyaman dengan keyakinan yang 
dilakukannya. Merasa terjaga karena yakin bahwa segala hal yang ia 
lakukan akan berakibat positif. Sehingga akan menjadi sikap dan tingkah 
laku yang menjadi suatu kebiasaan dalam hidup. 
Nilai sosial sangat nyata dalam aktivitas bermasyarakat. Nilai 
sosial tersebut dapat berupa nilai gotong royong, kasih sayang, kerukunan, 
suka memberi nasehat, peduli nasib orang lain, suka mendoakan orang 
lain, dan sebagainya. Adapun niai-nilai yang menyangkut tentang nilai 
sosial adalah nilai perilaku yang mengambarkan suatu tindakan 
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masyarakat, nilai tingkah laku yang menggambarkan suatu kebiasaan 
dalam lingkungan masyarakat, serta nilai sikap yang secara umum 
menggambarkan kepribadian suatu masyarakat dalam lingkungannya 
(Aisah, 2015: 5).  
Nilai-nilai sosial haruslah tertanam pada diri seseorang seperti 
yang dijelaskan dalam terjemah dan tafsir Departemen Agama RI (2009: 
419) al-Quran surah al-Hujurat ayat 13: 
 َلِئآَب َقَو ا بوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىثُْناَوٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخاَّنِا ُساّنلااَهُّ َيا َآي
 اوَُفراَع َِتلىلق  َّنِا  ْمُكَمَرَْكا  ْمُكقَْتا ِوّللاَدْنِعىلق ( ٌريِبَخ ٌميِلَع َوّللا َّنِا٣١)         
Terjemah: 
(13) Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal. (QS. Al-Hujurat: 13)  
Al-Quran surah al-Hujurat ayat 13, menurut Sayyid Quthb (1992: 
408) dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an menjelaskan bahwa dunia memiliki 
gagasan sempurna tentang persatuan umat manusia yang berbeda jenis dan 
berlainan suku. Dunia ini memiliki satu pertimbangan yang berfungsi 
menata seluruh umat manusia, yaitu pertimbangan Allah yang bersih dari 
kepentingan hawa nafsu dan dari kekeliruan.  
Setiap manusia diciptakan-Nya dengan berbagai bangsa dan suku 
bangsa, berbeda-beda warna kulit bukan untuk saling mencemoohkan, 
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akan tetapi supaya saling mengenal dan saling menolong satu dengan yang 
lainnya dalam hal kebaikan. Perbedaan yang ada merupakan suatu 
keniscayaan dari sang Maha Pencipta jagad raya. Saling menghormati dan 
menghargai sangat dianjurkan dalam agama terutama syari‟at agama 
Islam. 
Begitu juga dalam kehidupan bermasyarakat, saling menghargai 
dan menghormati merupakan kewajiban setiap orang dalam 
bermasyarakat. Interaksi sosial harus tetap terjaga demi tercapainya 
masyarakat yang damai dan tenteram. Upaya yang dilakukan beraneka 
ragam dalam suatu masyarakat, misalnya dalam acara perkumpulan ibu-
ibu arisan, perkumpulan bapak-bapak, karang taruna dan ada juga 
pengajian. Pengajian disini misalnya mengacu pada interaksi sosial bidang 
keagamaan yang mana di dalamnya terdapat kegiatan yang berbeda dalam 
setiap masyarakat. Adapun dzikir juga termasuk dalam bidang keagamaan. 
Dan setiap orang juga mempunyai amalan dzikir yang berbeda-beda sesuai 
dengan kemantapan hati serta ketentuan syariat Islam yang berlaku. 
Hasil penelitian Tamami (2017: 43-44) menyebutkan bahwa di 
dalam dzikir mempunyai pengaruh nilai kesalehan sosial yang mana terdiri 
dari sikap seseorang yang memiliki unsur kebaikan atau manfaat dalam 
kerangka hidup bermasyarakat. Selain itu berangkat dari tokoh muslim 
yakni kesadaran manusia sebagai makhluk Tuhan yang bertanggung jawab 
atas kehidupan di bumi dan sekaligus menjalankan tugas sebagai 
pemimpin. Dalam filsafat dikenal dengan perbuatan akhlaki yang mana 
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berasal dari intuisi dalam dirinya, dengan tidak mempunyai tujuan lain, 
selain kehendak hati nuraninya. Dalam psikologi kognitif kesadaran 
terhadap individu dikenal sebagai konsep diri. Konsep diri inilah yang 
menentukan perbuatan seseorang yang berulang terhadap objek sosial. 
Dzikir untuk sebagaian orang dijadikan sebuah amalan yang mana 
pelindung kekuatan iman agar senantiasa tetap kokoh atau melindungi diri 
dari kejadian yang dipandang negatif. Amalan dzikir yang dijadikan juga 
beragam sesuai dengan kemantapan hati masing-masing individu. Adapun 
dzikir ratib al-Haddad menurut sebuah riwayat konteks, berawal dari 
kedatangan beberapa tokoh Hadhramaut kepada Imam Al-Haddad untuk 
meminta beliau mencegah masuknya pengaruh faham baru ke wilayah 
Hadhramaut. Oleh karena itu, Imam al-Haddad selanjutnya menyusun 
ratib yang sederhana dan mudah dihafal oleh kalangan umum akan tetapi 
sarat dan muatan yang berisikan kemurnian aqidah ke-Islaman. Dengan 
demikian jelas tergambar bahwa landasan yang mendasari ratib ini yakni 
sebagai benteng keyakinan kepada umat atas adanya kemungkinan paham 
baru yang akan menodai aqidah ke-Islaman di Hadramaut pada waktu itu. 
Secara tidak langsung juga tergambar bahwa kemurnian aqidah yang 
menjadi landasan penyusunan ratib ini juga memuat akhlak terutama 
akhlak kepada Allah sebagai isinya, mengingat dalam seseorang yang 
berakidah kepada-Nya tidak dapat lepas dari ikatan akhlak kepada-Nya  
(Al-Haddad, 2015: 32-33). 
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Desa Jatiharjo terdiri dari tujuh dusun. Salah satunya dusun 
Sinduharjo dengan mayoritas mata pencahariannya adalah petani bagi para 
ibu rumah tangga dan perantauan bagi pemuda pada umumnya. Sebagai 
mata pencaharian petani bagi ibu rumah tangga, mereka banyak 
menghabiskan waktunya di sawah dari pagi hingga menjelang sore. 
Namun, di sisi lain dusun Sinduharjo terdapat rutinan seperti arisan ibu-
ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga), pengajian ibu-ibu 
setiap hari Jumat, maulid simtudhduror, maulid al-barzanji, rutinan yasin 
dan tahlil dan pengajian dzikir ratib al-Haddad. Adapun pengajian dzikir 
ratib al-Haddad yang mana jamaahnya ibu-ibu, hal ini dapat menjadi 
salah satu cara untuk menjalin interaksi dan bersosialisasi lebih antara satu 
dengan yang lainnya. Dengan hal ini nilai-nilai sosial akan tumbuh dimana 
akan mempengaruhi dari segi individu (diri sendiri), agama (nilai spiritual/ 
religius) dan masyarakat pada umumnya untuk semakin mempererat 
jalinan saudara (wawancara dengan bapak Budi Santoso, Kepala Desa 
Jatiharjo pada tanggal 30 Juni 2018). 
Dari wawancara salah satu jamaah pengajian di dusun Sinduharjo, 
ibu Sumiyati bahwa dzikir ratib al-Haddad di desa Jatiharjo sudah ada 
sejak tahun 2011 yakni pertama kali diadakan rutinan di dusun Sinduharjo 
tepatnya Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo. Pada saat itu 
pengasuh Pondok Pesantren Darul Arifin, ustadz Sumarsyam diberi 
sebuah ijazah (bukti pengakuan dan persaksian dari pihak guru bahwa dia 
adalah seseorang yang mahir dalam bidang tersebut) oleh Habib Syekh bin 
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Nuh al-Haddad yang merupakan keturunan dari Imam al-Haddad. Dzikir 
ratib al-Haddad ini yang bermula dari satu dusun yakni Sinduharjo 
semakin lama berkembang di dusun lain seperti Losari, Mawang/ Supan, 
Gempol, dan Pundung (wawancara dengan ibu Sumiyati pada tanggal 20 
November 2018). 
Dari banyak kegiatan rutin yang ada di dusun Sinduharjo seperti 
yang dikatakan bapak Budi Santoso, dzikir ratib al-Haddad di desa 
Jatiharjo ini menjadi salah satu terjaganya nilai-nilai sosial yang tertanam 
dalam diri seseorang. Sebelum kegiatan rutin dzikir ratib al-Haddad di 
desa Jatiharjo ini, warga masyarakat sudah aktif dalam kegiatan 
keagamaan yakni pengajian, karena mayoritas warga masyarakatnya 
beragama Islam. Kegiatan pengajian tersebut menjadikan interaksi sosial 
terjaga dengan baik, yang mana salah satunya pengajian  dzikir ratib al-
haddad. 
Salah satu jama‟ah pengajian, ibu Sumiyati menjelaskan bahwa 
kegiatan rutin dzikir ratib al-Haddad di dusun Sinduharjo ini diadakan dua 
kali dalam satu pekan, yaitu setiap hari Rabu dan Jumat. Kegiatan ini 
diawali dengan dzikir ratib al-Haddad dipimpin oleh kyai Sumarsam yang 
merupakan sesepuh dan tokoh agama di dusun Sinduharjo. Kegiatan 
selanjutnya yakni tausiyah atau mauidhoh hasanah oleh kyai Sumarsam. 
Mauidhoh hasanah selesai kemudian dilanjutkan penutup kegiatan. 
Setelah uluk salam penutup oleh kyai Sumarsam dilanjutkan mushafahah 
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(bersalaman atau berjabat tangan) oleh jamaah pengajian ibu-ibu 
(wawancara dengan ibu Sumiyati pada tanggal 20 November 2018).  
Bersosialisasi dan saling mengenal antara satu dengan yang lain 
menjadi suatu hal yang sangat signifikan dalam menjalani kehidupan 
beragama dan bermasyarakat pada umumnya. Bercermin pada 
problematika yang terjadi, setiap orang semakin lemah dalam melontarkan 
senyuman, sapaan dan salam antara satu orang dengan orang lain. Melalui 
hal keagamaan yang bersifat positif dengan diambil dari ayat-ayat suci al-
Quran dan al-Hadits Nabi Muhammad Saw., yang mana terangkum dalam 
sebuah amalan ratib al-Haddad. Bahwa nilai-nilai sosial yang terkandung 
salah satunya bertemunya jama‟ah pengajian ibu-ibu di dalam kegiatan 
rutin dzikir ratib al-Haddad ini, yang mana di akhiri dengan mushafahah 
(bersalaman atau berjabat tangan) menjadi salah satu indikator dari nilai 
sosial.  
Untuk itu penulis ingin meneliti tentang menanamkan nilai-nilai 
sosial yang ada pada diri seseorang. Maka, penulis ingin memfokuskan 
kajian pada “Internalisasi Nilai-Nilai Sosial Melalui Dzikir Ratib Al-
Haddad Terhadap Jama‟ah Pengajian di Dusun Sinduharjo, Jatiharjo, 
Jatipuro, Karanganyar Tahun 2019”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang diatas 
maka permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Rendahnya nilai sosial individu karena adanya perubahan struktur 
sosial dalam bidang teknologi menjadikan semakin merebaknya sikap 
ke-individu-an. 
2. Kurangnya interaksi antara satu dengan yang lainnya sehingga muncul 
sikap ketidak pedulian antar individu.  
3. Rendahnya kesadaran masyarakat pada umumnya bahwa kegiatan 
dzikir dapat meningkatkan nilai-nilai sosial dalam diri seseorang.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Dengan adanya identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun masalah yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah Internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir 
ratib al-Haddad terhadap jama‟ah pengajian di Dusun Sinduharjo, 
Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar Tahun 2019. Tahap internalisasi ada tiga 
yakni tahap transformasi, tahap transaksi dan tahap transinternalisasi. Pada 
penelitian hanya menggunakan dua tahap yakni dimulai dari tahap 
transformasi dan berlanjut ke tahap transaksi.  
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D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas, maka ditetapkan rumusan 
masalah penelitian, yakni bagaimana internalisasi nilai-nilai sosial melalui 
dzikir ratib al-haddad terhadap jama‟ah pengajian di dusun Sinduharjo, 
Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar Tahun 2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditetapkan tujuan 
dari penelitian ini, yakni untuk mengetahui penginternalisasian nilai-nilai 
sosial melalui dzikir ratib al-haddad terhadap jama‟ah pengajian di dusun 
Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar Tahun 2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis 
khususnya dan bagi pembaca umumnya. Dari manfaat ini secara terperinci 
sebagai berikut:  
1. Secara Teoritis 
a. Dapat menambah wawasan terkait penginternalisasian nilai-nilai 
sosial melalui dzikir ratib al-haddad. 
b. Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya untuk lebih 
mengembangkan dan menumbuhkan nilai-nilai sosial dalam diri 
seseorang. 
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c. Penulisan ini diharapkan dapat menjadi acuan bahan penelitian 
selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi jama‟ah, sebagai bahan informasi dalam usaha untuk 
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai sosial melalui dzikir 
ratib al-Haddad. 
b. Bagi masyarakat, sebagai alternatif untuk pengembangan 
masyarakat dalam menciptakan masyarakat yang memiliki nilai-
nilai sosial. 
c. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan penulis 
sehingga dapat mengembangkan dengan lebih luas baik secara 
teoritis maupun praktis. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Internalisasi 
a. Pengertian Internalisasi 
Internalisasi menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, 
internalisasi dapat diartikan sebagai penghayatan, proses-falsafah 
negara secara mendalam berlangsung lewat penyuluhan, penataran 
dan sebagainya. Penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau 
nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan 
kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan 
perilaku (Depdikbud, 2005: 439). 
Sedangkan dalam kerangka psikologis, internalisasi dapat 
diartikan sebagai penggabungan atau penyatuan sikap, standar 
tingkah laku, pendapat dan seterusnya dalam kepribadian yang 
merupakan aspek moral kepribadian berasal dari internalisasi 
sikap-sikap orang tua (Chaplin, 1993: 256). 
Internalisasi hakikatnya adalah menanamkan sesuatu. 
Dalam hal ini penulis menyimpukan bahwa internalisasi adalah 
penanaman suatu nilai pada diri seseorang sehingga menjadi suatu 
keyakinan yang harus dilakukan dimana akan menjadi suatu 
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kebiasaan yang tercermin dalam tingkah laku dalam kehidupan 
sehari-hari.  
b. Tahap-tahap Internalisasi 
Berkenaan dengan proses internalisasi Muhaimin dalam 
Sahlan dan Prastyo (2012: 32) membagi proses  internalisasi yang 
dikaitkan dengan pembinaan peserta didik menjadi 3 tahapan, 
yaitu: 
1) Tahap Transformasi Nilai 
Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 
pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan 
kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal 
antara pendidik dan peserta didik.   
2) Tahap Transaksi Nilai 
Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan 
melalui komunikasi dua arah, atau interaksi antara pendidik 
dan peserta didik yang bersifat interaksi timbal balik. 
3) Tahap Transinternalisasi 
Tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi. 
Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunkasi 
verbal, melainkan juga sikap mental dan kepribadian. Jadi, 
pada tahap ini komunikasi kepribadian yang berperan secara 
aktif. 
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Hal serupa juga diungkapkan Ahmad Tafsir (2012: 224-
225) dengan istilah metode internalisasi sebagai berikut: 
a) Tahu atau mengetahui (knowing). Seseorang mengetahui 
konsep 
b) Mampu melaksanakan atau mengerjakan yang diketahui 
(doing) 
c) Konsep yang sudah diketahui menjadi satu dengan 
kepribadiannya (being) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa internalisasi 
nilai-nilai sosial haruslah melalui suatu proses penghayatan yang 
mendalam terhadap sebuah ajaran atau nilai-nilai sehingga nilai 
sosial dapat menyatu dalam jiwa dan diwujudkan dalam sikap atau 
perilaku yang akan menjadi kepribadian seseorang. Melalui proses 
transformasi untuk memberikan pengetahuan kepada jama‟ah 
tentang nilai-nilai sosial, transaksi agar seseorang bukan hanya 
sekedar tahu tapi juga merasa mampu melaksanakan nilai-nilai 
sosial, dan transinternalisasi yang ditandai dengan kepemilikan 
nilai-nilai sosial menjadi kepribadian dalam diri seseorang. 
 
2. Nilai-Nilai Sosial 
a. Pengertian Nilai-Nilai Sosial 
Menurut ensiklopedia kebahasaan Indonesia karya 
Hasanuddin (2014: 819) nilai berasal dari bahasa Inggris value 
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yang berarti posisi lambang bahasa dalam sistem semantik bahasa. 
Nilai adalah sesuatu yang dinilai positip, dihargai, dipelihara, 
diagungkan, dihormati, membuat orang gembira, puas bersyukur 
atau kepuasaan rohani. Jika seseorang memenuhi semua 
persyaratan terpenuhinya suatu nilai, tentunya nilai itu juga akan 
dengan sendirinya membantu perkembangan pribadinya, 
merupakan pengikat kepribadian. Persyaratan di atas hanyalah 
merupakan komponen-komponen nilai, tiap nilai sebenarnya 
membantu perkembangan keseluruhan pribadi seseorang  (Komisi 
Pendidikan KWI/ MNPK, 1993: 8-9).  
Menurut Pincus dan Minahan dalam bukunya Adi (2013: 
80) menyatakan nilai adalah keyakinan, preferensi ataupun asumsi 
mengenai apa yang diinginkan atau dianggap baik oleh manusia 
(Values are beliefs, preferences, or assumptions about what is 
desirable or good for [humas]). Nilai yang dianut oleh seseorang 
dapat menentukan sikap dan tindakan seseorang dalam berinteraksi 
dengan orang lain. 
Menurut Poerwadaminta dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia (2018: 1141) mengartikan sosial sebagai segala sesuatu 
mengenai masyarakat, kemasyarakatan, departemen, departemen 
yang bertugas mengurus kebaikan dan kesejahteraan masyarakat, 
perkumpulan, perkumpulan yang bersifat dan bertujuan 
kemasyarakatan (bukan dagang atau politik). Sedangkan dalam 
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pengertian lain sosial sebagai masyarakat atau berhubungan 
dengan masyarakat, usaha yang memperhatikan kepentingan 
masyarakat (Badudu, 2001: 1350) 
Menurut Abuddin Nata (2014: 184) sosial atau masyarakat 
adalah kumpulan manusia yang bertempat tinggal di suatu wilayah 
tertentu dan terikat oleh aturan yang disepakati bersama dalam 
rangka mencapai tujuan bersama. Dalam pengertian lain sosial 
merupakan sesuatu yang berkenaan dengan hubungan antarorang 
atau kelompok ataupun berkenaan dengan pengaruh orang atau 
kelompok antara satu sama lain (Arifin, 2015: 125). 
Menurut Herabudin (2015: 81) nilai sosial merupakan 
konsep atau pandangan yang hidup dalam alam pikiran sebagian 
besar individu warga masyarakat tentang hal-hal yang dianggap 
baik dan bernilai. Dari penjabaran diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa nilai sosial yakni suatu yang dipandang baik 
dalam lingkungan masyarakat sehingga dijadikan sebagai pedoman 
dalam berkehidupan, yang mana di dalamnya terdapat suatu aturan 
atau norma.  
Dari norma yang dilakukan tersebut akan timbul sikap atau 
tingkah laku dimana akan menjadikan suatu kebiasaan dalam 
bertindak. Berkaitan dengan adanya dzikir ratib al-Haddad yang 
mana akan berpengaruh pada nilai-nilai sosial. Karena kegiatan ini 
sudah menjadi rutin di dusun Sinduharjo. Intensitas bertemunya 
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masyarakat menjadi terjaga karena sudah ada patokan jadwal 
kegiatannya. Dari kegiatan tersebut ukhuwah Islamiyah antara satu 
dengan yang lain juga meningkat. 
b. Landasan Nilai-Nilai Sosial 
1) Landasan Secara Yuridis 
Secara yuridis atau hukum tatanan negara pada 
Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 
Sosial, makna kesejahteraan sosial juga diartikan sebagai 
sebuah kondisi, sebagaimana yang tercantum dalam pasal 1 
angka 1, “kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya 
kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar 
dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga 
dapat melaksanakan fungsi sosialnya” (Pujileksono, 2016: 23). 
Hal di atas dapat dijelaskan bahwa bersosialisasi dalam 
masyarakat dianjurkan dengan tujuan terciptanya kesejahteraan 
sosial. Hal ini dikaitkan dengan nilai-nilai sosial yang ada 
dalam diri seseorang menjadi signifikan karena menjadi salah 
satu terciptanya kesejahteraan hidup sebagaimana fungsi-fungsi 
sosial yang ada dalam kehidupan masyarakat. 
2) Landasan Secara Religius 
Nilai-nilai sosial haruslah tertanam pada diri seseorang 
seperti yang dijelaskan dalam terjemah dan tafsir Departemen 
Agama RI (1993: 441) al-Quran surah al-Hujurat ayat 13: 
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 َلَخاَّنِا ُساّنلااَهُّ َيا َآي َلِئآَب َقَو ا بوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىثُْناَوٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْق
 اوَُفراَع َِتلىلق  َّنِا  ْمُكَمَرَْكا  ْمُكقَْتا ِوّللاَدْنِعىلق  ٌريِبَخ ٌميِلَع َوّللا َّنِا (٣١)        
Terjemah: 
(13) Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.  
Al-Quran surah al-Hujurat ayat 13, menurut Sayyid 
Quthb (1992: 408) dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an menjelaskan 
bahwa dunia memiliki gagasan sempurna tentang persatuan 
umat manusia yang berbeda jenis dan berlainan suku. Dunia ini 
memiliki satu pertimbangan yang berfungsi menata seluruh 
umat manusia, yaitu pertimbangan Allah yang bersih dari 
kepentingan hawa nafsu dan dari kekeliruan.  
Setiap manusia diciptakan-Nya dengan berbagai bangsa 
dan suku bangsa, berbeda-beda warna kulit bukan untuk saling 
mencemoohkan, akan tetapi supaya saling mengenal dan saling 
menolong satu dengan yang lainnya dalam hal kebaikan. 
Perbedaan yang ada merupakan suatu keniscayaan dari sang 
Maha Pencipta jagad raya. Saling menghormati dan 
menghargai sangat dianjurkan dalam agama terutama syari‟at 
agama Islam. 
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Dalam hadits shahih Bukhari No. 2262 menjelaskan 
bahwa: 
 َلوُسَر َّنَأ . ُهَر َبْخَأ اَمُه ْ نَع ُوَّللا َيِضَر َرَمُع َنْب ِوّللا َدْبَع َّنَأ
 ِمِلْسُملا وُخَأ ُمِلْسُمْلا َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا  ُوُمِلْسُي َلاَو ُوُمِلْظَي َلا
  ُوْنَع ُوَّللا َجَّر َف  َةبْرُك ٍمِلْسُم ْنَع َجَّر َف ْنَمَو ِوِتَجاَح يِف َناَك ْنَمَو
 َمْو َي ُوَّللا ُهَر َتَس ا مِلْسُم َر َتَس ْنَمَو ِةَماَيِقْلا ِمْو َي ِتَابُرُك ْنِم  َةبْرُك
 ِةَماَيِقْلا                                                             
Terjemah: 
“Abdullah bin Umar radiallahu „anhuma mengabarkan bahwa 
Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Seorang 
muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, dia tidak 
menzhaliminya dan tidak membiarkannya untuk disakiti. Siapa 
yang membantu kebutuhan saudaranya maka Allah akan 
membantu kebutuhannya. Siapa yang menghilangkann satu 
kesusahan seorang muslim, maka Allah menghilangkan satu 
kesusahan baginya dari kesusahan-kesusahan hari qiyamat. 
Dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim maka Allah 
akan menutup aib-nya pada hari qiyamat”. (Shahih Bukhari no 
2262). 
 Menurut ibnu Hajar al-Asqolani, seorang muslim 
adalah saudara bagi muslim lainnya yang merupakan bentuk 
ukhuwah (persaudaraan) dalam Islam. Apabila ada dua hal 
yang mempunyai kesamaan, maka dinamakan bersaudara. 
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Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara orang yang merdeka, 
budak, orang dewasa dan anak-anak. Seorang muslim tidak 
boleh menzhalimi muslim lain adalah sebuah berita yang 
bermakna perintah. Hal itu dikarenakan kezhaliman seorang 
muslim terhadap muslim lainnya adalah haram. (Jabar dkk, 
2017: 50). 
c. Macam-Macam Nilai Sosial 
Nilai sosial sangat nyata dalam aktivitas bermasyarakat. 
Nilai sosial tersebut dapat berupa nilai silaturahmi, tolong-
menolong, musyawarah, kasih sayang, peduli nasib orang lain, dan 
sebagainya (Aisah, 2015: 5) 
Bentuk-bentuk nilai-nilai sosial di atas dapat dijelaskan 
secara rinci dibawah ini, sebagai berikut: 
1) Silaturrahmi 
Menurut Iqbal (2005: 104) silaturrahmi adalah 
menyambungkan tali persaudaraan. Lambang kesatuan dan 
kekompakan umat Islam. Tanpa silaturrahmi umat Islam akan 
lemah, sebab mereka tidak bersatu. Agama Islam mengajarkan 
bahwa silaturrahmi ini haruslah berdasarkan ketulusan. Artinya 
masing-masing kita harus terlebih dahulu membuang segala 
perasaan yang tidak enak.  Dijelaskan dalam sebuah hadits 
yaitu: 
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 ىَّلَص ِوّللا ُلْوُسَر ُتْع َِسَ : َلَاق ُوْنَع ُوّللاَىِضَر ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ُثيِدَح
 َسْن ُيْوأ ُُوقِْزر َُول َطَسْب َي ْنَأ ُهَّرَس ْنَم :  ُلْوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوّللا ِِهَرَثأ ِفِ ُوَل َأ
 : فِ ىراخبلا وجرخأ ( .ُوَِحَِر ْلِصَيْل َفٖٗ  عويبلا باتك .ٖٔ  .
)قزّرلا فِ طسبلا ّبحأ نم باب                                   
Terjemah: 
“Anas bin Malik r.a. berkata, Saya telah mendengar Rasulullah 
SAW. Bersabda, : “Siapa yang ingin diluaskan rezekinya dan 
dilanjutkan umurnya, hendaklah menyambung hubungan 
famili (kerabat).” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari: Kitab “Jual Beli,” bab: Siapa yang 
Menyukai Dilapangkan Rezeki)   
 
Hadits tersebut menggambarkan betapa pentingnya 
silaturrahmi dalam kehidupan umat Islam. Hal ini karena 
menyambung silaturrahmi berpengaruh terhadap rezeki yang 
merupakan bekal hidup di dunia untuk mengabdi kepada-Nya. 
Selain itu, orang yang selalu menyambung tali silaturrahmi 
akan diperpanjangkan usianya dalam arti akan dikenang selalu 
(Syafe‟i, 2000: 206-207). 
2) Tolong Menolong 
Menurut Rahman (2013: 220) dalam bukunya Psikologi 
Sosial bahwa perilaku menolong merupakan bagian dari 
perilaku prososial (Clarke, 2003; Batson, 1998) yang 
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dipandang sebagai segala tindakan yang ditujukan untuk 
memberikan keuntungan pada satu atau banyak orang. Perilaku 
prososial adalah tindakan yang menguntungkan orang lain atau 
masyarakat secara umum. 
Menurut Bakry (1981: 115) tolong menolong 
merupakan suatu sifat yang mendorong seseorang untuk 
membantu dan bekerja sama dengan orang lain. Dengan tolong 
menolong ini akan dapat dipelihara kepentingan bersama, 
kemajuan bangsa dan negara. Tuhan melarang berbuat jahat. 
Dalam Al-Quran selalu dianjurkan tolong menolong berbuat 
baik. Seperti firman Allah SWT QS Al-Maidah ayat 2 yaitu: 
ىوْقَّ تلاَو ِّبِْلا ىَلَع اْو ُنَو اَع َتَوص  ِناَوْدُعْلاَو ِْثِْلإا ىَلَع اُونَو اَع ََتلاَو
 َواَقِعلاُديِدَش َوّللا اوُقَّ تا ِب (ٕ                                       )  
Terjemah: 
(2) Tolong menolonglah kamu dalam berbuat kebaikan. Dan 
jangan sekali-kali bantu membantu dalam pekerjaan terlarang 
dan permusuhan. Takutilah Allah. Sesungguhnya azab-Nya 
amat berat. (QS Al-Maidah: 2) 
3) Musyawarah 
Musyawarah mencari cara atau jalan yang terbaik 
dengan menyaring berbagai pendapat dan buah pikiran. 
Pendapat dua orang tentu lebih baik dari tiga orang. Pendapat 
tiga orang lebih sempurna dari dua orang. Hasil musyawarah 
bersama akan lebih mantap lagi. Berunding dan bertukar 
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pendapat dalam mencari kebenaran dan jalan yang baik 
dianjurkan agama. Musyawarah ibarat benteng yang kuat. 
Tempat bertahan bersama,. Jika sesuatu pekerjaan sudah 
diputuskan dengan musyawarah tidak ada lagi penyesalan 
manakala menemui kegagalan. Berbuat sewenang-wenang, 
tidak memperdulikan pendapat orang lain, akibatnya 
penyesalan. Musyawarah tidak ada ruginya. Hasilnya positif 
(Bakry, 1981: 141). 
Allah SWT menyuruh Rasulullah untuk 
bermusyawarah dengan sahabat-sahabat, bersikap lunak 
lembut dan ramah tamah dengan mereka. Seperti firman Allah 
SWT QS Ali-Imran ayat 160 dalam Terjemah dan Tafsir 
Departemen RI Jilid I yaitu: 
ا ْمُكَل َبِلاَغ َلاَف ُوّللا ُمُك ْرُصْن َي ْنج  يِذَّلااَذ ْنَمَف ْمُكْل ُذَّْيَّ ْنِاَو
 هِدْع َب ْن ِّم ْمُك ُرُصْن َيقيل ( َنوُنِم ْؤُمْلا ِلّك َو َتَيْل َف ِوّللا َىلَعَؤ٦ٓ)   
Terjemah: 
“Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat 
mengalahkan kamu, tetapi jika Allah membiarkan kamu (tidak 
memberi pertolongan), maka siapa yang dapat menolongmu 
setelah itu? Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-
orang beriman bertawakal.” (QS Ali-Imran: 160) 
4) Kasih sayang 
Akhlak kasih sayang bukan hanya sekedar diartikan 
pengetahuan semata, tetapi dihayati lalu diterapkan. Karena, 
25 
 
 
 
kalau kita mengaplikasikannya dengan baik, pasti pada hari 
kiamat kita akan mendapatkan kasih sayang-Nya. Nabi SAW 
bersabda, 
 ِءَاَحُِّرلا ِهَداَبِع ْنِم وّللا ُمَحْر َي َا َّنَِّإ                                   
Terjemah: 
“Sesungguhnya Allah akan menyayangi hamba-hambanya 
yang dikarunia sifat kasih sayang.” (HR. Bukhari) 
 
Maka Nabi SAW menganjurkan kita untuk menangis 
ketika sedang membaca Al-Quran, jika anda tidak dapat 
menangis maka berusahalah menangis! Demikian juga dengan 
sifat kasih sayang. Kita harus mengaplikasikannya, karena 
orang-orang yang berbuat kasih sayang pasti mereka akan 
dikasihi oleh Allah SWT. Kasihanilah orang yang ada di muka 
bumi ini, pasti Allah Pencipta langit akan mengasihanimu; jika 
anda dicintai pasti anda dikasihani pada hari kiamat! (Khalid, 
2008: 245-246). 
5) Peduli nasib orang lain 
Adakalanya masalah sangat sulit untuk diatasi atau 
hanya dapat diselesaikan oleh yang bersangkutan. Terhadap 
masalah seperti  itu, seorang mukmin ikut melonggarkannya 
atau memberikan pandangan dan jalan keluar, meskipun ia 
sendiri terlibat secara langsung. Bahkan dengan hanya 
26 
 
 
 
mendengarkan keluhannya saja sudah cukup untuk mengurangi 
beban yang dihadapi olehnya. 
( ْمُكَماَدَْقا ْتَِّبث ُيَو ْمُْكرُصْن َي َوّللُارُصْن َت ْنِاا اوُنَما َنيِذَّلا اَهُّ َيَاي٧)      
Terjemah: 
“Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Allah pun akan 
menolong kamu semua...” (Q.S. Muhammad: 7) 
 
Dengan demikian, melonggarkan kesusahan orang lain 
haruslah sesuai dengan kemampuan saja dan bergantung 
kepada kesusahan apa yang sedang dialami oleh saudaranya 
seiman tersebut. Jika mampu meringankan kesusahannya 
dengan memberikan materi, berilah materi kepadanya. Dengan 
demikian, kesusahannya dapat berkurang, bahkan dapat 
teratasi. Namun jika tidak memiliki materi, berilah saran atau 
jalan keluar agar masalah yang dihadapinya cepat selesai. 
Bahkan jika tidak mempunyai ide atau saran, doakanlah agar 
kesusahannya dapat segera diatasi dengan pertolongan Allah 
SWT. Termasuk doa paling baik jika mendoakan orang lain 
dan orang yang didoakan tidak mengetahuinya. Hal ini 
menjadi salah satu sikap bahwa seorang mukmin peduli 
dengan nasib mukmin yang lain (Syafe‟i, 2000: 253-254). 
Menurut Notonagoro dalam bukunya Herabudin (2015: 81) 
nilai sosial dibedakan atas nilai material, vital, dan kerohanian. 
Nilai material adalah segala sesuatu yang berguna bagi jasmani 
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manusia. Nilai vital yaitu segala sesuatu yang berguna bagi 
manusia untuk dapat mengadakan kegiatan atau aktivitasnya. Nilai 
kerohanian yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia. 
Nilai kerohanian ini dibedakan menjadi empat, yakni: 
1) Nilai kebenaran atau kenyataan yang bersumber pada unsur 
akal manusia (raiso, busi, cipta). 
2) Nilai keindahan yang bersumber pada unsur rasa manusia 
(perasaan, estetis). 
3) Nilai kebaikan atau nilai moral yang bersumber pada unsur 
kehendak atau keamanan (karsa, etika). 
4) Nilai religius yang merupakan nilai ketuhanan serta kerohanian 
yang tertinggi dan mutlak. Nilai religius ini bersumber pada 
kepercayaan atau keyakinan manusia. 
Dari uraian diatas maka penulis menarik benang merah 
terkait macam-macam nilai sosial, yaitu nilai material yang mana 
berkaitan dengan fisik jasmani manusia. Nilai vital atau kehidupan 
yang mana mempengaruhi segi kehidupan manusia dalam 
melakukan aktivitasnya. Nilai spiritual yang mana terdapat dalam 
batin atau jiwa seseorang, erat kaitannya dengan keyakinan atau 
agama. Dari berbagai macam dari nilai sosial terciptalah bentuk-
bentuk sosial dalam masyarakat yakni silaturrahmi, tolong-
menolong, musyawarah, kasih sayang, dan peduli nasib orang lain. 
 
28 
 
 
 
d. Ciri-Ciri Nilai Sosial 
Menurut Herabudin (2015: 83) ciri-ciri nilai sosial yang 
terdapat dalam masyarakat umumnya sebagai berikut: 
1) Konstruksi masyarakat yang tercipta melalui interaksi sosial 
antar warga masyarakat. 
2) Tercipta secara sosial, buka secara sosiologis atau bawaan dari 
lahir. 
3) Dapat diutarakan. Nilai yang menyusun sistem nilai diteruskan 
dan ditularkan dari satu kelompok pada kelompok lain dalam 
suatu masyarakat melalui berbagai macam proses sosial dari 
suatu masyarakat atau kebudayaan lainnya melalui 
akulturasi,difusi, dan sebagainya. 
4) Dipelajari dan dicapai dan bukan bawaan dari lahir proses 
belajar. Pencapaian nilai-nilai dimulai sejak masa kanak-kanak 
dalam keluarga melalu sosialisasi. 
5) Terbentuk melalui proses belajar. 
6) Nilai memuaskan manusia dan dapat membantu manusia dalam 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan sosialnya. 
7) Sistem nilai sosial bentuknya beragam dan berbeda antara 
kebudayaan yang satu dengan kebudayaan yang lain.  
Menurut D.A Wila Huky dalam jurnalnya Aisah (2015: 7) 
nilai sosial mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 
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1) Konstruksi masyarakat yang tercipta melalui interaksi sosial 
antarwarga masyarakat.  
2) Ditransformasikan dan bukan dibawa dari lahir 
3) Terbentuk melalui proses belajar.  
4) Nilai memuaskan manusia dan dapat membantu manusia dalam 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan sosialnya 
5) Sistem nilai sosial bentuknya beragam dan berbeda antara 
kebudayaan yang satu dengan kebudayaan yang lain.  
6) Masing-masing nilai mempunyai pengaruh yang berbeda 
terhadap setiap orang dalam masyarakat.  
7) Nilai-nilai sosial memengaruhi perkembangan pribadi 
seseorang, baik positif maupun negatif. 
8) Asumsi-asumsi dari bermacam-macam objek dalam 
masyarakat. Asumsi adalah pandangan-pandangan orang 
mengenai suatu hal yang bersifat sementara karena belum dapat 
diuji kebenarannya.  
9) Nilai sosial dapat mempengaruhi perkembangan pribadi dalam 
masyarakat baik secara positif maupun negatif 
Nilai-nilai sosial memiliki ciri-ciri yang telah disebutkan di 
atas, disini penulis menyimpulkan bahwa ciri-ciri dari nilai sosial 
itu antara lain, tercipta melalui interaksi sosial, bukan bawaan dari 
lahir, hasil dari proses pembelajaran, mempengaruhi pribadi 
seseorang yang di dalamnya terdpaat nilai positf atau negatif, 
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membantu kebutuhan seseorang, serta sistem nilai yang terbentuk 
dalam diri seseorang berbeda-beda. 
e. Fungsi Nilai Sosial 
Herabudin (2015: 83) menyebutkan bahwa fungsi sosial 
secara garis besar, yakni nilai sosial memiliki beberapa fungsi: 
1) Petunjuk arah 
2) Pemersatu yang dapat mengumpulkan orang banyak dalam 
kesatuan atau kelompok tertentu atau masyarakat 
3) Pengawas dengan daya tekan dan pengikat tertentu 
4) Benteng perlindungan 
5) Alat pendorong atau motivator 
Aisah (2015: 8) menjelaskan bahwa nilai-nilai sosial 
memiliki fungsi umum dalam masyarakat. Secara garis besar, kita 
tahu bahwa nilai sosial mempunyai tiga fungsi, sebagai berikut: 
1) Petunjuk Arah dan Pemersatu. 
2) Benteng Perlindungan. 
3) Pendorong. 
Fungsi nilai-nilai sosial sangatlah beragam seperti yang 
dijelaskan di atas, maka disini penulis menyimpukan bahwa fungsi 
nilai sosial, yaitu sebagai petunjuk arah dalam melakukan suatu 
norma, sebagai perlindungan diri seseorang dan sebagai motivasi 
seseoranng untuk melakukan kebaikan sesuai norma yang 
ditetapkan. 
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3. Dzikir ratib al-Haddad  
a. Pengertian dzikir ratib al-Haddad  
Menurut Basri (2008: 20) dzikir dalam bahasa Arab 
memiliki beberapa makna. Diantaranya adalah kondisi jiwa yang 
memungkinkan seseorang untuk menjaga apa yang dimiliki dari 
pengetahuan, dzikir seperti hifdz, hanya saja hifdz atau hafalan 
merupakan ungkapan dari penguasaan sesuatu, sedangkan dzikir 
untuk menghadirkan atau mengingat. Atau singkatnya dzikir 
adalah wirid yan dilakukan secara terus-menerus (Mujtaba, 2005: 
9). 
Dalam bukunya Al-Haddad (2015: 30), dilihat dari akar 
katanya, ratib al-Haddad terdiri dari dua kata yakni ratib dan al-
Haddad. Kata ratib bermakna terus menerus atau tetap (rutin), 
sedang kata al-Haddad sendiri dinisbahkan kepada shahib al-ratib 
(penyusun ratib). Pengarang ratib al-Haddad beliau adalah Al-
Habib As-Sayyid Abdullah bin Alwi Al-Haddad yang merupakan 
keturunan dari Husein bin Ali bin Abi Thalib dan juga putra 
Fatimah az-Zahra binti Rasulullah Muhammad Saw. Iman al-
Haddad dilahirkan di kota Tarim pada malam Senin tanggal 5 
Shafar tahun 1044 H (al-Badawi, 2016: 66). 
Dengan demikian jelas tergambar bahwa landasan yang 
mendasari ratib ini yakni sebagai benteng keyakinan kepada umat 
atas adanya kemungkinan paham baru yang akan menodai aqidah 
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ke-Islaman di Hadramaut pada waktu itu. Secara tidak langsung 
juga tergambar bahwa kemurnian aqidah yang menjadi landasan 
penyusunan ratib ini juga memuat akhlak terutama akhlak kepada 
Allah sebagai isinya, mengingat dalam seseorang yang berakidah 
kepada-Nya tidak dapat lepas dari ikatan akhlak kepada-Nya  (Al-
Haddad, 2015: 32-33). 
Dari penjabaran di atas maka dapat ditarik benang merah 
bahwa dzikir ratib al-Haddad adalah sesuatu hal yang dilakukan 
oleh seseorang terus-menerus dalam arti pengulangan. Dimana 
dzikir tersebut hasil karangan Imam al-Haddad yang diambil dari 
hadits dan ayat-ayat al-Quran sebagai tujuan penjagaan hati agar 
selalu terbentengi dengan hal kebaikan.  
b. Hukum dzikir ratib al-Haddad  
Basri (2008: 21) menjelaskan bahwa dzikir kepada Allah 
dalam batas minimal adalah wajib, karena dzikir merupakan ruh 
dari ibadah, karena itu meninggalkan dzikir merupakan perbuatan 
orang-orang kafir. Allah SWT berfirman: 
 ْمُهَسُفَنأ ْمُهسَْنَأف َوّللا ْاوُسَن َنيِذَّلاَك ْاُونوُكَت َلاَوج    ُمُى َكَِئلْوُأ
 َنوُقِسَفْلا (۱٩)                                                     
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Terjemah: 
“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, 
lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka 
itulah orang-orang yang fasik” (QS. Al-Hasyr: 19). 
Al-Quran surah Al-Hasyr ayat 19 dalam tafsir dan terjemah 
Departemen Agama RI (2009: 76) menjelaskan secara khusus dan 
umum. Secara khusus maksudnya yang berhubungan dengan orang 
munafik dan orang-orang Yahudi Bani Nadir serta sikap dan 
tindakan mereka terhadap kaum muslimin pada waktu turunnya 
ayat ini. Secara umum ialah semua orang yang suka menyesatkan 
orang lain dari jalan yang benar dan orang-orang yang mau 
disesatkan karena terperdaya oleh rayuan dan janji-janji yang 
muluk-muluk dari orang yang menyesatkan. 
 Maksudnya jangan sekali-kali orang yang beriman seperti 
orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah melupakannya. Orang 
yang lupa kepada Allah seperti orang yang munafik dan Yahudi 
Bani Nadir di masa Rasulullah Saw., tidak bertakwa kepada-Nya. 
Mereka hanya memikirkan kehidupan dunia saja, tidak memikirkan 
kehidupan akhirat. Mereka disibukkan oleh harta dan anak cucu 
mereka serta segala yang berhubungan dengan kesenangan 
duniawi.  
 Kemudian diterangkan bahwa jika seseorang lupa kepada 
Allah, maka Allah pun melupakannya. Maksud pernyataan Allah 
melupakan mereka ialah Allah tidak menyukai mereka, sehingga 
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mereka bergelimang dalam kesesatan, makin lama mereka makin 
sesat, sehingga makin jauh dari jalan yang lurus, jalan yang 
diridhai Allah. Oleh karena itu, di akhirat mereka juga dilupakan 
oleh Allah, dan Allah tidak menolong dan meringankan beban 
penderitaan mereka. Akhirnya mereka dimasukkan ke dalam 
neraka, sebagai balasan perbuatan dan tindakan mereka. 
 Ditegaskan bahwa orang-orang seperti kaum munafik dan 
Yahudi Bani Nadir adalah orang-orang yang fasik. Mereka 
mengetahui mana yang baik (haq) dan mana yang batil, mana yang 
baik dan mana yang jahat. Namun demikian, mereka tidak 
melaksanakan yang benar dan baik itu, tetapi malah melaksanakan 
yang batil dan yang jahat.  
Dalam hal ini dzikir ratib al-Haddad termasuk dalam 
segala perkara di luar perkara syariat atau di luar dari apa yang 
telah disyariatkan-Nya yakni perkara kebiasaan atau adat berlaku 
kaidah ushul fiqh: 
 ُءْي َِيَ ِةَحَابِلإا اَِنتاَداَع ْفِ ُلْصَْلااَو ةَحَابِلإا ُفِراَص                     
Terjemah: 
“Dan hukum asal dalam kebiasaan (adat) adalah boleh saja sampai 
ada dalil yang memalingkan dari hukum asal atau sampai ada dalil 
yang melarang atau mengharamkannya”. 
Pada hakikatnya segala sesuatu dasarnya mubah (boleh). 
Maksud dari prinsip ini adalah bahwa hukum asal dari segala 
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sesuatu yang diciptakan Allah Swt., adalah halal dan mubah. Tidak 
ada yang haram kecuali apa-apa yang disebutkan secara tegas oleh 
nash yang shahih sebagai sesuatu yang haram. Dengan kata lain 
jika tidak terdapat nash yang shahih atau tidak tegas penunjukan 
keharamannya, maka sesuatu itu tetaplah pada hukum asalnya 
yaitu mubah atau boleh (Online, 
https://mutiarazuhud.wordpress.com/tag /bidah-dunyawiyyahm-
bidah-dalam-perkara-kebiasaan diakses pada tanggal 13 Januari 
2019 pukul 19.05). 
Kaidah ini disandarkan pada firman Allah Swt., QS. Al-
Baqarah: 29 dalam Al-Maraghy (1992: 128) sebagai berikut: 
 اَع ْ ي َِجَ ِضْرَْلاا ِفِ ا َّم ْمُكَل َقَلَخ يِذَّلاَوُى(...ٕ٢                    )  
  Terjemah: 
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu...” (QS. Al-Baqarah: 29) 
Al-Maraghy (1992: 128) dalam terjemahan Tafsir Al-
Maraghi menjelaskan cara pemanfaatan dilakukan dengan salah 
satu di antara dua cara berikut ini: 
1) Terkadang memanfaatkan benda untuk digunakan sebagai 
makanan untuk kepentingan jasmani, atau dijadikan sebagai 
perhiasan dalam kehidupan sehari-hari untuk sekedar 
kesenangan. 
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2) Memanfaatkan ciptaan Allah untuk memenuhi kebutuhan 
ruhani, yakni dengan cara memikirkan kekuasaan Allah melalui 
ciptaan-Nya. Hal ini dilakukan jika cara memanfaatkan yang 
pertama sudah diluar batas kemampuan kita. 
Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa pada asalnya 
seluruh makhluk di dunia ini boleh dimanfaatkan. Tidak ada 
seorang pun yan berhak mengharamkannya sesuatu yang telah 
dibolehkan Allah. Kecuali jika ada izin dari Allah. 
Dari penjabaran yang telah dijelaskan di atas maka dzikir 
merupakan sesuatu yang memiliki hukum kewajiban. Akan tetapi 
dalam hal ini dzikir ratib al-Haddad disandarkan pada hukumnya 
adalah mubah. Meskipun pada zaman Rasulullah Saw., dzikir ini 
belum di amalkan, karena dzikir ratib al-Haddad sendiri disusun 
oleh Habib As-Sayyid Abdullah bin Alwi Al-Haddad pada tahun 
1071 H. Hal ini berdasarkan kaidah ushul fiqh yang mana segala 
sesuatu pada dasarnya halal atau mubah kecuali perkara yang telah 
di-nash-kan oleh Allah Swt. 
c. Keutamaan dzikir ratib al-Haddad  
Menurut Basri (2008: 27-34) dzikir memiliki keutamaan 
yang sangat banyak, sebagai berikut: 
1) Dzikir merupakan amalan yang paling disukai Allah  
2) Dzikir adalah amalan yang menyelamatkan dari azab Allah 
3) Dzikir adalah amalan yang menjaga diri dari gangguan setan 
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4) Dikir menjadi penenang dan penentram hati 
5) Dzikir menambah rezeki dan menjadikan hidup nyaman 
6) Dzikir menyebabkan keselamatan dari kesulitan 
7) Dzikir menjadi penyebab seseorang dibanggakan oleh Allah di 
hadapan para malaikat. 
Mujtaba (2005: 3) mengungkapkan dalam bukunya tentang 
keutamaan dzikir menurut Imam Al-Ghazali bahwa Allah Swt., 
berfirman, Ingatlah Aku, maka Aku akan mengingat kalian,” (QS 
Al-Baqarah: 198). Tsabit Al-Bannani berkata, “Sesungguhnya aku 
mengetahui kapan Tuhan mengingatku. “Orang-orang terkejut 
mendengar ucapannya seraya bertanya, “Bagaimana Anda 
mengetahui hal itu?” Ia menjawab, “Jika alu mengingatnya, maka 
Dia mengingatku.” 
Al-Maraghy (1984: 190) dalam terjemah Tafsir Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada para jemaah haji 
bahwa apabila mereka sudah meninggalkan „Arafah menuju 
Muzdalifah, hendaknya mereka melakukan dzikir kepada Allah di 
Masy‟ari „I-Haram dengan mengucapkan doa-doa, membaca 
tahmid, talbiyah dan memuji Allah. Allah memerintahkan mereka 
melakukan hal ini karena dikhawatirkan mereka akan 
meninggalkan hal tersebut sesudah menginap di „Arafah. Oleh 
karena itulah, Allah Swt., memerintahkan mereka melangsungkan 
dzikirnya selagi mereka masih berada di tempat tersebut. 
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Kemudian berdzikirlah sebagaimana Allah Swt., telah 
mengajari kalian cara berdzikir kepada-Nya, yaitu dengan cara 
merendahkan diri, mengharapkan pahala-Nya dan penuh 
kesungguhan yang keluar dari hati yang dipenuhi dengan rasa takut 
dan rindu kepada Allah. 
Keutamaan dari dzikir ratib al-Haddad ini meskipun disatu 
sisi ratib al-Haddad termasuk dzikiral muqayyad (amalan yang 
terikat oleh waktu dan tempat) akan tetapi ratib ini juga disebut 
dzikiral muthlaq, karena dapat dibaca dimana saja dan dimana saja 
bila diperlukan. Oleh karena itu, banyak pengamalnya berbeda 
dalam waktu pembacaannya. Disamping itu, ratib al-Haddad juga 
dapat disebut dzikir alr-ri‟ (pemeliharaan) karena dengan ratib ini 
dapat memelihara hati agar terasa kuat kehadirannya bersama 
Allah, melatih pembacanya bersikap etis kepada-Nya, dan menjaga 
diri dari godaan syetan (Al-Haddad, 2015: 34-35). 
Dari penjabaran di atas bahwa ada beberapa keutamaan 
membaca dzikir, yakni menyebutkan bahwa dzikir merupakan 
amalan yang paling disukai oleh Allah Swt., karena berisi bacaan-
bacaan yang di ambil dari ayat-ayat al-Quran dan hadits yang 
bernilai positif atau kebaikan. Begitu juga dengan dzikir ratib al-
Haddad, hal ini menjadi salah satu pemeliharaan hati dan jiwa 
menjadi kuat dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
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d. Manfaat dzikir ratib al-Haddad  
Mujtaba (2005: 8) menjelaskan manfaat dari dzikir yang 
paling besar adalah luluhnya seorang pezikir dalam Dzat-Nya. 
Barang siapa yang duduk menyendiri dalam keadaan suci dan 
menghadap kiblat, serta tenang dan menundukkan kepala untuk 
kemudian berdzikir kepada Allah dengan hati yang hadir, maka 
mata hatinya dapat melihat dengan jelas bekas zikirnya. Apabila 
hal ini dilakukan terus-menerus, jiwanya akan bersinar oleh cahaya 
dekatnya kepada Allah dan terbuka baginya rahasia-rahasia ghaib. 
Pakih Sati (2013: 473) mengungkapkan dalam bukunya 
syarah al-Hikam, bahwa: 
 ٌمْو َقَو ,ْمُىَر اَو َْنا ْمُىَراَْكَذا ُقِبْسَت ٌمْو َقَو ,ْمُىَراَْكَذأ ْمُُىرَو َْنأ ُقِبْسَت ٌمْو َق
 وّلل ِابُذوُع َن ,َراَو ْنأ َلاَو َر اَْكذأ َلا ٌمْو َقَو ,ْمُُىراوَْناَو ْمُُىر اَْكذأ ىَواَسَت َت       
 َكِلَذ ْنِم                                                         
Terjemahan: 
”Ada kaum yang cahaya mereka mendahului dzikir mereka. Ada 
kaum yang dzikir mereka mendahului cahaya mereka. Ada kaum 
yang sama antara dzikir dan cahaya mereka. Dan, ada kaum yang 
tidak memiliki dzikir dan cahaya. Kita berlindung kepada Allah 
Swt., dari kelompok ini. ” 
 
Ungkapan tersebut menegaskan bahwa manusia itu terbagi 
menjadi empat golongan, yaitu: Pertama, kaum yang cahaya 
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mereka mendahului dzikir mereka. Mereka mendapatkan cahaya 
Allah Swt., terpatri di dalam hati mereka sebelum rajin dan 
konsisten berdzikir. Ini adalah karunia-Nya yang hanya diberikan 
kepada orang yang diiinkan-Nya. Dengan cahaya ini, mereka akan 
semakin rajin berdzikir, karena sudah merasakan kenikmatan di 
dalamnya. 
Kedua, kaum yang dzikir mereka mendahului cahaya 
mereka. Ini adalah bentuk yang umum terjadi. Ketika seseorang 
rajin dan konsisten berdzikir maka ia akan mendapatkan cahaya-
Nya. Cahaya itu akan terus mendorongnya menjadi hamba yang 
tidak putus-putusnya berdzikir. Akhirnya, ia akan merasakan 
bahwa dzikir telah menjadi darah dagingnya. 
Ketiga, kaum  yang dzikir mereka sama dengan cahaya 
mereka. Kaum ini mendapatkan cahaya-Nya bersamaan dengan 
dzikir yang mereka lantunkan. Mereka juga akan mendapatkan 
kenikmatan ruhiyah yang luar biasa, sehingga mendorong mereka 
untuk rajin dan konsisten berdzikir. 
Keempat, kaum yang tidak memiliki cahaya dan dzikir. Ini 
adalah kaum yang merugi, baik di dunia maupun akhirat. Di dunia, 
mereka akan terus-menerus hidup dalam kegelapan dan 
kesengsaraan yang tidak ada ujungnya. Di akhirat, mereka akan 
mendapatkan azab yang pedih. Jangan sampai anda masuk ke 
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dalam kelompok ke empat ini, sebab hanya akan mendapatkan 
kecelakaan dan kesengsaraan. 
 ِْكذ ُرِىَاظ َناَك اَم        ٍرْكِفَو ٍدْوُهُش ِنِطَاب ْنَع َّلاِا ٍر                   
Terjemah: 
“Sesuatu yang tampak dari dzikir itu tidak lain kecuali berasal dari 
batin penyaksian dan pemikiran.”  
 
Jikalau anda rajin berdzikir maka ketahuilah bahwa dzikir 
yang anda ucapkan tidak akan mampu terucap di lisan, kecuali 
berasal dari penyaksian batin dan pemikiran anda. Hati anda 
menyaksikan cahaya keimanan kepada Allah Swt. Sehingga, anda 
mencintai-Nya dan terdorong untuk mendapatkannya. 
Selain itu, anda juga memikirkan faedah-faedah yang akan 
anda dapatkan dari berdzikir, mulai dari ketenangan hati, 
ketentraman jiwa, dan lain sebagainya. Inilah yang mendorong 
anda menjadi salah seorang ahli dzikir. 
Dunia dan segala kenikmatannya tidak akan berarti, kecuali 
anda berdzikir mengingat-Nya. Dengan berdzikir, mampu 
membuat anda bahagia di dalam kesengsaraan, anda tertawa dalam 
tangisan, anda kaya dalam kemiskinan, dan lain sebagainya (Patih 
Saki, 2013: 477). 
Al-Haddad (2015: 7-8) menyebutkan bahwa ratib al-
Haddad afdal dibaca sehabis shalat maghrib dan isya‟ atau waktu-
waktu yang lain. Manfaat membaca ratib al-Haddad ini yakni: 
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1) Masalah rizki dimudahkan, dijamin dan dimakmurkan di dunia 
dan ditenangkan hatinya oleh Allah untuk beribadah. 
2) Derajat (pangkat), yang membaca amalan tersebut diberi-Nya 
cahaya Ilahi dan selalu diangkat derajatnya dimanapun ia 
berada. 
3) Pengasih, yang mengamalkan selalu dicintai Allah Swt., dan 
Rasul-Nya juga dicintai (disenangi) oleh seluruh manusia dan 
seluruh makhluk yang berada di bumi dan di langit (kecuali 
syetan). 
4) Dan di akherat mendapat syafaat baginya. 
5) Dijauhkan dari gangguan-gangguan sihir, tenung, atau ilmu-
ilmu syetan dan gangguan jin-jin jahat. 
6) Tidak mempan dengan tenaga dalam yang beraliran gelap. 
7) Diberi jalan untuk melunasi hutang. 
8) Diringankan dalam menghadapi musibah. 
9) Dilindungi Allah dari kecurian, kebakaran dan fitnah-fitnah 
manusia yang dzalim. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa manfaat dari pembacaan dzikir itu sendiri. Dzikir pada 
dasarnya akan berakibat baik pada hati dan jiwa seseorang. Begitu 
juga dengan dzikir ratib al-Haddad yang mana seseorang yang 
membacanya akan berada dalam lindungan Allah Swt., dan 
dilancarkan segala urusan hidupnya sesuai dengan kehendak-Nya. 
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e. Langkah-langkah dzikir ratib al-Haddad 
Al-Haddad (2015: 34) menyebutkan bahwa ratib al-
Haddad afdal dibaca sehabis shalat maghrib dan isya‟ atau waktu-
waktu yang lain. Secara garis besar terkait pembacaan ratib biasa 
dilakukan berjamaah dengan suara nyaring (jahr) karena 
kebanyakan amaliah dzikir kaum ba Alwi dibaca jahr. Pembacaan 
jahr ini dimaksudkan agar membantu pembacanya untuk tidak 
lupa, tidak mengantuk dan mengusir godaan syetan. Dzikir ratib 
al-Haddad terdiri atas 32 bacaan dzikir pokok serta 6 dzikir 
tambahan, kesemuanya diulang-ulang sebanyak tiga kali, kecuali 
pada bacaan ya dzal al-jalal wal-ikram amina „ala din al Islam 
yang diulang sebanyak tujuh kali, bacaan astaghfirullah rabbal 
baraya, astaghfirullah minal khataya diulang empat kali, serta 
bacaan laa ilaaha illallaahu laa ilaaha illallaahu diulang 25-100 
kali.  (lihat di lampiran) 
Dzikir ratib al-Haddad ini diawali dengan Surah Al-
fatihah, ayat kursi, dan beberapa surat Al-Baqarah yang berisi 
permohonan ampunan. Dilanjutkan dengan dzikir, tasbih, tahmid, 
shalawat, dan doa-doa. Susunan ratib yang demikian itu 
mengajarkan etika berkomunikasi dengan Allah Swt., kepada umat 
(Online,https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/390
99 diakses pada tanggal 13 Januari 2019 pukul 19.01). 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Penelitian tentang ratib al-Haddad sudah banyak dilakukan oleh 
peneliti, seperti yang pernah dilakukan antara lain: 
Penelitian Ali Sodirin (2018) dalam skripsinya yang berjudul: 
“Praktik Pembacaan Ratib Al-Haddad di Jam‟iyyah Eling Nurul Huda 
Pondok Pesantren Darul Hikam Desa Gandasuli Kec. Brebes”, 
menyimpulkan bahwa pembacaan ratib al-Haddad ini bertujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dan motivasi dari pembacaan ini yaitu 
menjadi orang yang bermanfaat dunia dan akhirat. Selain itu ratib al-
Haddad ini menjadi sebuah keberkahan tersendiri, karena dengan adanya 
pembacaan dzikir ratib ini didalamnya memiliki unsur-unsur penting 
dalam berkehidupan masyarakat seperti menjaga, mempererat tali 
silaturahmi, bentuk refleksi antara seorang hamba dan Allah, membuat 
hati tenteram bagi pelakunya, dan selalu ingat akan penciptanya. Di dalam 
skripsi ini terdapat persamaan dan perbedaannya. Persamaannya, sama-
sama membahas tentang dzikir ratib al-Haddad. Perbedaannya, pada 
penelitian Ali membahas tentang praktik pembacaan dzikir ratib al-
Haddad terhadap Jam‟iyyah Eling Nurul Huda. Sedangkan di skripsi saya 
membahas tentang penanaman nilai sosial melalui dzikir ratib al-Haddad. 
Yang kedua Muhammad Fahrudin Febryansyah (2018) dalam 
skripsinya yang berjudul:“Upaya Peningkatan Kecerdasan Spiritual 
Santri Melalui Kegiatan Ratib Al-Haddad (Studi Kasus di Pondok 
Pesantren Hudatul Muna 1 Jenes Brotonegaran Ponorogo”, 
45 
 
 
 
menyimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis upaya peningkatan kecerdasan spritual santri yang mana ada 
beberapa cara yaitu salah satunya dianjurkan memperbanyak ibadah 
sunnah yang merupakan suatu pendakian transendental, seperti kegiatan 
ratib al-Haddad yang mana didalamnya terdapat bacaan al-Quran dan juga 
memperbanyak dzikir kepada Allah. Adapun persamaan dan perbedaan 
dari penelitian Muhammad dengan skripsi yang saya tulis. Persamaannya, 
sama-sama membahas tentang dzikir ratib al-Haddad. Perbedaannya yakni 
pada penelitian Muhammad melalui kegiatan ratib al-Haddad ini dapat 
meningkatkan kecerdasan spritual santri. Sedangkan di skripsi saya 
melalui dzikir ratib al-Haddad ini dapat menanamkan (internalisasi) nilai-
nilai sosial terhadap jamaah pengajian.  
Azima Prima Vera  (2018) dalam skripsinya yang berjudul:”Dzikir 
ratib al-Haddad Dalam Meningkatkan Ketenangan Jiwa Jama‟ah Warga 
Emas di Yayasan Al-Jenderami Dengkil Selangor Malaysia”, 
menyimpulkan bahwa dalam meningkatkan ketenangan jiwa melalui dzikir 
ratib al-Haddad ini, maka seseorang perlu melakukan beberapa tahapan 
yakni tahapan persiapan, pelaksanaan dan pengakhiran. Adapun 
persamaan dan perbedaannya. Persamaaanya, sama-sama membahas 
tentang dzikir ratib al-Haddad. Sedangkan perbedaannya, jika skripsi 
Azima membahas tentang dzikir ratib al-Haddad dalam meningkatkan 
ketenangan jiwa. Dalam skripsi saya membahas tentang dzikir ratib al-
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Haddad dapat menanamkan (internalisasi) nilai-nilai sosial terhadap 
jamaah pengajian. 
Berpijak pada penelitian-penelitian yang sejenis yang sempat 
dikemukakan penulis tampak belum pernah ada penelitian tentang 
“Internalisasi Nilai-Nilai Sosial Melalui Dzikir ratib al-Haddad Terhadap 
Jama‟ah Pengajian di Dusun Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar 
Tahun 2019”. Oleh karena itu, permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian ini memiliki kriteria kebaharuan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Nilai sosial merupakan fenomena sosial masyarakat yang 
dipengaruhi oleh kehidupan sehari-hari. Adapun niai-nilai yang 
menyangkut tentang nilai sosial adalah nilai perilaku yang 
menggambarkan suatu tindakan masyarakat, nilai tingkah laku yang 
menggambarkan suatu kebiasaan dalam lingkungan masyarakat, serta nilai 
sikap yang secara umum menggambarkan kepribadian suatu masyarakat 
dalam lingkungannya. Pada intinya nilai-nilai sosial yang diterapkan 
seseorang yang bisa bermanfaat bagi sesama manusia, agama dan 
lingkungan.  
Nilai sosial dirumuskan secara luas sebagai suatu studi tentang 
nilai yang berada di dalam kehidupan masyarakat serta bentuk-bentuk 
interaksi yang tenjadi diantara mereka. Sehingga dapat disimpulkan nilai 
sosial merupakan fenomena sosial atau hubungan sesama masyarakat yang 
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dipengaruhi satu orang atau lebih dalam kehidupan masyarakat yang di 
dalamnya terdapat kebaikan dan sesuatu yang bernilai dan juga akan 
mempengaruhi sikap seseorang yang mana memiliki nilai-nilai sosial.  
Untuk mewujudkan manusia terutama para jama'ah agar memiliki 
nilai-nilai sosial yang kuat diperlukan usaha yang sungguh-sungguh, serta 
pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan 
pengawasan yang sebetul-betulnya, maka seorang kyai dalam 
menginternalisasikan atau menanamkan nilai-nilai sosial terhadap jama'ah 
nantinya diharapkan akan terbentuk dengan sendirinya sikap 
bermasyarakat atau bisa berhubungan antar manusia dengan baik. 
Usaha-usaha yang dilakukan tentunya berbeda-beda sesuai dengan 
kondisi yang dihadapi. Untuk menginternalisasikan atau menanamkan 
nilai-nilai sosial terhadap jama'ah bisa dilakukan dengan berbagai cara dan 
sarana, salah satunya yaitu melalui pelaksanaan pengajian rutin yang 
dipimpin oleh kyai, dengan di dalamnya terdapat dzikir ratib al-Haddad 
yang mana sebagai amalan setiap individu untuk lebih membentengi 
keimanan yang dianutnya. Selain itu terdapat ceramah dengan tema-tema 
tertentu yang disampaikan oleh kyai. 
Internalisasi nilai-nilai sosial haruslah melalui suatu proses 
penghayatan yang mendalam terhadap sebuah ajaran atau nilai-nilai 
sehingga nilai sosial dapat menyatu dalam jiwa dan diwujudkan dalam 
sikap atau perilaku yang akan menjadi kepribadian seseorang. Melalui 
proses transformasi untuk memberikan pengetahuan kepada jama‟ah 
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tentang nilai-nilai sosial, transaksi agar seseorang bukan hanya sekedar 
tahu tapi juga merasa mampu melaksanakan nilai-nilai sosial, dan 
transinternalisasi yang ditandai dengan kepemilikan nilai-nilai sosial 
menjadi kepribadian dalam diri seseorang. Dalam penelitian ini tahap-
tahap internalisasi yang mana terdiri dari tiga, hanya dalam tahap kedua 
saja yakni dimulai dari tahap transformasi dan dilanjutkan ke dalam tahap 
transaksi.  
Dengan rutinan dzikir ratib al-Haddad tersebut merupakan salah 
satu kegiatan yang ada di dusun Sinduharjo, yang mana jama‟ahnya terdiri 
dari ibu-ibu pengajian yang bertempat di Pondok Pesantren Darul Arfin 
Sinduharjo. Namun, Pondok Pesantren tersebut sudah tidak digunakan 
untuk santri mengaji. Tetapi digunakan untuk kegiatan pengajian yang 
dijadwalkan setiap hari Rabu dan Jumat di Pondok Pesantren tersebut. Hal 
ini dapat mempererat tali silaturahmu dan interaksi sosial antara satu 
dengan yang lainnya dalam kehidupan bermasyarakat. 
Dengan pengajian tersebut diharapkan mampu menanamkan nilai-
nilai sosial pada jama'ah sehingga dapat meningkatkan nilai-nilai sosial 
pada setiap individu dalam bermasyarakat menjadi lebih baik. Oleh karena 
itu pelaksanaan pengajian dalam menanamkan dan juga meningkatkan 
nilai-nilai sosial pada jama'ah sangat diperlukan agar jama'ah menjadi 
manusia yang bermasyarakat berguna bagi sesama manusia, sehingga 
tidak mengakibatkan penyimpangan terhadap sikap keberagamaan dan 
sosial bermasyarakatnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan field research, yaitu penelitian lapangan 
dimana peneliti hadir secara langsung di tempat penelitian. Jenis penelitian 
ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian field research 
sendiri bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang 
keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, individu 
kelompok, lembaga atau masyarakat (Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 
2002: 46). 
 Menurut Afrizal (2015: 173) Penelitian kualitatif merupakan 
sebuah prosedur ilmiah untuk menghasilkan pengetahuan tentang realitas 
sosial dan dilakukan dengan sadar dan terkendali. Penelitian kualitatif 
disini sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, contohnya dapat 
berupa penelitian tentang kehidupan, riwayat, dan perilaku seseorang, 
disamping juga peranan organisasi, pergerakan sosial, atau hubungan 
timbal balik. Sebagian datanya dapat dihitung sebagaimana data sensus, 
namun analisisnya bersifat kualitatif (Muhammad Shodiq dan Imam 
Muttaqien,2007:4)
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Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2002: 44) penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan 
data, menganalisis dan menginterpretasi. Ia juga bersifat komperatif dan 
korelatif. Penelitian deskriptif banyak membantu terutama dalam 
penelitian yang bersifat longitudinal, genetik dan klinis. Penelitian survey 
biasanya termasuk dalam penelitian ini. Penelitian deskriptif juga 
bertujuan untuk pemecahan masalah secara sistematis dan faktual 
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi. Adapun yang dimaksud 
dengan penelitian deskriptif dalam pengertian lain yaitu prosedur 
penelitian dengan mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar dan 
bukan angka-angka (Moleong, 2004: 3). 
Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif serta lebih 
menggunakan analisis dan penjabaran beberapa kata sehingga menjadikan 
kumpulan suatu kalimat dengan menguraikannnya dari data yang 
diperoleh. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena 
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data yang sesuai. Maka 
dari itu sesuai dengan tema yang peneliti bahas, penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research), dimana 
penelitian ini dilakukan langsung di lapangan yaitu pada jama‟ah 
pengajian dzikir ratib al-Haddad di Dusun Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, 
Karanganyar untuk mendapatkan data-data yang diperlukan.  
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B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada jama‟ah pengajian di dusun 
Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar. Di dusun Sinduharjo 
sendiri mayoritas perantauan bagi pemuda pada umumnya dan ibu 
rumah tangganya khususnya bermata pencaharian petani. Dari masing-
masing individu mempunyai sikap sosial emosional yang baik padahal 
mereka masih memiliki kesibukan atau banyaknya aktivitas 
masyarakat sehingga intensitas bertemu antara satu dengan yang 
lainnya terbatas.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2019 sampai 
dengan bulan Juni 2019. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber tempat penelitian dalam 
memperoleh keterangan tentang permasalahan yang diteliti. Dalam 
penelitian ini penulis memilih yang menjadi subjek penelitian adalah 
kyai pengajian dzikir ratib al-haddad di dusun Sinduharjo, Jatiharjo, 
Jatipuro, Karanganyar. 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Adapun informan 
dalam penelitian ini adalah pengurus, jama‟ah pengajian dzikir ratib 
al-haddad, dan masyarakat di Dusun Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, 
Karanganyar.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang relevan dalam penelitian ini akan 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Menurut Fatchan (2015: 33) Observasi secara umum itu 
merupakan observasi awal yang bertujuan untuk mengetahui secara 
umum apa yang sebenarnya terjadi di lapangan yang rencananya 
menjadi lokasi dan subjek penelitian. Observasi adalah dasar semua 
ilmu pengetahuan.  
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan 
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat 
dilakukan secara  terlibat (partisipatif) ataupun nonpartisipatif. 
Pengamatan terlibat merupakan jenis pengamatan yang melibatkan 
peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitian, tanpa 
mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau aktivitas yang 
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bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini peneliti tidak menutupi 
dirinya selaku peneliti (Nasution, 2003: 56) 
Dalam aktivitas pengamatan partisipatif ini, peneliti harus 
mengikuti kegiatan keseharian yang dilakukan informan dalam waktu 
tertentu, memerhatikan apa yang terjadi, mendengarkan apa yang 
dikatakannya, mempertanyakan informasi yang menarik, dan 
mempelajari dokumen yang dimiliki (Idrus, 2009: 101). 
Dari penjabaran di atas maka dapat ditarik pendapat kembali 
oleh peneliti terkait pengertian metode observasi yakni pengamatan 
secara langsung dimana peneliti terjun ke lapangan untuk mengetahui 
situasi dan kondisi secara nyata. Pada pengumpulan data ini 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yakni pelaksanaan dzikir 
ratib al-Haddad dan internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib 
al-Haddad di dusun Sinduharjo, Jatiharjo, jatipuro, Karanganyar. Pada 
saati itu peneliti mencatat hal-hal yang penting dan dapat dijadikan 
sumber data dalam penelitian. 
2. Metode Dokumentasi 
Menurut Arikunto (2002: 206) metode dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda dan sebagainya. Dibandingkan metode yang lain, maka metode 
ini agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber 
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datanya masih tetap belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang 
diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.  
Menurut Moleong (1999: 161) sumber-sumber informasi non-
manusia, seperti dokumen dan rekaman atau catatan dalam penelitian 
kualitatif seringkali diabaikan sebab dianggap tidak dapat disejajarkan 
keakuratannya dan kerinciannya dengan hasil wawancara dan 
observasi yang ditangani langsung oleh peneliti sebagai tangan 
pertama. Data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, antara lain: catatan lapangan. 
Dari pengertian yang telah disebutkan di atas maka peneliti 
menyimpulkan bahwa metode dokumentasi yakni berupa data-data 
yang diamati secara langsung maupun tidak langsung sebagai penguat 
pengumpulan data gambar dengan bukti secara nyata. Pada saat 
melakukan observasi atau wawancara peneliti mengumpulkan data 
melalui kamera atau gambar, profil Pondok Pesantren Darul Arifin 
dusun Sinduharjo, kedaan Pondok Pesantren Darul Arifin dusun 
Sinduharjo, susunan pengurus pondok pesantren Darul Arifin dusun 
Sinduharjo, letak wilayah geografis dusun Sinduharjo, keadaan 
demografis dusun Sinduharjo, serta klasifikasi penduduk berdasarkan 
jenis kelamin, agama, dan mata pencaharian dusun Sinduharjo, 
Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar. 
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3. Metode Wawancara 
Menurut Adi (2005: 72) Wawancara merupakan salah satu 
metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yakni melalui 
kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data (pewawancara) 
dengan sumber data (responden).  Wawancara kualitatif adalah proses 
yang melelahkan bagi pewawancara, termasuk mendengar, memproses 
informasi, dan merencanakan tahap selanjutnya dari wawancara secara 
bersamaan (Brannen, 2005: 147). 
Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan 
mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu 
masyarakat serta pendirian-pendirian mereka itu, merupakan suatu 
pembantu utama dari metode observasi. Sudah tentu para peneliti, 
walaupun dibantu oleh banyak asisten yang dapat menggantikan 
observasi mereka secara bergiliran, toh tidak pernah dapat meliputi 
seluruh aktivitas semua warga dalam suatu masyarakat di suatu tempat, 
terus-menerus selama 24 jam dari hari ke hari. Itulah sebabnya 
lowongan dalam data yang tak dapat dicatat dari observasi harus diisi 
dengan data yang didapat dari wawancara (Koentjaranigrat, 1985: 
129). 
Dari penjabaran di atas maka dapat ditarik pendapat dari 
peneliti bahwa metode wawancara yakni terjalinnya komunikasi antara 
pewawancara sebagai peneliti dan nara sumber sebagai pemberi 
informasi untuk mengumpulkan data sesuai dengan kebutuhan peneliti. 
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Pada pengumpulan data ini peneliti akan mewawancarai subjek 
penelitian yakni kyai serta informan penelitian pengurus, jama‟ah 
pengajian dzikir ratib al-Haddad dan masyarakat di dusun Sinduharjo, 
Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Menurut Sukardi (2006: 106) mendefinisikan triangulasi sebagai 
kombinasi beberapa metode atau sumber data dalam sebuah studi tunggal. 
Cohen dan Manion (1984) mendefinisikan sebagai penggunaan dua atau 
lebih metode pengumpulan data dalam perilaku manusia. Dalam 
pengertian lain metode triangulasi adalah suatu metode untuk 
mengumpulkan data dengan cara menggabungkan berbagai teknik 
pengumpulan data dengan maksud untuk memperoleh tingkat kebenaran 
yang tinggi (Yunus, 2016: 409). 
Menutut Patton dalam bukunya Moleong (1999: 178) Triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Sedangkan aplikasi metode yang 
berbeda-beda juga dapat digunakan dalam metode triangluasi. Sebagai 
contoh adalah penggabungan antara wawancara, observasi, kuesioner, 
interpretasi foto udara dan interpretasi peta. Makin banyak metode yang 
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diaplikasikan untuk menyadap informasi tertentu maka makin meyakinkan 
kebenaran datanya (Yunus, 2016: 411). 
 Dari penjabaran di atas teknik keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan metode, yang mana pengumpulan data tidak 
hanya melakukan satu metode saja melainkan lebih dari satu, seperti 
metode wawancara, obervasi dan dokumentasi. Selain menggunakan 
metode yang berbeda dalam pengumpulan data diambil dari sumber data 
yang berbeda-beda atau bukan hanya dari satu sumber data. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (1999: 103) mendefinisikan analisis data 
sebagai proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif akan berlangsung bersamaan 
dengan bagian-bagian lain dari pengembangan penelitian kualitatif, yaitu 
pengumpulan data dan penulisan temuan (Cressel, 2016: 260). 
Miles dan Huberman dalam bukunya Sugiyono (2015: 246) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Teknik analisis model interaktif, yang 
terdiri dari tiga komponen analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data 
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dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga teknik tersebut secara 
singkat dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, 
terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, metode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisipasi, dan 
menulis memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah 
penelitian di lapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun. 
Menurut Sugiyono (2015: 247) mengatakan hal yang serupa 
bahwa mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Reduksi 
data pada penelitian ini berlangsung secara terus-menerus selama 
penelitian, yaitu memilih data-data yang sesuai dengan masalah yang 
akan diteliti, membuang yang tidak dipakai, dan kemudian 
memfokuskan pada masalah yang akan diteliti. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Menurut Sugiyono (2015: 249) penyajian data merupakan 
kumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 
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mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami tersebut. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Namun dalam penelitian ini, penulis menyajikan data 
penelitian dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusion Drawin/ 
Verification) 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015: 252-
253), penarikan kesimpulan dimulai dengan mencari arti benda-benda, 
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 
yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. Dalam pengertian lain 
mendefiniskan bahwa kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori. Data yang telah disajikan dengan baik dan 
didukung dengan data yang kredibel maka akan dapat ditarik 
kesimpulannya. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi, kemudian data direduksi yaitu memilih 
data mana yang relevan dan yang kurang relevan dengan tujuan 
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penelitian. informasi yang didapat dari lapangan yang berupa bahan 
mentah akan disingkat, diringkas, dan disusun dengan lebih sistematis 
dan ditonjolkan pada bagan-bagian pokok sehingga lebih mudah untuk 
dikendalikan. Dan disajikan dalam bentuk data secara lengkap, dalam 
bentuk tulisan dan kata-kata yang mudah disimpulkan baru dilakukan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Model analisis data interaktif dapat dilihat pada gambar 3.1 di 
bawah ini: 
 
 
    
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Model Analisis Data Interaktif menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
(2015: 405) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat Jama‟ah Dzikir Ratib al-Haddad di Dusun 
Sinduharjo 
Dzikir ratib al-Haddad menurut sebuah riwayat konteks, 
berawal dari kedatangan beberapa tokoh Hadhramaut kepada Imam 
Al-Haddad untuk meminta beliau mencegah masuknya pengaruh 
faham baru ke wilayah Hadhramaut. Oleh karena itu, Imam al-
Haddad selanjutnya menyusun ratib yang sederhana dan mudah 
dihafal oleh kalangan umum akan tetapi sarat dan muatan yang 
berisikan kemurnian aqidah ke-Islaman. Menurut penjelasan kyai 
Sumarsam bahwa landasan yang mendasari ratib ini yakni sebagai 
benteng keyakinan kepada umat atas adanya kemungkinan paham 
baru yang akan menodai aqidah ke-Islaman di Hadramaut pada 
waktu itu. Secara tidak langsung juga tergambar bahwa kemurnian 
aqidah yang menjadi landasan penyusunan ratib ini juga memuat 
akhlak terutama akhlak kepada Allah sebagai isinya, mengingat 
dalam seseorang yang berakidah kepada-Nya tidak dapat lepas dari 
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ikatan akhlak kepada-Nya  (wawancara dengan kyai Sumarsam 
pada tanggal 01 Mei 2019). 
Dzikir ratib al-Haddad ini menurut kyai Sumarsam, sudah 
ada di dusun Sinduharjo tepatnya di Pondok Pesantren Darul Arifin 
sejak tahun 2011 M. Awal mula adanya dzikir ratib al-Haddad ini 
yang mana pendiri pondok mempunyai seorang kerabat. Seorang 
kerabat tersebut kemudian mengenalkannya dengan seorang habib 
yang bernama Habib Nuh al-Haddad, yang mana beliau adalah 
keturunan dari Habib as-Sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad 
pengarang amalan dzikir ratib al-Haddad ketika itu, di daerah 
Hadramaut, Yaman. Kyai Sumarsam yang mana pendiri Pondok 
Pesantren Darul Arifin bertemu dengan Habib Nuh al-Haddad, 
kemudian beliau diberikan ijazah dalam artian disini 
menyambungkan sanad ke pengarang ratibnya, yang mana 
diberikan ijazah oleh Habib Nuh al-Haddad (wawancara dengan 
kyai Sumarsam pada tanggal 01 Mei 2019). 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, maka hal itu 
senada dengan penjelasan salah satu pengurus jama‟ah yakni ibu 
Rustanti. Awal mula adanya dzikir ratib al-Haddad ini yang mana 
pendiri pondok bernama kyai Sumarsam mempunyai seorang 
kerabat. Seorang kerabat tersebut kemudian mengenalkannya 
dengan seorang habib yang bernama Habib Nuh al-Haddad, yang 
mana beliau adalah keturunan dari Habib as-Sayyid Abdullah bin 
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Alwi al-Haddad pengarang amalan dzikir ratib al-Haddad ketika 
itu, di daerah Hadramaut, Yaman. Kyai Sumarsam bertemu dengan 
Habib Nuh al-Haddad, kemudian beliau diberikan ijazah (bukti 
pengakuan dan persaksian dari pihak guru bahwa dia adalah 
seseorang yang mahir dalam bidang tersebut)  oleh Habib Nuh al-
Haddad (wawancara dengan kyai Sumarsam pada tanggal 01 Mei 
2019). 
Sebelum dzikir ratib al-Haddad ini ada, menurut penjelasan 
kyai Sumarsam di dusun Sinduharjo tepatnya Pondok Pesantren 
Darul Arifin tersebut sudah mengamalkan dzikir yang lain, namun 
sama dalam tujuannya yaitu membentengi diri dari kejadian buruk 
dan memberikan kenyamanan dhohir dan batin, yakni dzikir 
dengan tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah. Dzikir tarekat ini 
dulunya dibawa oleh Kyai Muhammad Halim yang mana beliau 
adalah pimpinan Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta atau 
bisa disebut sebagai guru spiritual Kyai Sumarsam. Jama‟ah dari 
dzikir tersebut mulanya juga diikuti oleh bapak dan ibu warga 
dusun Sinduharjo. Dzikir dengan tarekat Qodiriyah Wa 
Naqsabandiyah ini sampai sekarang tahun 2019 masih berjalan, 
namun jama‟ah pengikutnya hanya dari kalangan bapak-bapak dan 
dipimpin oleh Kyai Sumarsam. Jama‟ah khususnya dari kalangan 
ibu-ibu mengaku bahwa merasa keberatan dalam mengamalkan 
dzikir tarekat ini. Mereka juga memilih dzikir ratib al-Haddad 
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sebagai pengganti karena lebih mudah karena ada buku panduan 
yang harus dibaca (wawancara dengan kyai Sumarsam pada 
tanggal 01 Mei 2019). 
Dzikir ratib al-Haddad ini menurut kyai Sumarsam sudah 
menjadi kegiatan rutin yang mana jama‟ahnya terdiri dari beberapa 
dusun di desa Jatiharjo (Sinduharjo, Pundung, Sindon, Gempol, 
Tangkluk, Mawang/Supan, dan Losari). Adapun luar desa Jatiharjo 
seperti Jatikuwung, Jatisobo dan Jatisuko. Serta jama‟ah dari luar 
Kabupaten pun juga ada, yang mana merupakan kerabat dari 
pimpinan Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo, seperti 
Kabupaten Wonogiri dan Klaten. Kegiatan ini sudah rutin setiap 
hari Rabu dan Jumat yang bertempat di Pondok Pesantren Darul 
Arifin Sinduharjo (wawancara dengan kyai Sumarsam pada 
tanggal 01 Mei 2019) 
Hal tersebut di atas juga senada dengan penjelasan salah 
satu jama‟ah dzikir ratib al-Haddad yakni ibu Parsi. Bahwa 
kegiatan rutin dzikir ratib al-Haddad sudah tersebar di desa 
Jatiharjo bahkan luar desa, luar kecamatan, dan luar kabupaten 
Karanganyar seperti Wonogiri dan Klaten. Karena pemimpin dzikir 
ratib al-Haddad, kyai Sumarsam memiliki kerabat yang tersebar di 
berbagai daerah. Kegiatan rutin dzikir ratib al-Haddad ini 
diadakan 2 kali dalam satu minggu yakni setiap hari Rabu dan 
Jumat. Berbeda lagi dengan hari Kamis Pahing atau setiap 35 hari 
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sekali yang mana bertempat di Pondok Pesantren Darul Arifin 
Sinduharjo tersebut, namun yang membedakan pemimpin dzikir 
ratib al-Haddad-nya yakni putra dari Habib Nuh al-Haddad, Habib 
Syekh Bin Nuh al-Haddad (wawancara dengan ibu Parsi pada 
tanggal 25 April 2019). 
b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo 
(Tempat pengajian dzikir ratib al-Haddad) 
Pada tahun 2005 M silam merupakan berdiri dan mulai 
beroperasinya Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo. Pondok 
Pesantren ini berstatus swasta dengan luas tanah 1953 m
2. 
Beralamat lengkap di dusun Sinduharjo 05/03 Jatiharjo, Jatipuro, 
Karanganyar, Jawa Tengah. Pengasuh Pondok Pesantren ini 
bernama kyai Sumarsam, S.Sos., yang mana beliau merupakan 
lulusan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik dengan jurusan 
Antropologi Budaya (dokumentasi profil Pondok Pesantren Darul 
Arifin, tahun 2014). 
Awal mulanya Pondok Pesantren Darul Arifin ini, menurut 
penjelasan kyai Sumarsam merupakan cita-cita dari pengasuh 
yakni kyai Sumarsam sendiri. Beliau ingin membangun suatu 
tempat untuk mengaji sebagai wadah menuntut ilmu pengetahuan. 
Tujuan yang lain yakni sebagai sarana untuk mewujudkan adanya 
kader-kader dakwah yang berkualitas baik. Selain itu juga sebagai 
sarana yang layak bagi proses belajar mengajar para ustadz dan 
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santri. Masih terkait dengan itu pula bahwa pengasuh Pondok 
Pesantren Darul Arifin, kyai Sumarsam mempunyai dasar 
pemikiran yang mana termaktub dalam sabda Rasulullah SAW., 
“Sebaik-baik diantara kalian adalah orang yang belajar al-Quran 
dan mengajarkannya (wawancara dengan kyai Sumarsam pada 
tanggal 01 Mei 2019). 
Hal tersebut senda dengan penjelasan salah satu pengurus 
jama‟ah yakni ibu Rustanti, bahwa tujuan didirikannya pondok ini 
sebagai sarana untuk mewujudkan masyarakat yang lebih baik dan 
berkualitas. Kedua sebagai sarana yang layak bagi proses belajar 
mengajar masyarakat yang ingin mengaji di Pondok Pesantren 
Darul Arifin ini (wawancara dengan ibu Rustanti pada tanggal 25 
April 2019). 
Maka dari itu salah satu tujuan yang melandasi 
pembangunan Pondok Pesantren ini menurut kyai Sumarsam 
adalah bahwa seseorang mempunyai suatu ilmu maka ia wajib 
untuk menyampaikannya meskipun hanya dengan satu ayat 
(wawancara dengan kyai Sumarsam pada tanggal 01 Mei 2019) 
 Sebelum Pondok Pesantren Darul Arifin ini berdiri, 
menurut penjelasan kyai Sumarsam bahwa beliau sudah memiliki 
jama‟ah mengaji, namun dulunya yang menjadi titik kumpul 
bertempatkan di Masjid Nurul Huda Sinduharjo. Terlepas dari itu 
pada tahun 2005 M, perkumpulannya berpindah ke Pondok 
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Pesantren Darul Arifin karena Pondok Pesantren ini sudah berdiri 
dan mulai beroperasi. Kegiatan awalnya para jama‟ah yang terdiri 
dari para bapak dan ibu mengamalkan dzikir dengan tarekat 
Qodiriyah Wa Naqsabandiyah secara rutin (wawancara dengan 
kyai Sumarsam pada tanggal 01 Mei 2019). 
c. Letak Wilayah Geografis Dusun Sinduharjo 
Dusun Sinduharjo merupakan salah satu dusun yang berada 
di wilayah Desa Jatiharjo Kecamatan Jatipuro Kabupaten 
Sukoharjo. Dusun tersebut berbatasan dengan hal sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Desa Jatisuko 
b. Sebelah Selatan : Dusun Tangkluk 
c. Sebelah Barat : Dusun Pundung 
d. Sebelah Timur : Dusun Sindon 
(dokumentasi pemeritah dusun Sinduharjo, tahun 2019) 
d. Kegiatan Keagamaan di dusun Sinduharjo 
a. Pengajian ibu-ibu setiap hari Jumat (setelah sholat 
Jumat/dzuhur) 
b. Rutinan Yasin dan tahlil 
c. Dzikir ratib al-haddad 
d. Maulid al-Barzanji 
e. Maulid Simthudduror 
(wawancara kepala dusun Sinduharjo, tahun 2019) 
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e. Keadaan Demografis 
Berdasarkan data statistik terakhir bulan Juni tahun 2017 
jumlah Penduduk Dusun Sinduharjo 626 jiwa dengan klasifikasi 
sebagai berikut: 
1) Klasifikasi jumlah penduduk menurut jenis kelamin  
Jumlah penduduk menurut jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 
2 
Laki-Laki 
Perempuan 
303 
323 
Jumlah 626 
Tabel 4.1 
(dokumentasi Pemerintah Dusun Sinduharjo, tahun 2019) 
Dari jumlah diatas menunjukkan bahwa jumlah 
penduduk menurut jenis kelamin laki-laki berjumlah 303 jiwa 
dan perempuan berjumlah 323 jiwa, dimana data tersebut bisa 
bertambah dan berkurang. Dusun Sinduharjo memiliki jumlah 
penduduk secara keseluruhan sebesar 626 jiwa. 
2) Klasifikasi jumlah penduduk menurut keadaan keagamaan 
Dusun Sinduharjo merupakan dusun berpenduduk 
hampir semuanya beragama Islam, akan tetapi juga terdapat 
penduduk yang non muslim, dusun Sinduharjo memiliki masjid 
sebanyak 2 buah, mushola 1 buah. Juga memiliki majelis 
taklim 4 buah dengan jumlah jama‟ah 300 orang. Masyakarat 
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dusun Sinduharjo hidup saling berdampingan dan kerukunan 
juga terjaga. Mayoritas warga dusun Sinduharjo beragama 
Islam. Lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut: 
Jumlah Agama menurut Kepala Dusun Sinduharjo 
No Jenis Agama Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
 
Islam 
Kristen 
Katholik 
Hindu 
Budha 
Penganut/ penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
622 
4 
- 
- 
- 
- 
Jumlah 626 
Tabel 4.2 
(dokumentasi Pemerintah Dusun Sinduharjo, tahun 2019). 
3) Klasifikasi jumlah penduduk menurut mata pencaharian 
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah 
1 
 
 
 
2 
Karyawan 
a. Pegawai Negeri Sipil 
b. TNI/POLRI 
c. Swasta 
Wiraswasta/ Pedagang 
 
1 
- 
- 
81 
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3 
4 
5 
6 
7 
8 
Petani 
Pertukangan 
Buruh Tani 
Pensiunan 
Angkutan 
Lainnya 
131 
4 
36 
6 
2 
- 
Jumlah 261 
Tabel 4.3 
(dokumentasi pemerintah dusun Sinduharjo, tahun 2019) 
 
2. Internalisasi Nilai-Nilai Sosial Melalui Dzikir Ratib al-Haddad 
Terhadap Jama’ah Pengajian di Dusun Sinduharjo, Jatiharjo, 
Jatipuro, Karanganyar Tahun 2019 
Dzikir ratib al-Haddad merupakan sebuah amalan yang 
dilakukan oleh sebagian orang sebagai tujuan untuk membentengi 
keyakinan diri dan membuat nyaman secara dhohir dan batin. Dzikir 
ini merupakan karangan dari As-Sayyid Abdullah bin Alwi al Haddad 
ketika itu di daerah Hadramaut, Yaman pada tahun 1071 H. Terlewat 
beberapa periode tahun lamanya hingga sekarang dzikir ratib al-
Haddad ini sudah banyak yang mengamalkan dan sudah banyak 
kegiatan rutin yang tersebar di berbagai wilayah, termasuk di negara 
Indonesia. 
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Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad disini menurut penjelasan 
kyai Sumarsam merupakan kegiatan rutin di Dusun Sinduharjo 
dilakukan dua kali dalam satu minggu yakni setiap hari Rabu dan 
Jumat. Dzikir ratib al-Haddad ini bertempat di Pondok Pesantren 
Darul Arifin Sinduharjo. Di dalamnya terdapat penanaman nilai-nilai 
sosial yang dilakukan dua tahap yakni menyampaikan pemahaman 
dan kemudian melakukan suatu pemahaman menjadi realisasi yang 
nyata (wawancara dengan kyai Sumarsam pada tanggal 01 Mei 2019). 
Ada beberapa nilai yang ditanamkan dalam kegiatan dzikir 
ratib al-Haddad ini. Menurut kyai Sumarsam yang mana pengasuh 
dan sekaligus pimpinan dzikir ratib al-Haddad ini menjelaskan terkait 
nilai-nilai yang ditanamkan, seperti nilai kebersamaan, kesabaran, 
menganggap orang lain lebih baik (tawadhu‟), saling tolong-menolong 
dan sosial (wawancara dengan kyai Sumarsam pada tanggal 01 Mei 
2019). 
Hal senada tersebut terkait penanaman nilai-nilai yang 
disampaikan juga dijelaskan oleh jama‟ah, ibu Parsi yakni nilai yang 
ditanamkan seperti pengenalan Allah kepada  SWT. Dan cara bersikap 
kepada sesama manusia. Dalam hal ini dapat disebut dengan hablum 
minallah dan hablum minannas, yakni hubungan manusia kepada Alla 
SWT., dan hubungan manusia dengan manusia. Kedua permohonan 
ampun hamba kepada Allah SWT., dengan senantiasa mengucapkan 
kalimat istighfar. Ketiga membina keluarga yang baik agar menjadi 
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keluarga tauladan yang bijak dengan pedoman sakinah mawaddah dan 
warohmah (wawancara dengan ibu Parsi pada tanggal 25 April 2019). 
Terkait penanaman nilai-nilai apa saja yang ada dalam dzikir 
ratib al-Haddad juga dijelaskan oleh jama‟ah yang lain yakni ibu 
Nike. Disini beliau menjelaskan bahwa nilai yang ditanamkan seperti 
nilai kerohanian yang dibina dan dilatih secara berulang dalam 
pelafalan dzikir ratib al-Haddad tersebut. Maka dari itu dengan 
membiasakan atau mengamalkannya tidak hanya ketika kegiatan rutin 
di Pondok Pesantren namun juga dirumah bersama dengan keluarga 
(wawancara dengan ibu Nike pada tanggal 10 April 2019). 
Hal tersebut diatas juga disampaikan oleh jama‟ah yang lain 
juga, ibu Tutik bahwa nilai-nilai yang ditanamkan di dalam dzikir 
ratib al-Haddad tersebut yakni kebersamaan. Kebersamaan disini 
ditandai apabila jama‟ah diundang warga dalam acara 1000 hari orang 
yang telah meninggal. Dalam tujuan untuk mendoakannya. Biasanya 
kegiatan ini dimulai dengan pembacaan dzikir ratib al-Haddad 
kemudian membaca yasin dan tahlil (wawancara dengan ibu Tutik 
pada tanggal 25 April 2019). 
Penanaman nilai-nilai sosial menurut kyai Sumarsam, yang 
pertama jama‟ah diberikan suatu pemahaman atau pengetahuan. 
Dengan diberikannya tersebut yakni dengan memasukkan atau 
memberikan suatu pemahaman rohani. Pemahaman rohani melalui 
dzikir ratib al-Haddad. Kemudian selain dari dzikir ratib al-Haddad 
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sendiri diberikan pengetahuan yang diambil dalam kitab al-Hikam 
karangan Syekh Ibnu Aththoillah. Di dalam kitab ini banyak sekali 
pelajaran yang dapat diambil, seperti bagaimana cara bersikap, 
kemudian, berbuat, adab dalam kehidupan. Adab disini juga banyak 
sekali, bisa adab kepada manusia, kemudian adab kepada guru, adab 
kepada Rasulullah, dan yang pasti juga adab kita sebagai hamba 
kepada Allah SWT. (observasi pada tanggal 31 Januari 2019). 
Penanaman nilai-nilai sosial yang kedua disini adanya timbal 
balik. Dalam hal ini jama‟ah bukan hanya sekedar tahu tapi juga dapat 
melaksanakan nilai-nilai sosial tersebut. Misalnya dalam hal ini setiap 
pertemuan jama‟ah ada khas rutin yang dibayarkan secara ikhlas tanpa 
ada paksaan. Khas atau infaq ini digunakan dalam hal yang berkaitan 
dengan para jama‟ah juga. Misalnya jika ada orang yang sakit selain 
didoakan bersama yang dipimpin oleh kyai Sumarsam namun para 
jama‟ah pengajian juga menjenguknya. Dana yang dipakai untuk 
menjenguk tersebut diambil dari uang khas. Selain itu ada juga 
kegiatan setiap satu tahun sekali bulan Syura/ Muharam itu 
mengadakan santunan anak yatim dan dhuafa yang mana iuran 
dananya juga dari jama‟ah pengajian ibu-ibu (observasi pada tanggal 
10 Mei 2019).  
Selain itu wujud nyata dari pemahaman atau pengetahuan yang 
yang sampaikan, terkait dengan suasana atau keadaan jama‟ah ibu-ibu 
pengajian sebelum kegiatan dimulai. Disini jama‟ah datang secara  
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bergiliran. Setiap satu atau lebih jama‟ah yang lain datang, masing-
masingnya bersalaman antara satu dengan yang lain. Jadi mushafahah 
yang dilakukan tidak hanya ketika pulang atau selesai kegiatan dzikir 
ratib al-Haddad. namun sebelumnya juga salam-salaman atau berjabat 
tangan antara satu dengan yang lainnya (observasi pada tanggal 15 
Mei 2019). 
Membahas adab kepada manusia menurut kyai Sumarsam itu, 
dengan contoh sederhananya, jika bertemu di jalan saling memberikan 
salam. Adapun hal ini yang pasti sudah menjadi kebiasaan para 
jama‟ah. Kemudian adab kepada Rasulullah itu misalnya sholawat 
kepada Rasul. Dalam dzikir ratib al-Haddad yang mana salah satunya 
tertulis Allahumma Sholli „ala Muhammad, wa „ala ali Muhammad. 
Kemudian selain bersholawat kepada Rasul ada meneladani sikap 
beliau. Banyak sekali sikap baik dan positif yang diajarkan, seperti 
halnya jika engkau dicela oleh orang lain, jangan engkau balas dengan 
celaan namun balaslah dengan kebaikan. Nah, itu adab kepada 
Rasulullah SAW., disini ada juga adab kepada Allah SWT. Adab 
kepada Allah disini yakni engkau menjadi orang yang bertaqwa 
(wawancara dengan kyai Sumarsam pada tanggal 01 Mei 2019). 
Berbicara terkait dzikir ratib al-Haddad menurut kyai 
Sumarsam bahwa dzikir ini berlangsung selamanya atau merupakan 
program seumur hidup. Jadi harus selalu menuntut ilmu misalnya 
dengan belajar. Orang belajar tidak berbatas usia, belajar itu 
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selamanya. Jadi dalam berguru  atau memilih guru yang sesuai dengan 
bidangnya dan guru itu memahaminya. Balik lagi kepada adab, yakni 
adab kepada guru. Disini para jama‟ah diajak untuk sowan, kalau 
bahasa jawa nya itu kita ngalap berkah kyai. Terjadwal setiap satu 
tahun sekali sowan kepada Habib Nuh al-Haddad yang merupakan 
masih mempunyai garis keturunan pengarang dzikir ratib al-Haddad. 
Jadi rombongan biasanya membawa transportasi bus ke Solo 
(wawancara dengan kyai Sumarsam pada tanggal 01 Mei 2019).  
Hal diatas serupa dengan penjelasan jama‟ah yaitu ibu Tutik 
bahwa dalam mewujudkan dan menumbuhkan nilai-nilai sosial yang 
ada dalam diri jama‟ah agar tetap terjaga dengan baik, disini para 
jama‟ah dzikir ratib al-Haddad setiap satu tahun sekali para jama‟ah 
sowan kepada Habib Nuh Al-Haddad sebagai sikap atau adab ke-
tawadhu‟-an kepada guru dan tetap menjaga tali silaturrahmi kepada 
guru (wawancara dengan ibu Tutik pada tanggal 25 April 2019)  
Penanaman nilai-nilai sosial yang lain, menurut kyai 
Sumarsam yakni dengan menyisihkan uangnya untuk infaq sebagai 
khas setiap pertemuan kegiatan rutin dzikir ratib al-Haddad. Hal ini 
digunakan untuk dana lain-lain, seperti menjenguk jama‟ah yang 
terkena musibah. Selain itu setiap satu tahun sekali ada kegiatan 
santunan anak yatim dan dhuafa, yang mana disini juga masuk nilai-
nilai sosialyang mana apabila diklasifikan masuk pada ranah sedekah. 
(wawancara dengan kyai Sumarsam pada tanggal 01 Mei 2019).   
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Kesepakatan dari jama‟ah tidak ada batas minimal atau 
maksimal dalam khas rutin ini, dalam artian seikhlasnya. Khas atau 
infaq ini digunakan dalam hal yang berkaitan dengan para jama‟ah 
juga. Misalnya jika ada orang yang sakit selain didoakan bersama 
yang dipimpin oleh kyai Sumarsam namun para jama‟ah pengajian 
juga menjenguknya. Dana yang dipakai untuk menjenguk tersebut 
diambil dari uang khas. Selain itu ada juga kegiatan setiap satu tahun 
sekali bulan Syura/ Muharam itu mengadakan santunan anak yatim 
dan dhuafa yang mana iuran dananya juga dari jama‟ah pengajian ibu-
ibu (observasi pada tanggal 10 Mei 2019). 
Hal serupa juga dipaparkan oleh ibu Nike yang mana salah 
satu jama‟ah pengajian, bahwa setiap hari ada khas jama‟ah atau 
infaq. Infaq ini digunakan untuk kegiatan seperti menjenguk jama‟ah 
yang sakit, tambahan transportasi jika sowan ke Habib Nuh al-
Haddad, dan juga digunakan untuk tambahan dana santunan anak 
yatim dan dhuafa. Kegiatan santunan anak yatim dan dhuafa diadakan 
setiap memasuki bulan Syura atau Muharam. Hal ini sudah menjadi 
kegiatan rutin setiap satu tahun sekali. Dana yang diambil juga dari 
iuran secara ikhlas oleh jama‟ah dan tidak ada paksaan di dalamnya. 
Selain itu juga ada donatur dari para pemuda dusun Sinduharjo, 
karena mayoritas disini pemudanya berstatus rantau dan 
berpenghasilan lebih dari cukup (wawancara dengan ibu Nike pada 
tanggal 10 April 2019). 
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Dalam penanaman nilai-nilai sosial melalu dzikir ratib al-
Haddad ini menurut kyai Sumarsam juga ada faktor pendukung dan 
faktor penghambatnya. Faktor pendukungnya yang pertama antusias 
jama‟ah dan masyarakat. Dalam hal ini antusian jama‟ahnya yakni 
dengan ikhlas mengikuti kegiatan rutin dzikir ratib al-Haddad. 
Sedangkan antusias masyarakat yakni dengan mendukung adanya 
kegiatan dzikir ratib al-Haddad ini  tanpa adanya penolakan meskipun 
tidak mengikuti kegiatan dzikir ratib al-Haddad. 
Kedua terkait kepedulian jama‟ah, dalam hal ini peduli untuk 
bersikap lebih sopan dan baik. Bersikap sopan dan baik tidak hanya 
kepada jama‟ah yang mnegikuti dzikir ratib al-Haddad namun diluar 
itu juga dengan masyarakat secara umum (yang tidak ikut dzikir ratib 
al-Haddad). Ketiga kebersamaan jama‟ah, dalam hal ini yakni jalinan 
yang rukun dan menjaga antara satu dengan yang lain atau bisa 
disebut dengan kekeluargaan. Keempat kebersamaan dengan warga 
luar dusun Sinduharjo, dalam artian meskipun dzikir ratib al-Haddad 
ini berada di dusun Sinduharjo tetapi tidak menutup kemungkinan 
bahwa kita harus menjaga kekeluargaan dan kebersamaan dengan 
warga secara umum. Hal ini dapat meningkatkan sikap positif dalam 
pandangan orang lain. 
Selain faktor pendukung juga ada faktor penghambat dalam 
penginternalisasian nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-Haddad 
terhadap jama‟ah pengaian ini. Menurut kyai Sumarsam faktor 
78 
 
 
 
penghambat merupakan sunnatullah (ketetapan Allah yang sudah 
pasti). Dalam hal ini ada faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor 
dari dalam yakni dari hawa nafsu seorang jama‟ah itu sendiri. 
Sedangkan faktor dari luar yakni orang lain yang tidak suka adanya 
kegiatan dzikir ratib al-Haddad (wawancara dengan kyai Sumarsam 
pada tanggal 01 Mei 2019). 
Dalam hal ini serupa dengan dengan pemaparan jama‟ah, ibu 
Parsi menjelaskan bahwa orang yang tidak suka akan kegiatan dzikir 
ratib al-Haddad  adalah meski ada jama‟ah yang tidak mengikuti, 
namun dia tidak menolaknya karena takut seseorang tersebut 
dikucilkan dalam masyarakat. Karena mayoritas masyarakat 
mengikuti kegiatan dzikir ratib al-Haddad tersebut (wawancara 
dengan ibu Parsi pada tanggal 25 April 2019). 
Berbicara terkait pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad ini 
menurut kyai Sumarsam terdiri dari dzikir, tausiyah dan mushafahah 
antara jama‟ah ibu-ibu. Dzikir ratib al-Haddad ini dilaksanakan setiap 
mingguan dan bulanan. Ketika mingguan yang mengisi kyai 
Sumarsam, berbeda dengan jadwal bulanan untuk pengisinya diambil 
dari luar, yakni kyai Muhammad Halim yang mana pemimpin Pondok 
Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta (wawancara dengan kyai 
Sumarsam pada tanggal 01 Mei 2019).  
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Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad apabila dijelaskan secara 
rinci dapat diperhatikan seperti dibawah ini: 
a. Dzikir ratib al-Haddad  
Dzkir ratib al-Haddad  ini sebelumnya dimulai dengan 
tawassul yang dipimpin oleh kyai Sumarsam. Dzkir ratib al-
Haddad terdiri atas 32 bacaan dzikir pokok serta 6 dzikir 
tambahan, kesemuanya diulang-ulang sebanyak tiga kali, kecuali 
pada bacaan ya dzal al-jalal wal-ikram amina „ala din al Islam 
yang diulang sebanyak tujuh kali, bacaan astaghfirullah rabbal 
baraya, astaghfirullah minal khataya diulang empat kali, serta 
bacaan laa ilaaha illallaahu laa ilaaha illallaahu diulang 25-100 
kali. Dzikir ratib al-Haddad ini diawali dengan Surah Al-Fatihah, 
ayat kursi, dan beberapa surat Al-Baqarah yang berisi permohonan 
ampunan. Dilanjutkan dengan dzikir, tasbih, tahmid, shalawat, dan 
doa-doa (observasi pada tanggal 31 Januari 2019). 
Hal di atas juga serupa dengan penjelasan kyai Sumarsam 
terkait bacaan yang dibacanya yakni dengan membaca  32 bacaan 
dzikir pokok serta 6 dzikir tambahan, kesemuanya diulang-ulang 
sebanyak tiga kali, kecuali pada bacaan ya dzal al-jalal wal-ikram 
amina „ala din al Islam yang diulang sebanyak tujuh kali, bacaan 
astaghfirullah rabbal baraya, astaghfirullah minal khataya diulang 
empat kali, serta bacaan laa ilaaha illallaahu laa ilaaha illallaahu 
diulang 25-100 kali. Dzikir ratib al-Haddad ini diawali dengan 
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Surah Al-Fatihah, ayat kursi, dan beberapa surat Al-Baqarah yang 
berisi permohonan ampunan. Dilanjutkan dengan dzikir, tasbih, 
tahmid, shalawat, dan doa-doa. (wawancara dengan kyai 
Sumarsam pada tanggal 01 Mei 2019).  
b. Tausiyah atau Mauidhoh Hasanah 
Mauidhoh hasanah yang disampaikan oleh kyai Sumarsam 
ini menggunakan kitab al-Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah. 
Sebelum ada dzikir ratib al-Haddad Pondok Pesantren Darul 
Arifin sudah ada dzikir tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah dan 
kitab yang digunakan untuk tausiyah juga kitab al-Hikam. 
Alasannya menurut kyai Sumarsam, jika dikupas lebih dalam 
terkait kitab al-Hikam ini sebenarnya ada binaan secara rohaniyah 
atau batiniyah. Jadi kitab al-Hikam itu merupakan tuntunan atau 
panduan secara keilmuan orang-orang yang ingin mendekat 
(taqarrub) kepada Allah SWT. Membahas kitab al-Hikam saja 
tanpa diiringi dengan dzikir, disini dzikir ratib al-Haddad hanyalah 
sekedar ilmu pengetahuan yang didapatkan. Tidak  ada 
pemahamannya yang mana nanti kita akan tahu prakteknya secara 
langsung (wawancara dengan kyai Sumarsam pada tanggal 01 Mei 
2019). 
Pada saat observasi berlangsung disini kyai Sumarsam 
sedang menyampaikan tausiyah dengan metode yang digunakan 
yakni ceramah dan tanya jawab terkait tema “Jangan Sombong”. 
81 
 
 
 
Pada kesempatan itu kyai Sumarsam menjelaskan bahwa tawadhu‟ 
adalah rendah hati, sehingga tidak menyombongkan kelebihan 
kepada siapapun. Tawadhu‟ adalah salah satu sifat mulia yan 
sangat dicintai Allah SWT. Tetapi berbeda masalahnya jika kita 
merasa tawadhu‟ seperti apa yang dikatakan kyai Sumarsam dalam 
ceramahnya: 
“Jikalau anda merasa bahwa anda adalah seseorang yang 
tawadhu‟, itu artinya anda adalah seseorang yang sombong dan 
suka membanggakan diri. Sama halnya dengan seorang intel. 
Jikalau ada seorang laki-laki mengaku intel, maka ia bukanlah 
intel, karena orang yang memegang jabatan itu tidak mungkin akan 
mengaku”, kata kyai Sumarsam. (observasi pada tanggal 31 Januari 
2019). 
Pada observasi yang lain, dimana juga disampaikan oleh  
kyai Sumarsam dengan metode ceramah pada tausiyahnya dengan 
tema “Antara Umur Panjang dan Umur Pendek”. Pada kesempatan 
itu kyai Sumarsam menjelaskan bahwa banyak Nabi, Rasul dan 
Ulama meninggal ketika di usia muda, namun nama mereka terus 
terkenang dan bermanfaat bagi yang lain. Ada juga mereka yang 
mempunyai umur panjang namun penuh dengan maksiat, seperti 
apa yang dikatakan kyai Sumarsam dalam ceramahnya: 
“Bisa jadi, umur seorang panjang, namun sedikit manfaat. 
Dan, bisa jadi, umur seorang pendek, namun banyak manfaat”, 
kata kyai Sumarsam. (observasi pada tanggal 10 April 2019). 
Pada observasi berikutnya kyai Sumarsam menyampaikan 
tausiyah dengan tema “Usia Yang Diberkahi”. Pada kesempatan itu 
kyai Sumarsam menjelaskan bahwa manusia yang mana taat 
kepada Allah SWt., dalam artian menjalankan segala perintah-Nya 
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dan menjauhi segala larangan-Nya, maka disini manusia tersebut 
akan diberikan nikmat oleh Allah SWT., salah satunya adalah 
hidup orang tersebut atau usianya berkah, seperti apa yang 
dikatakan kyai Sumarsam dalam ceramahnya: 
“Nikmat yang diberikan Allah SWT., terkadang tidak 
terlihat dan tidak dapat kita tunjukkan, namun ketentraman dalam 
diri, tercukupinya segala apa yang kita inginkan akan terasa jika 
kita tetap bersyukur kepada Allah SWT.”, jelas kyai Sumarsam.  
(Observasi pada tanggal 12 April 2019). 
Pada saat itu metode yang digunakan kyai Sumarsam 
metode ceramah yaitu penyampaian materi yang ada di kitab al-
Hikam kepada jama‟ah pengajian.  
Pada observasi berikutnya kyai Sumarsam menyampaikan 
tausiyah dengan tema “Hakikat Berpikir”. Pada kesempatan itu 
kyai Sumarsam menjelaskan bahwa kita sebagai manusia 
hendaknya lebih peka atau sensitif terhadap kehidupan yan sedang 
kita jalani. Jangan sampai tertipu dengan kemewahan dunia yang 
bisa menenggelamkan kita ke dalamnya. Sehingga  kita menjadi 
lupa hakikat dunia hanya sebagai titipan Allah SWt., semata, 
seperti apa yang dikatakan kyai Sumarsam dalam ceramahnya: 
“Jikalau anda hanya sekedar berpaling meninggalkan dunia 
tanpa mengenal hakikatnya sama sekali, maka anda akan penasaran 
dan ingin mengetahuinya lebih jauh. Sehingga, anda 
menghampirinya dan ingin mencicipinya. Sedangkan jikalau anda 
menjauhi dunia karena sudah mengenalnya dengan baik, maka 
anda tidak akan pernah mendekatinya lagi”, jelas kyai Sumarsam. 
(Observasi pada tanggal 26 April 2019). 
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Pada saat itu metode yang digunakan kyai Sumarsam 
metode ceramah yaitu penyampaian materi yang ada di kitab al-
Hikam kepada jama‟ah pengajian. 
Pada observasi berikutnya kyai Sumarsam menyampaikan 
tausiyah dengan tema “Semangat yang menggebu-gebu tidak 
mampu mengubah takdir”. Pada kesempatan itu kyai Sumarsam 
menjelaskan bahwa semangat yang menggebu-gebu dalam bekerja 
dan berusaha, sehingga melampaui batas kewajaran, tetapi tidak 
akan mampu mengubah takdir yang telah ditentukan olehAllah 
SWT. Tugas kita sebagai manusia hanyalah berusaha 
semampunya, sedangkan masalah hasil adalah ketentuan-Nya, 
seperti apa yang dikatakan kyai Sumarsam dalam ceramahnya: 
“Semua ini bukan berarti kita hanya berpangku tangan dan 
tidak mau berusaha sama sekali. Tetapi intinya, ketika kita sudah 
mengerahkan semua kemampuan dan berusaha keras maka 
hendaknya kita bertawakkal. Karena semangat yang menggebu-
gebu tidak akan mampu menembus dinding takdir”, kata kyai 
Sumarsam (Observasi pada tanggal 10 Mei 2019). 
Pada saat itu metode yang digunakan kyai Sumarsam 
metode ceramah yaitu penyampaian materi yang ada di kitab al-
Hikam kepada jama‟ah pengajian. Selain itu juga menggunakan 
metode tanya jawab terkait materi dengan tema “Semangat yang 
menggebu-gebu tidak mampu mengubah takdir”. 
Pada observasi berikutnya kyai Sumarsam menyampaikan 
tausiyah dengan tema “Jangan Ikut Campur”. Pada kesempatan itu 
kyai Sumarsam menjelaskan bahwa sesuatu yang telah ditetapkan 
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olehmu, maka janganlah engkau bersusah mengurusnya. Karena 
setiap yang sudah ditetapkan oleh Allah SWT., seperti rezeki, 
jodoh ataupun kematian sudah termaktub dalam lauhul mahfuzh, 
seperti apa yang dikatakan kyai Sumarsam dalam ceramahnya: 
“Jikalau rezeki telah ditentukan kadarnya oleh Allah SWT., 
dan seorang hamba tidak akan meninggal sampai rezekinya 
tercukupi, maka tidak ada lagi yang perlu anda takutkan”, jelas 
kyai Sumarsam. (Observasi pada tanggal 15 Mei 2019). 
Pada saat itu metode yang digunakan kyai Sumarsam 
metode ceramah yaitu penyampaian materi yang ada di kitab al-
Hikam kepada jama‟ah pengajian. Selain itu juga menggunakan 
metode tanya jawab terkait materi Metode yang digunakan selain 
ceramah ada juga tanya jawab. Jika ada jama‟ah yang masih 
kurang paham dengan penyampaian kyai maka diberi kesempatan 
untuk bertanya. Ketika itu ada salah satu jama‟ah yang bertanya 
bernama ibu Sarinah, terkait tema yang disampaikan yakni inti 
pertanyaannya adalah apa fungsinya kita sebagai manusia berusaha 
kepada Allah SWT., jika segalanya dalam hal ini rezeki sudah 
tercatat dan ditetapkan untuk kita. Kemudian kyai Sumarsam 
menjawab pertanyaannya, yang intinya bahwa benar jika segala 
yang ada pada diri kita yang telah ditetapkan oleh Allah SWT., di 
lauhul mahfuzh kita tidak boleh mengelak. Namun, bukan berarti 
kita tidak berusaha sebagai hamba Allah SWT. Karena dalam 
firman-Nya jika kita sebagai manusia tidak berusaha, disini Allah 
SWT., tidak akan merubah nasib seseorang tersebut. Jadi, kita 
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sebagai manusia atau hamba Allah SWT., harus menyeimbangkan 
masalah dunia dan akhirat. 
c. Mushafahah 
Rangkaian kegiatan dzikir dan tausiyah sudah dilalui maka 
kegiatan ini diakhiri dengan mushafahah atau salam-salaman. 
Berjabat tangan disini hanya dengan sama jenis, maksudnya antara 
jama‟ah ibu-ibu pengajian. Mushafahah dilakukan setelah 
pengajian dzikir ratib al-Haddad ditutup oleh kyai Sumarsam 
(observasi pada tanggal 31 Januari 2019). 
Hal serupa terkait mushafahah yakni setelah kegiatan dzikir 
dan tausiyah selesai, maka diakhiri dengan salam-salaman. Pada 
kesempatan ini jama‟ahnya terdiri atas bapak-bapak dan ibu-ibu. 
Jadi berjabat tangan disini juga sesama mahram, maksudnya laki-
laki dengan laki-laki kemudian perempuan dengan perempuan 
(observasi pada tanggal 10 April 2019). 
Mushafahah menurut kyai Sumarsam mengandung nilai 
sosial yakni kerukunan. Karena dalam hal ini menjadikan 
kerekatan atau persatuan yang lebih antara satu dengan yang lain 
atau lebih menjaga kekerabatan atau kerukunan. Berjabat tangan 
disini hanya dilakukan oleh jama‟ah ibu-ibu yang sama-sama 
perempuan. Kyai Sumarsam disini tidak ikut serta di dalamnya 
karena berbeda mahram (wawancara dengan kyai Sumarsam pada 
tanggal 01 Mei 2019). 
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Adapun tata tertib dzikir ratib al-Haddad yang digunakan 
menurut kyai Sumarsam yakni dengan mengikuti panduan yang ada 
dalam buku ratib al-Haddad. Namun, untuk tata tertib yang ada di 
Pondok Pesantren Darul Arifin ini dianjurkan mempunyai wudhu dan 
diniatkan bersih dhohir dan bathin. 
Penjelasannya jika kita sedang berdzikir itu sebaiknya dalam 
keadaan lapar. Karena dzikir tidak akan membekas dan menerangi 
mata hati kecuali jika dilakukan dalam keadaan lapar, yang dimaksud 
lapar adalah ringan pencernaan. Selain itu sering mengendalikan 
pernapasannya. Sebab hal itu merupakan cara yang tercepat untuk 
menerangi penglihatan mata hati, untuk membuka hijab, untuk 
memotong bisikan setan dan gejolak hawa nafsu. Karena, jika ia 
mengekang atau menahan pernapasannya dan menghentikan rasa 
inderanya, ia hampir serupa dengan mayit (orang mati), dan mayit 
tidak menjadi sasaran setan. 
Kemudian menghindari minum waktu berdzikir. Itu 
disebabkan karena berdzikir mengakibatkan suhu badan meninggi 
serta badan merasa panas karena sangat rindu dan guncang, dan itulah 
yang diharapkan dari orang yag berdzikir. Minum air akan 
memadamkan semua itu. Menurut ilmu kedokteran tidak dibolehkan 
karena dapat mengakibatkan gangguan kesehatan badan. Oleh karena 
itu, hendaknya aturan atau tata tertib dzikir ini dilaksanakan agar 
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menjadi suatu berkah dzikir tanpak pada diri orang yang bersangkutan 
(wawancara dengan kyai Sumarsam pada tanggal 01 Mei 2019). 
Terkait dari kegiatan dzikir ratib al-Haddad di dusun 
Sinduharjo, menurut penjelasan tokoh masyarakat bapak Ahmadi 
mendapat tanggapan yang baik. Meski ada yang tidak ikut dalam 
dzikir ratib al-Haddad tersebut, namun tidak ada yang sampai 
menolaknya, artinya tetap menghormati adanya kegiatan rutin dzikir 
ratib al-Haddad. Dzikir ratib al-Haddad sendiri, selain dapat 
menjadikan diri menjadi lebih baik tapi juga berefek baik juga dalam 
lingkungan masyarakat. Contoh sederhananya terkait nilai-nilai sosial 
jama‟ah yang ada di lingkungan masyarakat dusun Sinduharjo setelah 
mengikuti dzikir tersebut menjadi lebih paham cara interaksi yang 
lebih baik karena di dalam dzikir ratib al-Haddad tersebut juga 
terdapat tausiyahnya (wawancara dengan bapak Ahmadi pada tanggal 
10 April 2019).  
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-Haddad 
terhadap jama‟ah pengajian adalah suatu penanaman dan sekaligus 
penerapan nilai-nilai dalam kehidupan sosial bermasyarakat yang 
dianggap baik, bermanfaat, dan bermutu yang dipengaruhi, dijiwai dan 
diarahkan oleh ajaran agama. 
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Internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-Haddad ini 
dilakukan ketika berlangsungnya kegiatan rutin ini yakni yang mana 
diadakan dua kali dalam satu minggu yakni setiap hari Rabu dan Jumat. 
Dzikir ratib al-Haddad ini bertempat di Pondok Pesantren Darul Arifin 
Sinduharjo. Internalisasi disini dilakukan dalam dua tahap yakni tahap 
transformasi (menyampaikan pemahaman) dan tahap transaksi (melakukan 
suatu pemahaman menjadi realisasi yang nyata). 
Berkenaan dengan proses internalisasi Muhaimin dalam Sahlan 
dan Prastyo (2012: 32) membagi proses  internalisasi yang dikaitkan 
dengan pembinaan peserta didik menjadi 3 tahapan, yaitu tahap 
transformasi, tahap transaksi dan tahap transinternalisasi. Pada penelitian 
hanya menggunakan dua tahap yakni dimulai dari tahap transformasi dan 
berlanjut ke tahap transaksi.  
a. Tahap Internalisasi Transformasi 
Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan oleh kyai 
dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik. 
Realisasinya yakni dengan memberikan pemahaman atau pengetahuan 
kepada jama‟ah tentang nilai-nilai sosial. Dengan memasukkan atau 
memberikan suatu pemahaman rohani. Pemahaman rohani yang mana 
melalui dzikir ratib al-Haddad tersebut.  
Kemudian selain dari dzikir ratib al-Haddad sendiri kita beri 
pengetahuan yang diambil dalam kitab al-Hikam karangan Syekh Ibnu 
Aththoillah. Di dalam kitab ini banyak sekali pelajaran yang dapat 
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diambil, seperti bagaimana cara bersikap, kemudian, berbuat, adab 
dalam kehidupan. Berbicara tentang adab disini seperti adab kepada 
manusia, kemudian adab kepada guru, adab kepada Rasulullah, dan 
yang pasti juga adab kita sebagai hamba kepada Allah SWT. Adab 
kepada manusia dengan contoh sederhana, kita bertemu di jalan saling 
memberikan salam, yang mana itu sudah menjadi kebiasaan para 
jama‟ah.  
Adab kepada Rasulullah SAW., misalnya sholawat kepada 
Rasul, juga ada dalam dzikir ratib al-Haddad yang mana salah satunya 
tertulis Allahumma Sholli „ala Muhammad, wa „ala ali Muhammad. 
Selain bersholawat kepada Rasul meneladani sikap beliau. Banyak  
sikap baik dan positif yang diajarkan, seperti halnya jika engkau dicela 
oleh orang lain, jangan engkau balas dengan celaan namun balaslah 
dengan kebaikan. Kemudian adab kepada Allah SWT. Adab kepada 
Allah disini yakni menjadi orang yang bertaqwa. 
Selain dari pada itu agar nilai-nilai sosial tertanam dan menjadi 
suatu kebiasaan sebenarnya tergantung dari jama‟ahnya masing-
masing. Tetapi disini kyai berusaha untuk memberikan tauladan yang 
baik, memberikan contoh yang baik. Jadi agar menjadi suatu amal 
agama yang baik, harus dilatih dan terus dilatih dalam artian akan 
menjadi istiqomah. Istiqomah akan menjadi suatu tabi‟at atau karakter. 
Kemudian selain dari pada itu kyai memberikan motivasi kepada 
jama‟ah, bahwa jika melakukan segala sesuatu itu dengan ikhlas. 
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Karena suatu amal yang diterima oleh Allah SWT., adalah suatu amal 
yang dikerjakan dengan ikhlas.  
b. Tahap Internalisasi Transaksi 
Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan melalui 
komunikasi dua arah, atau interaksi antara kyai dan jama‟ah yang 
bersifat interaksi timbal balik. Agar jama‟ah bukan hanya sekedar tahu 
tapi juga merasa mampu melaksanakan nilai-nilai sosial.  
Dzikir ratib al-Haddad merupakan program yang berlangsung 
selamanya atau program seumur hidup. Jadi harus selalu menuntut 
ilmu atau belajar. Orang belajar tidak berbatas usia, belajar itu 
selamanya. Jadi untuk berguru  atau memilih seorang guru yang sesuai 
dengan bidangnya dan guru itu memahaminya. Seperti bahasan adab 
kepada guru. Di dalam pengajian para jama‟ah diajak untuk sowan, 
kalau bahasa jawa nya itu kita ngalap berkah kyai. Program yang 
sudah dijadwalkan setiap 2 tahun sekali untuk sowan kepada Habib 
Nuh al-haddad yang merupakan garis keturunan pengarang dzikir ratib 
al-Haddad. Hal ini menjadi salah satu realisasi nyata dari sikap atau 
kebiasaan yang baik. 
Cara penginternalisasian yang dilakukan oleh kyai, disini dapat 
disintesiskan bahwa tahap internalisasi ada tiga tahapan, yaitu tahap 
transformasi, tahap transaksi, dan tahap transinternalisasi. Melalui 
proses transformasi untuk memberikan pengetahuan kepada jama‟ah 
tentang nilai-nilai sosial, transaksi agar seseorang bukan hanya sekedar 
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tahu tapi juga merasa mampu melaksanakan nilai-nilai sosial, dan 
transinternalisasi yang ditandai dengan kepemilikan nilai-nilai sosial 
menjadi kepribadian dalam diri seseorang. 
Dalam penelitian ini tahap yang digunakan hanya tahap 
transformasi dan tahap transaksi. Tahap transformasi disini kyai 
memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada jama‟ah terkait 
nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-Haddad. Nilai-nilai sosial yang 
ditanamkan disini seperti kepedulian sosial, peduli dengan nasib orang 
lain, saling mendoakan antar sesama, saling tolong menolong, dan 
bersedekah. Hal ini selain dijelaskan dari dzikir ratib al-Haddad 
namun juga dikolaborasikan dengan adanya tausiyah yang diambil dari 
kitab al-Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah.  
Tahap transaksi disini tercermin dalam kegiatan yang diadakan 
di pengajian dzikir ratib al-Haddad, seperti kebersamaan, silaturrahmi, 
sedekah, peduli nasib orang lain, saling mendoakan dan gotong royong 
atau tolong menolong. Hal itu dapat dibuktikan dengan sikap dan adab 
jama‟ah dalam kegiatan dzikir ratib al-Haddad di Pondok Pesantren 
Darul Arifin Sinduharjo tersebut. 
1) Kebersamaan  
Kebersamaan di dalam dzikir ratib al-Haddad dapat dilihat 
ketika proses pelaksanaan dzikirnya. Mengambil contoh 
sederhananya, untuk dana konsumsi snack dibagi rata jama‟ah 
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secara bergiliran. Pembagian ini disepakati oleh para jama‟ah dan 
tidak ada paksaan oleh masing-masing jama‟ah. Mereka 
melakukannya secara ikhlas. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
jama‟ah akan selalu mengkoordinir dengan baik setiap jalannya 
kegiatan dzikir ratib al-Haddad yang mana dilandasi sikap 
kebersamaan yang ada. 
2) Silaturrahmi 
Silaturrahmi yang ada dalam kegiatan dzikir ratib al-
Haddad terjadwal setiap satu tahun sekali, yaitu sowan kepada 
Habib Nuh al-Haddad yang merupakan masih mempunyai garis 
keturunan pengarang dzikir ratib al-Haddad. Jadi rombongan 
biasanya membawa transportasi bus ke Solo. 
Hal diatas merupakan wujud dari penanaman nilai sosial 
yang ada dalam diri jama‟ah agar tetap terjaga dengan baik, disini 
para jama‟ah dzikir ratib al-Haddad setiap satu tahun sekali para 
jama‟ah sowan kepada Habib Nuh Al-Haddad sebagai sikap atau 
adab ke-tawadhu‟-an kepada guru dan tetap menjaga tali 
silaturrahmi kepada guru. 
3) Sedekah, Peduli Nasib Orang Lain, dan Gotong Royong 
Menyisihkan uang untuk infaq sebagai khas setiap 
pertemuan kegiatan rutin dzikir ratib al-Haddad. Infaq ini 
digunakan untuk kegiatan seperti menjenguk jama‟ah yang sakit, 
tambahan transportasi jika sowan ke Habib Nuh al-Haddad, dan 
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juga digunakan untuk tambahan dana santunan anak yatim dan 
dhuafa. Kegiatan santunan anak yatim dan dhuafa diadakan setiap 
memasuki bulan Syura atau Muharam. Hal ini sudah menjadi 
kegiatan rutin setiap satu tahun sekali. 
Dana yang diambil untuk iuran, secara ikhlas oleh jama‟ah 
dan tidak ada paksaan di dalamnya. Selain itu juga ada donatur dari 
para pemuda dusun Sinduharjo, karena mayoritas disini 
pemudanya berstatus rantau dan berpenghasilan lebih dari cukup. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan di lapangan dan analisis 
yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik suatu kesimpulan 
guna menjawab rumusan masalah yang ada. Adapun kesimpulan 
penelitian tentang Internalisasi Nilai-Nilai Sosial Melalui Dzikir Ratib al-
Haddad Terhadap Jama‟ah Pengajian di Dusun Sinduharjo, Jatiharjo, 
Jatipuro, Karanganyar Tahun 2019 adalah: 
Internalisasi disini dilakukan dua tahap yakni tahap transformasi 
(menyampaikan pemahaman) dan tahap transaksi (adanya kegiatan timbal 
balik). Tahap internalisasi transformasi merupakan suatu proses yang 
dilakukan oleh kyai dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan 
kurang baik. Realisasinya yakni dengan memberikan pemahaman atau 
pengetahuan kepada jama‟ah tentang nilai-nilai sosial. Dengan 
memasukkan atau memberikan suatu pemahaman rohani. Dalam hal 
penyampaian pengetahuan yakni kyai menyampaikan materi yang diambil 
dari kitab al-Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah. Materi yang 
disampaikan terkait juga dengan kehidupan manusia dalam kesehariannya.  
Selain itu pemahaman rohani dengan melakukan kegiatan dzikir ratib al-
Haddad yang didalamnya dapat lebih menanamkan nilai spiritual. 
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Pemahaman ilmu pengetahuan dan rohani yang mana melalui 
dzikir ratib al-Haddad dan kitab al-Hikam digunakan dalam tausiyah atau 
mauidhoh hasanah. Jadi dalam proses penginternalisasian nilai-nilai sosial 
ini terdapat penyeimbangan antara dzikir ratib al-Haddad sendiri dan 
tausiyah yang mana temanya diambil dari kitab al-Hikam karangan Syekh 
Ibnu Aththoillah tersebut. 
Selanjutnya tahap internalisasi transaksi merupakan suatu proses 
yang dilakukan melalui komunikasi dua arah, atau interaksi antara kyai 
dan jama‟ah yang bersifat interaksi timbal balik. Agar jama‟ah bukan 
hanya sekedar tahu tapi juga merasa mampu melaksanakan nilai-nilai 
sosial. Dalam hal ini para jama‟ah diajak untuk sowan, kalau bahasa jawa 
nya itu kita ngalap berkah kyai. Program yang sudah dijadwalkan setiap 2 
tahun sekali untuk sowan kepada Habib Nuh al-haddad yang merupakan 
masih garis keturunan pengarang dzikir ratib al-Haddad. Hal ini terwujud 
nilai sosial yang nyata yakni silaturrahmi. Selain dari pada itu setiap 
pertemuan kegiatan dzikir ratib al-Haddad ada juga infaq yang dibayarkan 
seikhlasnya. Infaq ini juga digunakan untuk kepentingan jama‟ah seperti 
menjenguk salah satu jama‟ah yang sakit, tambahan dana santunan anak 
yatim dan dhuafa. Maka dari itu nilai sosial yang terkandung yakni peduli 
dengan nasib orang lain, kemudian saling mendoakan kepada orang lain 
dan bersedekah. 
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B. Saran-saran 
1. Kyai 
Hendaknya membuat inovasi strategi dan metode agar dapat 
meningkatkan sifat sosial pada jama‟ah. Metode yang digunakan 
sementara ini hanya metode ceramah dan tanya jawab. Peneliti 
menyarankan agar ditambahkan metode diskusi, yang mana dengan 
metode ini lebih terjalin kebersamaan terhadap masing-masing 
jama‟ah atau lebih dapat saling mengenal dan memahami. Selain itu 
metode problem solving, karena dengan metode ini dapat mendapatkan 
solusi dari masing-masing jama‟ah yang mempunyai suatu kendala 
atau masalah. 
2. Pengurus 
a. Hendaknya memetakan susunan pengurus Pondok Pesantren Darul 
Arifin dan susunan pengurus dzikir ratib al-Haddad agar tidak ada 
kesamaan. 
b. Hendaknya merekap dengan baik terkait daftar hadir setiap 
kegiatan dzikir ratib al-Haddad. 
3. Jama‟ah 
Jama‟ah harusnya mempunyai kesadaran tinggi (khusyu‟) untuk 
mengikuti segala kegiatan dzikir ratib al-Haddad. 
4. Kepala Dusun 
Hendaknya memetakan kegiatan keagamaan di Dusun Sinduharjo agar 
lebih jelas dan tertata. 
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Lampiran 01 : Pedoman Wawancara 
 
Subjek Penelitian (Ustadz) 
1. Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan (secara global) dalam dzikir ratib al-
Haddad? 
2. Nilai sosial apa yang menjadikan jamaah untuk lebih peduli terhadap 
lingkungan sekitar?  
3. Apa saja yang menjadi standar tingkah laku seorang jamaah dalam 
kepedulian sosial? 
4. Apa saja kegiatan yang dilakukan di dalam pengajian dzikir ratib al-Haddad? 
5. Bagaimana cara dalam menginternalisasikan nilai-nilai sosial kepada jamaah 
pengajian? 
6. Bagaimana nilai-nilai sosial yang sudah ditanamkan agar bisa menjadi 
kebiasaan bagi jamaah, baik di lingkungan keluarga dan masyarakat? 
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Informan penelitian (Pengurus, Jama’ah dan Masyarakat) 
a. Pengurus 
1. Bagaimana sejarah berdirinya pengajian dzikir ratib al-Haddad di dusun 
Sinduharjo? 
2. Apa tujuan diadakan kegiatan dzikir ratib al-Haddad di dusun 
Sinduharjo? 
3. Adakah tata tertib khusus yang digunakan dalam pelaksanaan dzikir ratib 
al-Haddad? 
 
b.  Jamaah Pengajian 
1. Apa saja kegiatan yang ada di dalam dzikir ratib al-Haddad? 
2. Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan (secara global) dalam dzikir ratib 
al-Haddad? 
3. Bagaimana cara menumbuhkan kepedulian sosial dalam diri jamaah? 
4. Bagaimana agar jamaah tetap menjaga nilai-nilai sosial yang baik tetap 
diterapkan dalam kehidupan? 
5. Bagaimana nilai-nilai sosial yang sudah ditanamkan agar bisa menjadi 
kebiasaan bagi jamaah, baik di lingkungan keluarga dan masyarakat? 
c. Masyarakat 
1. Bagaimana respon/ tanggapan masyarakat dengan adanya pengajian 
dzikir ratib al-Haddad di dusun Sinduharjo? (merugikan atau tidak) 
2. Adakah perubahan perilaku jama‟ah terhadap kehidupan sosialnya? 
(sosial masyarakat) 
3. Nilai apa saja yang sudah terwujud dalam diri jamaah saat ini? Dalam 
artian yang sudah sering diterapkan jamaah secara sengaja, karena sudah 
menjadi kebiasaan masing-masing jamaah terhadap lingkungan 
masyarakat. 
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Lampiran 02 : Pedoman Dokumentasi 
1. Foto-foto kegiatan 
2. Dokumentasi Profil Pondok Pesantren Darul Arifin Dusun Sinduharjo, 
Susunan Pengurus Pondok Pesantren Darul Arifin Dusun Sinduharjo, 
Keadaan Pondok Pesantren Darul Arifin Dusun Sinduharjo. 
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Lampiran 03 : Pedoman Observasi 
1. Pelaksanaan pengajian dzikir ratib al-Haddad 
2. Proses internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-haddad di dusun 
Sinduharjo 
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Lampiran 04 : Field Note 
FIELD NOTE 
Kode  : 001 
Judul  : Observasi Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang Utama Pondok Pesantren Darul Arifin Dusun Sinduharjo 
Waktu  : Rabu, 31 Januari 2019 Jam 13.00-14.45 WIB 
 Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad ini dilakukan dua kali dalam satu 
minggu yakni setiap hari Rabu dan Jumat. Dzikir ratib al-Haddad ini bertempat di 
Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo. Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad  
ini terdiri dari dzikir, tausiyah atau mauidhoh hasanah dan mushafahah antara 
jama‟ah ibu-ibu. Dzikir ratib al-Haddad ini dilaksanakan setiap mingguan dan 
bulanan. Ketika mingguan yang mengisi kyai Sumarsam, berbeda dengan jadwal 
bulanan untuk pengisinya diambil dari luar, yakni kyai Muhammad Halim yang 
mana pemimpin Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta. Pada observasi kali 
ini hari Rabu, 31 Januari 2019 yang bertempat di Ruang Utama Pondok Pesantren 
Darul Arifin dengan pengisinya yakni kyai Sumarsam yang mana beliau adalah 
pengasuh pondok tersebut. 
a. Dzikir ratib al-Haddad di Pondok Pesantren Darul Arifin 
Dzikir ratib al-Haddad terdiri atas 32 bacaan dzikir pokok serta 6 
dzikir tambahan, kesemuanya diulang-ulang sebanyak tiga kali, kecuali 
pada bacaan ya dzal al-jalal wal-ikram amina „ala din al Islam yang 
diulang sebanyak tujuh kali, bacaan astaghfirullah rabbal baraya, 
astaghfirullah minal khataya diulang empat kali, serta bacaan laa ilaaha 
illallaahu laa ilaaha illallaahu diulang 25-100 kali.  
Dzikir ratib al-Haddad ini diawali dengan Surah Al-Fatihah, ayat 
kursi, dan beberapa surat Al-Baqarah yang berisi permohonan ampunan. 
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Dilanjutkan dengan dzikir, tasbih, tahmid, shalawat, dan doa-doa. Dzikir 
ratib al-Haddad ini biasa diawali dengan bacaan tawasul yang dipimpin 
oleh kyai Sumarsam.  
b. Tausiyah pengajian dzikir ratib al-Haddad 
Tausiyah yang disampaikan oleh kyai Sumarsam ini menggunakan 
kitab al-Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah. Sebelum ada dzikir ratib 
al-Haddad Pondok Pesantren Darul Arifin sudah ada dzikir tarekat 
Qodiriyah Wa Naqsabandiyah dan kitab yang digunakan untuk tausiyah 
juga kitab al-Hikam. Alasannya menurut kyai Sumarsam, jika dikupas 
lebih dalam terkait kitab al-Hikam ini sebenarnya ada binaan secara 
rohaniyah atau batiniyah. Jadi kitab al-Hikam itu merupakan tuntunan atau 
panduan secara keilmuan orang-orang yang ingin mendekat (taqarrub) 
kepada Allah SWT. Membahas kitab al-Hikam saja tanpa diiringi dengan 
dzikir, disini dzikir ratib al-Haddad hanyalah sekedar ilmu pengetahuan 
yang didapatkan. Tidak  ada pemahamannya yang mana nanti kita akan 
tahu prakteknya secara langsung.  
Pada saat observasi berlangsung, disini kyai Sumarsam 
menyampaikan tausiyah dengan tema “Jangan Sombong”. Pada 
kesempatan itu kyai Sumarsam menjelaskan bahwa tawadhu‟ adalah 
rendah hati, sehingga tidak menyombongkan kelebihan kepada siapapun. 
Tawadhu‟ adalah salah satu sifat mulia yan sangat dicintai Allah SWT. 
Tetapi berbeda masalahnya jika kita merasa tawadhu‟ seperti apa yang 
dikatakan kyai Sumarsam dalam ceramahnya: 
“Jikalau anda merasa bahwa anda adalah seseorang yang tawadhu‟, 
itu artinya anda adalah seseorang yang sombong dan suka membanggakan 
diri. Sama halnya dengan seorang intel. Jikalau ada seorang laki-laki 
mengaku intel, maka ia bukanlah intel, karena orang yang memegang 
jabatan itu tidak mungkin akan mengaku”, jelas kyai Sumarsam.  
Dalam penyampaian tausiyah tersebut menggunakan metode 
ceramah yakni kyai Sumarsam menyampaikan isi dari kitab al-Hikan 
dengan tema pada kali ini adalah “Jangan Sombong” kepada jama‟ah 
pengajian ibu-ibu. Sebagian jama‟ah ada yang mencatat isi ceramahnya 
namun juga ada sedikit ibu-ibu yang kurang mendengarkan isi dari 
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ceramah tersebut. Metode yang digunakan selain ceramah ada juga tanya 
jawab. Jika ada jama‟ah yang masih kurang paham dengan penyampaian 
kyai maka diberi kesempatan untuk bertanya. Ketika itu ada salah satu 
jama‟ah yang bertanya bernama ibu Paniyem, terkait tema yang 
disampaikan yakni inti pertanyaannya adalah bagaimana jika kita 
melakukan hal kebaikan dan niatnya tidak untuk menyombongkan diri 
tetapi ada salah satu orang menganggap kita itu pamer atau riya‟. 
Kemudian kyai Sumarsam menjawab pertanyaannya, yang intinya bahwa 
kita sudah melakukan kebaikan dalam artian tidak ada rasa sombong atau 
pamer sedikitpun yang terbesit dalam hati atau tingkah laku kita itu tidak 
masalah. Karena niat kita baik. Tapi kita juga harus menjaga sikap kita 
dalam lingkungan masyarakat pada umumnya, karena seseorang di dunia 
ini tidak semuanya itu mempunyai pemikiran yang sama dengan kita. Jadi 
ada baiknya kita melakukan kebiasaan yang baik namun juga harus 
memperhatikan atau memahami sikap orang lain juga.  
c. Mushafahah (salam-salaman atau berjabat tangan) 
Kegiatan dzikir dan tausiyah sudah dilalui maka ada diakhiri 
dengan mushafahah atau salam-salaman. Berjabat tangan disini hanya 
dengan sama jenis, maksudnya antara jama‟ah ibu-ibu pengajian. 
Mushafahah dilakukan setelah pengajian dzikir ratib al-Haddad ditutup 
oleh kyai Sumarsam. Hal ini menjadikan kerekatan atau persatuan yang 
lebih antara satu dengan yang lain atau lebih menjaga kekerabatan dan 
kerukunan dalam masyarakat. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 002 
Judul : Observasi internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-
Haddad 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang Utama Pondok Pesantren Darul Arifin Dusun Sinduharjo 
Waktu  : Rabu, 31 April 2019 Jam 13.00-14.45 WIB 
Internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-Haddad ini dilakukan 
ketika berlangsungnya kegiatan rutin ini, yang mana diadakan dua kali dalam satu 
minggu yakni setiap hari Rabu dan Jumat. Dzikir ratib al-Haddad ini bertempat di 
Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo. Internalisasi disini dilakukan dua 
tahap yakni menyampaikan pemahaman dan kemudian melakukan suatu 
pemahaman menjadi realisasi yang nyata.  
Jika membahas tentang internalisasi itu berarti penanaman. Pertama 
jama‟ah diberikan suatu pemahaman atau pengetahuan. Dengan diberikannya 
tersebut yakni dengan memasukkan atau memberikan suatu pemahaman rohani. 
Pemahaman rohani melalui dzikir ratib al-Haddad. Kemudian selain dari dzikir 
ratib al-Haddad sendiri diberikan pengetahuan yang diambil dalam kitab al-
Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillaht. Di dalam kitab ini banyak sekali 
pelajaran yang dapat diambil, seperti bagaimana cara bersikap, kemudian, berbuat, 
adab dalam kehidupan. Adab disini juga banyak sekali, bisa adab kepada manusia, 
kemudian adab kepada guru, adab kepada Rasulullah, dan yang pasti juga adab 
kita sebagai hamba kepada Allah SWT.  
Kalau membahas adab kepada manusia itu ya contoh sederhana nya jika 
bertemu di jalan saling memberikan salam. Adapun hal ini yang pasti sudah 
menjadi kebiasaan para jama‟ah. Kemudian adab kepada Rasulullah itu misalnya 
sholawat kepada Rasul. Dalam dzikir ratib al-Haddad yang mana salah satunya 
110 
 
 
 
tertulis Allahumma Sholli „ala Muhammad, wa „ala ali Muhammad. Kemudian 
selain bersholawat kepada Rasul ada meneladani sikap beliau. Banyak sekali 
sikap baik dan positif yang diajarkan, seperti halnya jika engkau dicela oleh orang 
lain, jangan engkau balas dengan celaan namun balaslah dengan kebaikan. Nah, 
itu adab kepada Rasulullah SAW., disini ada juga adab kepada Allah SWT. Adab 
kepada Allah disini yakni engkau menjadi orang yang bertaqwa.  
Berbicara terkait dzikir ratib al-Haddad disini yang mana berlangsung 
selamanya atau merupakan program seumur hidup. Jadi harus selalu menuntut 
ilmu misalnya dengan belajar. Orang belajar tidak berbatas usia, belajar itu 
selamanya. Jadi dalam berguru  atau memilih guru yang sesuai dengan bidangnya 
dan guru itu memahaminya. Balik lagi kepada adab, yakni adab kepada guru. 
Disini para jama‟ah diajak untuk sowan, kalau bahasa jawa nya itu kita ngalap 
berkah kyai. Terjadwal setiap 2 tahun sekali sowan kepada Habib Nuh al-Haddad 
yang merupakan masih mempunyai garis keturunan pengarang dzikir ratib al-
Haddad. Jadi rombongan biasanya membawa transportasi bus ke Solo 
(Surakarta).  
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FIELD NOTE 
Kode  : 003 
Judul  : Observasi Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang Utama Pondok Pesantren Darul Arifin Dusun Sinduharjo 
Waktu  : Rabu, 10 April 2019 Jam 13.00-14.45 WIB 
 Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad ini dilakukan dua kali dalam satu 
minggu yakni setiap hari Rabu dan Jumat. Dzikir ratib al-Haddad ini bertempat di 
Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo. Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad  
ini terdiri dari dzikir, tausiyah dan mushafahah antara jama‟ah. Dzikir ratib al-
Haddad ini dilaksanakan setiap mingguan dan bulanan. Ketika mingguan yang 
mengisi kyai Sumarsam, berbeda dengan jadwal bulanan untuk pengisinya 
diambil dari luar, yakni kyai Muhammad Halim yang mana pemimpin Pondok 
Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta. Pada kesempatan kali ini hari Rabu, 10 April 
2019 yang mana dzikir ratib al-Haddad dipimpin oleh kyai Sumarsam.  
a. Dzikir ratib al-Haddad di Pondok Pesantren Darul Arifin 
Dzikir ratib al-Haddad terdiri atas 32 bacaan dzikir pokok serta 6 
dzikir tambahan, kesemuanya diulang-ulang sebanyak tiga kali, kecuali 
pada bacaan ya dzal al-jalal wal-ikram amina „ala din al Islam yang 
diulang sebanyak tujuh kali, bacaan astaghfirullah rabbal baraya, 
astaghfirullah minal khataya diulang empat kali, serta bacaan laa ilaaha 
illallaahu laa ilaaha illallaahu diulang 25-100 kali.  
Dzikir ratib al-Haddad ini diawali dengan Surah Al-Fatihah, ayat 
kursi, dan beberapa surat Al-Baqarah yang berisi permohonan ampunan. 
Dilanjutkan dengan dzikir, tasbih, tahmid, shalawat, dan doa-doa. 
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b. Tausiyah pengajian dzikir ratib al-Haddad 
Tausiyah yang disampaikan oleh kyai Sumarsam ini menggunakan 
kitab al-Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah. Sebelum ada dzikir ratib 
al-Haddad Pondok Pesantren Darul Arifin sudah ada dzikir tarekat 
Qodiriyah Wa Naqsabandiyah dan kitab yang digunakan untuk tausiyah 
juga kitab al-Hikam. Alasannya menurut kyai Sumarsam, jika dikupas 
lebih dalam terkait kitab al-Hikam ini sebenarnya ada binaan secara 
rohaniyah atau batiniyah. Jadi kitab al-Hikam itu merupakan tuntunan atau 
panduan secara keilmuan orang-orang yang ingin mendekat (taqarrub) 
kepada Allah SWT. Membahas kitab al-Hikam saja tanpa diiringi dengan 
dzikir, disini dzikir ratib al-Haddad hanyalah sekedar ilmu pengetahuan 
yang didapatkan. Tidak  ada pemahamannya yang mana nanti kita akan 
tahu prakteknya secara langsung.  
Pada saat observasi berlangsung disini kyai Sumarsam 
menyampaikan tausiyah dengan tema “Antara Umur Panjang dan Umur 
Pendek”. Pada kesempatan itu kyai Sumarsam menjelaskan bahwa banyak 
Nabi, Rasul dan Ulama meninggal ketika di usia muda, namun nama 
mereka terus terkenang dan bermanfaat bagi yang lain. Ada juga mereka 
yang mempunyai umur panjang namun penuh dengan maksiat, seperti apa 
yang dikatakan kyai Sumarsam dalam ceramahnya: 
“Bisa jadi, umur seorang panjang, namun sedikit manfaat. Dan, 
bisa jadi, umur seorang pendek, namun banyak manfaat”, kata kyai 
Sumarsam.  
Pada saat itu metode yang digunakan kyai Sumarsam hanya 
metode ceramah yaitu penyampaian materi yang ada di kitab al-Hikam 
kepada jama‟ah pengajian. Tidak ada kegiatan tanya jawab di dalamnya.  
 
c. Mushafahah (salam-salaman atau berjabat tangan) 
Rangkaian kegiatan dzikir dan tausiyah sudah dilalui maka ada 
diakhiri dengan mushafahah atau salam-salaman. Berjabat tangan disini 
hanya dengan sama jenis, maksudnya antara jama‟ah ibu-ibu pengajian.. 
Mushafahah dilakukan setelah pengajian dzikir ratib al-Haddad ditutup 
113 
 
 
 
oleh kyai Sumarsam. Hal ini menjadikan kerekatan atau persatuan yang 
lebih antara satu dengan yang lain atau lebih menjaga kekerabatan atau 
kerukunan. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 004 
Judul : Observasi internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-
Haddad 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang Utama Pondok Pesantren Darul Arifin Dusun Sinduharjo 
Waktu  : Rabu, 10 April 2019 Jam 13.00-14.45 WIB 
Internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-Haddad ini dilakukan 
ketika berlangsungnya kegiatan rutin ini, yang mana diadakan dua kali dalam satu 
minggu yakni setiap hari Rabu dan Jumat. Dzikir ratib al-Haddad ini bertempat di 
Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo. Internalisasi disini dilakukan dua 
tahap yakni menyampaikan pemahaman dan kemudian melakukan suatu 
pemahaman menjadi realisasi yang nyata.  
Jika membahas tentang internalisasi itu berarti penanaman. Pertama 
jama‟ah diberikan suatu pemahaman atau pengetahuan. Dengan diberikannya 
tersebut yakni dengan memasukkan atau memberikan suatu pemahaman rohani. 
Pemahaman rohani melalui dzikir ratib al-Haddad. Kemudian selain dari dzikir 
ratib al-Haddad sendiri diberikan pengetahuan yang diambil dalam kitab al-
Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah. 
Kegiatan yang diamati peneliti disini terkait dengan nilai-nilai sosial 
kebersamaan yakni dengan adanya pembagian jadwal pengisi snack secara 
bergilir. Hal ini masuk dalam nilai sosial yakni sedekah. Konsumsi snack disini 
tidak dianggar khusus shohibul bait, namun kesadaran dari para jama‟ahnya 
masing-masing dan tidak ada paksaan didalamnya. Hal ini sesuai dengan Peneliti 
kyai Sumarsam bahwa beliau menjelaskan terkait pengisi jadwal snack disini dari 
jama‟ah ibu-ibu pengajian dengan kesadaranhya masing-masing.   
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FIELD NOTE 
Kode  : 005 
Judul  : Observasi Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang Utama Pondok Pesantren Darul Arifin Dusun Sinduharjo 
Waktu  : Jumat, 12 April 2019 Jam 13.00-14.45 WIB 
 Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad ini dilakukan dua kali dalam satu 
minggu yakni setiap hari Rabu dan Jumat. Dzikir ratib al-Haddad ini bertempat di 
Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo. Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad  
ini terdiri dari dzikir, tausiyah atau mauidhoh hasanah dan mushafahah antara 
jama‟ah ibu-ibu. Dzikir ratib al-Haddad ini dilaksanakan setiap mingguan dan 
bulanan. Ketika mingguan yang mengisi kyai Sumarsam, berbeda dengan jadwal 
bulanan untuk pengisinya diambil dari luar, yakni kyai Muhammad Halim yang 
mana pemimpin Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta. Pada observasi kali 
ini hari Jumat, 12 April 2019 yang bertempat di Ruang Utama Pondok Pesantren 
Darul Arifin dengan pengisinya yakni kyai Sumarsam yang mana beliau adalah 
pengasuh pondok tersebut. 
a. Dzikir ratib al-Haddad di Pondok Pesantren Darul Arifin 
Dzikir ratib al-Haddad ini terdiri atas 32 bacaan dzikir pokok serta 
6 dzikir tambahan, kesemuanya diulang-ulang sebanyak tiga kali, kecuali 
pada bacaan ya dzal al-jalal wal-ikram amina „ala din al Islam yang 
diulang sebanyak tujuh kali, bacaan astaghfirullah rabbal baraya, 
astaghfirullah minal khataya diulang empat kali, serta bacaan laa ilaaha 
illallaahu laa ilaaha illallaahu diulang 25-100 kali.  
Dzikir ratib al-Haddad ini diawali dengan Surah Al-Fatihah, ayat 
kursi, dan beberapa surat Al-Baqarah yang berisi permohonan ampunan. 
Dilanjutkan dengan dzikir, tasbih, tahmid, shalawat, dan doa-doa. Dzikir 
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ratib al-Haddad ini biasa diawali dengan bacaan tawasul yang dipimpin 
oleh kyai Sumarsam.  
b. Tausiyah pengajian dzikir ratib al-Haddad 
Tausiyah yang disampaikan oleh kyai Sumarsam ini menggunakan 
kitab al-Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah. Sebelum ada dzikir ratib 
al-Haddad Pondok Pesantren Darul Arifin sudah ada dzikir tarekat 
Qodiriyah Wa Naqsabandiyah dan kitab yang digunakan untuk tausiyah 
juga kitab al-Hikam. Alasannya menurut kyai Sumarsam, jika dikupas 
lebih dalam terkait kitab al-Hikam ini sebenarnya ada binaan secara 
rohaniyah atau batiniyah. Jadi kitab al-Hikam itu merupakan tuntunan atau 
panduan secara keilmuan orang-orang yang ingin mendekat (taqarrub) 
kepada Allah SWT. Membahas kitab al-Hikam saja tanpa diiringi dengan 
dzikir, disini dzikir ratib al-Haddad hanyalah sekedar ilmu pengetahuan 
yang didapatkan. Tidak  ada pemahamannya yang mana nanti kita akan 
tahu prakteknya secara langsung.  
Pada saat observasi berlangsung, disini kyai Sumarsam 
menyampaikan tausiyah dengan tema “Usia Yang Diberkahi”. Pada 
kesempatan itu kyai Sumarsam menjelaskan bahwa manusia yang mana 
taat kepada Allah SWt., dalam artian menjalankan segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya, maka disini manusia tersebut akan 
diberikan nikmat oleh Allah SWT., salah satunya adalah hidup orang 
tersebut atau usianya berkah, seperti apa yang dikatakan kyai Sumarsam 
dalam ceramahnya: 
“Nikmat yang diberikan Allah SWT., terkadang tidak terlihat dan 
tidak dapat kita tunjukkan, namun ketentraman dalam diri, tercukupinya 
segala apa yang kita inginkan akan terasa jika kita tetap bersyukur kepada 
Allah SWT.”, jelas kyai Sumarsam.  
Dalam penyampaian tausiyah tersebut menggunakan metode 
ceramah yakni kyai Sumarsam menyampaikan isi dari kitab al-Hikam 
dengan tema pada kali ini adalah “Usia Yang Diberkahi” kepada jama‟ah 
pengajian ibu-ibu. Sebagian jama‟ah ada yang mencatat isi ceramahnya 
117 
 
 
 
namun juga ada sedikit ibu-ibu yang kurang mendengarkan isi dari 
ceramah tersebut.  
c. Mushafahah (salam-salaman atau berjabat tangan) 
Kegiatan dzikir dan tausiyah sudah dilalui maka diakhiri dengan 
mushafahah atau salam-salaman. Berjabat tangan disini hanya dengan 
sama jenis, maksudnya antara jama‟ah ibu-ibu pengajian. Mushafahah 
dilakukan setelah pengajian dzikir ratib al-Haddad ditutup oleh kyai 
Sumarsam. Hal ini menjadikan kerekatan atau persatuan yang lebih antara 
satu dengan yang lain atau lebih menjaga kekerabatan dan kerukunan 
dalam masyarakat. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 006 
Judul : Observasi internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-
Haddad 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang Utama Pondok Pesantren Darul Arifin Dusun Sinduharjo 
Waktu  : Jumat, 12 April 2019 Jam 13.00-14.45 WIB 
Internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-Haddad ini dilakukan 
ketika berlangsungnya kegiatan rutin ini, yang mana diadakan dua kali dalam satu 
minggu yakni setiap hari Rabu dan Jumat. Dzikir ratib al-Haddad ini bertempat di 
Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo. Internalisasi disini dilakukan dua 
tahap yakni menyampaikan pemahaman dan kemudian melakukan suatu 
pemahaman menjadi realisasi yang nyata.  
Jika membahas tentang internalisasi itu berarti penanaman. Pertama 
jama‟ah diberikan suatu pemahaman atau pengetahuan. Dengan diberikannya 
tersebut yakni dengan memasukkan atau memberikan suatu pemahaman rohani. 
Pemahaman rohani melalui dzikir ratib al-Haddad. Kemudian selain dari dzikir 
ratib al-Haddad sendiri diberikan pengetahuan yang diambil dalam kitab al-
Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah. 
Kegiatan yang diamati peneliti disini terkait rencana jama‟ah ibu-ibu yang 
ingin menjenguk jama‟ah yang lain yang sedang sakit, yang bernama ibu Dalimin. 
Musyawarah ini dilakukan setelah rangkaian kegiatan dzikir ratib al-Haddad telah 
selesai yang sudah ditutup oleh kyai Sumarsam. Namun, sebelumnya ketika awal 
dibuka salah satu jama‟ah mengatakan kepada kyai Sumarsam bahwa ada salah 
satu jama‟ah yang sedang sakit dan minta untuk didoakan secara bersama. 
Kemudian pada musyawarah yang sedang berlangsung jama‟ah melakukan 
kesepakatan waktu termasuk hari dan tanggal menjenguk. Kemudian membahas 
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barang apa yang mereka bawa ketika menjenguk. Namun, disepakati dengan 
memberikan amplop berisi uang yang diambil dari khas setiap pertemuan. Uang 
yang diberikan ketika itu, jama‟ah ibu-ibu mneyepakati sebesar Rp. 350.000. 
Selain itu Maka dari hal tersebut peneliti menyimpulkan nilai sosial yang terlihat 
adalah musyawarah, saling mendoakan dan tolong menolong.   
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FIELD NOTE 
Kode  : 007 
Judul  : Observasi Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang Utama Pondok Pesantren Darul Arifin Dusun Sinduharjo 
Waktu  : Jumat, 26 April 2019 Jam 13.00-14.45 WIB 
 Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad ini dilakukan dua kali dalam satu 
minggu yakni setiap hari Rabu dan Jumat. Dzikir ratib al-Haddad ini bertempat di 
Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo. Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad  
ini terdiri dari dzikir, tausiyah atau mauidhoh hasanah dan mushafahah antara 
jama‟ah ibu-ibu. Dzikir ratib al-Haddad ini dilaksanakan setiap mingguan dan 
bulanan. Ketika mingguan yang mengisi kyai Sumarsam, berbeda dengan jadwal 
bulanan untuk pengisinya diambil dari luar, yakni kyai Muhammad Halim yang 
mana pemimpin Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta. Pada observasi kali 
ini hari Jumat, 26 April 2019 yang bertempat di Ruang Utama Pondok Pesantren 
Darul Arifin dengan pengisinya yakni kyai Sumarsam yang mana beliau adalah 
pengasuh pondok tersebut. 
a. Dzikir ratib al-Haddad di Pondok Pesantren Darul Arifin 
Dzikir ratib al-Haddad ini terdiri atas 32 bacaan dzikir pokok serta 
6 dzikir tambahan, kesemuanya diulang-ulang sebanyak tiga kali, kecuali 
pada bacaan ya dzal al-jalal wal-ikram amina „ala din al Islam yang 
diulang sebanyak tujuh kali, bacaan astaghfirullah rabbal baraya, 
astaghfirullah minal khataya diulang empat kali, serta bacaan laa ilaaha 
illallaahu laa ilaaha illallaahu diulang 25-100 kali.  
Dzikir ratib al-Haddad ini diawali dengan Surah Al-Fatihah, ayat 
kursi, dan beberapa surat Al-Baqarah yang berisi permohonan ampunan. 
Dilanjutkan dengan dzikir, tasbih, tahmid, shalawat, dan doa-doa. Dzikir 
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ratib al-Haddad ini biasa diawali dengan bacaan tawasul yang dipimpin 
oleh kyai Sumarsam.  
b. Tausiyah pengajian dzikir ratib al-Haddad 
Tausiyah yang disampaikan oleh kyai Sumarsam ini menggunakan 
kitab al-Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah. Sebelum ada dzikir ratib 
al-Haddad Pondok Pesantren Darul Arifin sudah ada dzikir tarekat 
Qodiriyah Wa Naqsabandiyah dan kitab yang digunakan untuk tausiyah 
juga kitab al-Hikam. Alasannya menurut kyai Sumarsam, jika dikupas 
lebih dalam terkait kitab al-Hikam ini sebenarnya ada binaan secara 
rohaniyah atau batiniyah. Jadi kitab al-Hikam itu merupakan tuntunan atau 
panduan secara keilmuan orang-orang yang ingin mendekat (taqarrub) 
kepada Allah SWT. Membahas kitab al-Hikam saja tanpa diiringi dengan 
dzikir, disini dzikir ratib al-Haddad hanyalah sekedar ilmu pengetahuan 
yang didapatkan. Tidak  ada pemahamannya yang mana nanti kita akan 
tahu prakteknya secara langsung.  
Pada saat observasi berlangsung, disini kyai Sumarsam 
menyampaikan tausiyah dengan tema “Hakikat Berpikir”. Pada 
kesempatan itu kyai Sumarsam menjelaskan bahwa kita sebagai manusia 
hendaknya lebih peka atau sensitif terhadap kehidupan yan sedang kita 
jalani. Jangan sampai tertipu dengan kemewahan dunia yang bisa 
menenggelamkan kita ke dalamnya. Sehingga  kita menjadi lupa hakikat 
dunia hanya sebagai titipan Allah SWt., semata, seperti apa yang 
dikatakan kyai Sumarsam dalam ceramahnya: 
“Jikalau anda hanya sekedar berpaling meninggalkan dunia tanpa 
mengenal hakikatnya sama sekali, maka anda akan penasaran dan ingin 
mengetahuinya lebih jauh. Sehingga, anda menghampirinya dan ingin 
mencicipinya. Sedangkan jikalau anda menjauhi dunia karena sudah 
mengenalnya dengan baik, maka anda tidak akan pernah mendekatinya 
lagi”, jelas kyai Sumarsam.  
Dalam penyampaian tausiyah tersebut menggunakan metode 
ceramah yakni kyai Sumarsam menyampaikan isi dari kitab al-Hikam 
dengan tema pada kali ini adalah “Usia Yang Diberkahi” kepada jama‟ah 
pengajian ibu-ibu. Sebagian jama‟ah ada yang mencatat isi ceramahnya 
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namun juga ada sedikit ibu-ibu yang kurang mendengarkan isi dari 
ceramah tersebut.  
c. Mushafahah (salam-salaman atau berjabat tangan) 
Kegiatan dzikir dan tausiyah sudah dilalui maka diakhiri dengan 
mushafahah atau salam-salaman. Berjabat tangan disini hanya dengan 
sama jenis, maksudnya antara jama‟ah ibu-ibu pengajian. Mushafahah 
dilakukan setelah pengajian dzikir ratib al-Haddad ditutup oleh kyai 
Sumarsam. Hal ini menjadikan kerekatan atau persatuan yang lebih antara 
satu dengan yang lain atau lebih menjaga kekerabatan dan kerukunan 
dalam masyarakat. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 008 
Judul : Observasi internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-
Haddad 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang Utama Pondok Pesantren Darul Arifin Dusun Sinduharjo 
Waktu  : Jumat, 26 April 2019 Jam 13.00-14.45 WIB 
Internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-Haddad ini dilakukan 
ketika berlangsungnya kegiatan rutin ini, yang mana diadakan dua kali dalam satu 
minggu yakni setiap hari Rabu dan Jumat. Dzikir ratib al-Haddad ini bertempat di 
Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo. Internalisasi disini dilakukan dua 
tahap yakni menyampaikan pemahaman dan kemudian melakukan suatu 
pemahaman menjadi realisasi yang nyata.  
Jika membahas tentang internalisasi itu berarti penanaman. Pertama 
jama‟ah diberikan suatu pemahaman atau pengetahuan. Dengan diberikannya 
tersebut yakni dengan memasukkan atau memberikan suatu pemahaman rohani. 
Pemahaman rohani melalui dzikir ratib al-Haddad. Kemudian selain dari dzikir 
ratib al-Haddad sendiri diberikan pengetahuan yang diambil dalam kitab al-
Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah. 
Kegiatan yang diamati peneliti disini terkait kegiatan dzikir ratib al-
Haddad selanjutnya yang mana dilakukan secara anjangsana (bergilir ke rumah 
warga atau jama‟ah). Kegiatan selanjutnya akan dilakukan di rumah salah satu 
jama‟ah ibu Novi. Dalam hal ini sekaligus acara aqiqoh anaknya yang telah lahir. 
Maka dari kegiatan anjangsana ini dapat lebih menjaga keakraban silaturrahmi 
dan kerukunan antar warga terutama jama‟ah. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 009 
Judul : Observasi pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang Utama Pondok Pesantren Darul Arifin Dusun Sinduharjo 
Waktu  : Jumat, 10 Mei 2019 Jam 13.20-14.55 WIB 
Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad ini dilakukan dua kali dalam satu 
minggu yakni setiap hari Rabu dan Jumat. Dzikir ratib al-Haddad ini bertempat di 
Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo. Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad  
ini terdiri dari dzikir, tausiyah dan mushafahah antara jama‟ah. Dzikir ratib al-
Haddad ini dilaksanakan setiap mingguan dan bulanan. Ketika mingguan yang 
mengisi kyai Sumarsam, berbeda dengan jadwal bulanan untuk pengisinya 
diambil dari luar, yakni kyai Muhammad Halim yang mana pemimpin Pondok 
Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta. Pada kesempatan kali ini hari Jumat, 10 Mei 
2019 yang mana dzikir ratib al-Haddad dipimpin oleh kyai Sumarsam.  
a. Dzikir ratib al-Haddad di Pondok Pesantren Darul Arifin 
Dzikir ratib al-Haddad terdiri atas 32 bacaan dzikir pokok serta 6 
dzikir tambahan, kesemuanya diulang-ulang sebanyak tiga kali, kecuali 
pada bacaan ya dzal al-jalal wal-ikram amina „ala din al Islam yang 
diulang sebanyak tujuh kali, bacaan astaghfirullah rabbal baraya, 
astaghfirullah minal khataya diulang empat kali, serta bacaan laa ilaaha 
illallaahu laa ilaaha illallaahu diulang 25-100 kali.  
Dzikir ratib al-Haddad ini diawali dengan Surah Al-Fatihah, ayat 
kursi, dan beberapa surat Al-Baqarah yang berisi permohonan ampunan. 
Dilanjutkan dengan dzikir, tasbih, tahmid, shalawat, dan doa-doa. 
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b. Tausiyah pengajian dzikir ratib al-Haddad 
Tausiyah yang disampaikan oleh kyai Sumarsam ini menggunakan 
kitab al-Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah. Sebelum ada dzikir ratib 
al-Haddad Pondok Pesantren Darul Arifin sudah ada dzikir tarekat 
Qodiriyah Wa Naqsabandiyah dan kitab yang digunakan untuk tausiyah 
juga kitab al-Hikam. Alasannya menurut kyai Sumarsam, jika dikupas 
lebih dalam terkait kitab al-Hikam ini sebenarnya ada binaan secara 
rohaniyah atau batiniyah. Jadi kitab al-Hikam itu merupakan tuntunan atau 
panduan secara keilmuan orang-orang yang ingin mendekat (taqarrub) 
kepada Allah SWT. Membahas kitab al-Hikam saja tanpa diiringi dengan 
dzikir, disini dzikir ratib al-Haddad hanyalah sekedar ilmu pengetahuan 
yang didapatkan. Tidak  ada pemahamannya yang mana nanti kita akan 
tahu prakteknya secara langsung.  
Pada saat observasi berlangsung disini kyai Sumarsam 
menyampaikan tausiyah dengan tema “Semangat yang menggebu-gebu 
tidak mampu mengubah takdir”. Pada kesempatan itu kyai Sumarsam 
menjelaskan bahwa semangat yang menggebu-gebu dalam bekerja dan 
berusaha, sehingga melampaui batas kewajaran, tetapi tidak akan mampu 
mengubah takdir yang telah ditentukan olehAllah SWT. Tugas kita 
sebagai manusia hanyalah berusaha semampunya, sedangkan masalah 
hasil adalah ketentuan-Nya, seperti apa yang dikatakan kyai Sumarsam 
dalam ceramahnya: 
“Semua ini bukan berarti kita hanya berpangku tangan dan tidak 
mau berusaha sama sekali. Tetapi intinya, ketika kita sudah mengerahkan 
semua kemampuan dan berusaha keras maka hendaknya kita bertawakkal. 
Karena semangat yang menggebu-gebu tidak akan mampu menembus 
dinding takdir”, kata kyai Sumarsam.  
Pada saat itu metode yang digunakan kyai Sumarsam metode 
ceramah yaitu penyampaian materi yang ada di kitab al-Hikam kepada 
jama‟ah pengajian. Selain itu juga menggunakan metode tanya jawab. Ada 
salah satu jama‟ah yang bertanya terkait tema yang disampaikan bahwa 
intinya kita sudah berusaha namun sesuatu yang kita inginkan tidak 
terkabul. Kemudian kyai Sumarsam disini menjawab bahwa terkadang, 
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kita merasa sesuatu itu baik bagi kita, padahal meurut-Nya tidak demikian. 
Dan terkadang kita merasa sesuatu itu buruk, padahal menurut-Nya adalah 
baik. Oleh karena itu, kita berdoa memohon yang terbaik bagi kita di dunia 
dan di akhirat kelak. 
 
c. Mushafahah (salam-salaman atau berjabat tangan) 
Rangkaian kegiatan dzikir dan tausiyah sudah dilalui maka ada 
diakhiri dengan mushafahah atau salam-salaman. Berjabat tangan disini 
hanya dengan sama jenis, maksudnya antara jama‟ah ibu-ibu pengajian, 
begitu juga sebaliknya hanya dengan jama‟ah pengajian bapak-bapak. 
Mushafahah dilakukan setelah pengajian dzikir ratib al-Haddad ditutup 
oleh kyai Sumarsam. Hal ini menjadikan kerekatan atau persatuan yang 
lebih antara satu dengan yang lain atau lebih menjaga kekerabatan atau 
kerukunan. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 010 
Judul : Observasi internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-
Haddad 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang Utama Pondok Pesantren Darul Arifin Dusun Sinduharjo 
Waktu  : Jumat, 10 Mei 2019 Jam 13.00-14.45 WIB 
Internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-Haddad ini dilakukan 
ketika berlangsungnya kegiatan rutin ini, yang mana diadakan dua kali dalam satu 
minggu yakni setiap hari Rabu dan Jumat. Dzikir ratib al-Haddad ini bertempat di 
Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo. Internalisasi disini dilakukan dua 
tahap yakni menyampaikan pemahaman dan kemudian melakukan suatu 
pemahaman menjadi realisasi yang nyata.  
Jika membahas tentang internalisasi itu berarti penanaman. Pertama 
jama‟ah diberikan suatu pemahaman atau pengetahuan. Dengan diberikannya 
tersebut yakni dengan memasukkan atau memberikan suatu pemahaman rohani. 
Pemahaman rohani melalui dzikir ratib al-Haddad. Kemudian selain dari dzikir 
ratib al-Haddad sendiri diberikan pengetahuan yang diambil dalam kitab al-
Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah. 
Kegiatan yang diamati peneliti disini terkait dengan adanya khas setiap 
pertemuan dalam kegiatan tersebut. Kesepakatan dari jama‟ah tidak ada batas 
minimal atau maksimal dalam khas rutin ini, dalam artian seikhlasnya. Khas ini 
digunakan dalam hal yang berkaitan dengan para jama‟ah juga. Misalnya jika ada 
orang yang sakit selain didoakan bersama yang dipimpin oleh kyai Sumarsam 
namun para jama‟ah pengajian juga menjenguknya. Dana yang dipakai untuk 
menjenguk tersebut diambil dari uang khas. Selain itu ada juga kegiatan setiap 
satu tahun sekali bulan Syura/ Muharam itu mengadakan santunan anak yatim dan 
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dhuafa yang mana iuran dananya juga dari jama‟ah pengajian ibu-ibu. Maka hal 
ini termasuk dalam nilai-nilai sosial bersedekah, peduli nasib orang lain dan juga 
saling mendoakan. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 011 
Judul  : Observasi Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang Utama Pondok Pesantren Darul Arifin Dusun Sinduharjo 
Waktu  : Rabu, 15 Mei 2019 Jam 13.00-14.45 WIB 
 Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad ini dilakukan dua kali dalam satu 
minggu yakni setiap hari Rabu dan Jumat. Dzikir ratib al-Haddad ini bertempat di 
Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo. Pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad  
ini terdiri dari dzikir, tausiyah atau mauidhoh hasanah dan mushafahah antara 
jama‟ah ibu-ibu. Dzikir ratib al-Haddad ini dilaksanakan setiap mingguan dan 
bulanan. Ketika mingguan yang mengisi kyai Sumarsam, berbeda dengan jadwal 
bulanan untuk pengisinya diambil dari luar, yakni kyai Muhammad Halim yang 
mana pemimpin Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta. Pada observasi kali 
ini hari Rabu, 15 Mei 2019 yang bertempat di Ruang Utama Pondok Pesantren 
Darul Arifin dengan pengisinya yakni kyai Sumarsam yang mana beliau adalah 
pengasuh pondok tersebut. 
a. Dzikir ratib al-Haddad di Pondok Pesantren Darul Arifin 
Dzikir ratib al-Haddad ini terdiri atas 32 bacaan dzikir pokok serta 
6 dzikir tambahan, kesemuanya diulang-ulang sebanyak tiga kali, kecuali 
pada bacaan ya dzal al-jalal wal-ikram amina „ala din al Islam yang 
diulang sebanyak tujuh kali, bacaan astaghfirullah rabbal baraya, 
astaghfirullah minal khataya diulang empat kali, serta bacaan laa ilaaha 
illallaahu laa ilaaha illallaahu diulang 25-100 kali.  
Dzikir ratib al-Haddad ini diawali dengan Surah Al-Fatihah, ayat 
kursi, dan beberapa surat Al-Baqarah yang berisi permohonan ampunan. 
Dilanjutkan dengan dzikir, tasbih, tahmid, shalawat, dan doa-doa. Dzikir 
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ratib al-Haddad ini biasa diawali dengan bacaan tawasul yang dipimpin 
oleh kyai Sumarsam.  
b. Tausiyah pengajian dzikir ratib al-Haddad 
Tausiyah yang disampaikan oleh kyai Sumarsam ini menggunakan 
kitab al-Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah. Sebelum ada dzikir ratib 
al-Haddad Pondok Pesantren Darul Arifin sudah ada dzikir tarekat 
Qodiriyah Wa Naqsabandiyah dan kitab yang digunakan untuk tausiyah 
juga kitab al-Hikam. Alasannya menurut kyai Sumarsam, jika dikupas 
lebih dalam terkait kitab al-Hikam ini sebenarnya ada binaan secara 
rohaniyah atau batiniyah. Jadi kitab al-Hikam itu merupakan tuntunan atau 
panduan secara keilmuan orang-orang yang ingin mendekat (taqarrub) 
kepada Allah SWT. Membahas kitab al-Hikam saja tanpa diiringi dengan 
dzikir, disini dzikir ratib al-Haddad hanyalah sekedar ilmu pengetahuan 
yang didapatkan. Tidak  ada pemahamannya yang mana nanti kita akan 
tahu prakteknya secara langsung.  
Pada saat observasi berlangsung, disini kyai Sumarsam 
menyampaikan tausiyah dengan tema “Jangan Ikut Campur”. Pada 
kesempatan itu kyai Sumarsam menjelaskan bahwa sesuatu yang telah 
ditetapkan olehmu, maka janganlah engkau bersusah mengurusnya. 
Karena setiap yang sudah ditetapkan oleh Allah SWT., seperti rezeki, 
jodoh ataupun kematian sudah termaktub dalam lauhul mahfuzh, seperti 
apa yang dikatakan kyai Sumarsam dalam ceramahnya: 
“Jikalau rezeki telah ditentukan kadarnya oleh Allah SWT., dan 
seorang hamba tidak akan meninggal sampai rezekinya tercukupi, maka 
tidak ada lagi yang perlu anda takutkan”, jelas kyai Sumarsam.  
Dalam penyampaian tausiyah tersebut menggunakan metode 
ceramah yakni kyai Sumarsam menyampaikan isi dari kitab al-Hikam 
dengan tema pada kali ini adalah “Jangan Ikut Campur” kepada jama‟ah 
pengajian ibu-ibu. Sebagian jama‟ah ada yang mencatat isi ceramahnya 
namun juga ada sedikit ibu-ibu yang kurang mendengarkan isi dari 
ceramah tersebut. Metode yang digunakan selain ceramah ada juga tanya 
jawab. Jika ada jama‟ah yang masih kurang paham dengan penyampaian 
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kyai maka diberi kesempatan untuk bertanya. Ketika itu ada salah satu 
jama‟ah yang bertanya bernama ibu Sarinah, terkait tema yang 
disampaikan yakni inti pertanyaannya adalah apa fungsinya kita sebagai 
manusia berusaha kepada Allah SWT., jika segalanya dalam hal ini rezeki 
sudah tercatat dan ditetapkan untuk kita. Kemudian kyai Sumarsam 
menjawab pertanyaannya, yang intinya bahwa benar jika segala yang ada 
pada diri kita yang telah ditetapkan oleh Allah SWT., di lauhul mahfuzh 
kita tidak boleh mengelak. Namun, bukan berarti kita tidak berusaha 
sebagai hamba Allah SWT. Karena dalam firman-Nya jika kita sebagai 
manusia tidak berusaha, disini Allah SWT., tidak akan merubah nasib 
seseorang tersebut. Jadi, kita sebagai manusia atau hamba Allah SWT., 
harus menyeimbangkan masalah dunia dan akhirat. 
c. Mushafahah (salam-salaman atau berjabat tangan) 
Kegiatan dzikir dan tausiyah sudah dilalui maka diakhiri dengan 
mushafahah atau salam-salaman. Berjabat tangan disini hanya dengan 
sama jenis, maksudnya antara jama‟ah ibu-ibu pengajian. Mushafahah 
dilakukan setelah pengajian dzikir ratib al-Haddad ditutup oleh kyai 
Sumarsam. Hal ini menjadikan kerekatan atau persatuan yang lebih antara 
satu dengan yang lain atau lebih menjaga kekerabatan dan kerukunan 
dalam masyarakat. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 012 
Judul : Observasi internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-
Haddad 
Subjek  : - 
Tempat : Ruang Utama Pondok Pesantren Darul Arifin Dusun Sinduharjo 
Waktu  : Rabu, 15 Mei 2019 Jam 13.00-14.45 WIB 
Internalisasi nilai-nilai sosial melalui dzikir ratib al-Haddad ini dilakukan 
ketika berlangsungnya kegiatan rutin ini, yang mana diadakan dua kali dalam satu 
minggu yakni setiap hari Rabu dan Jumat. Dzikir ratib al-Haddad ini bertempat di 
Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo. Internalisasi disini dilakukan dua 
tahap yakni menyampaikan pemahaman dan kemudian melakukan suatu 
pemahaman menjadi realisasi yang nyata.  
Jika membahas tentang internalisasi itu berarti penanaman. Pertama 
jama‟ah diberikan suatu pemahaman atau pengetahuan. Dengan diberikannya 
tersebut yakni dengan memasukkan atau memberikan suatu pemahaman rohani. 
Pemahaman rohani melalui dzikir ratib al-Haddad. Kemudian selain dari dzikir 
ratib al-Haddad sendiri diberikan pengetahuan yang diambil dalam kitab al-
Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah. 
Kegiatan yang diamati peneliti disini terkait dengan suasana atau keadaan 
jama‟ah ibu-ibu pengajian sebelum kegiatan dimulai. Disini jama‟ah datang 
secara  bergiliran. Setiap satu atau lebih jama‟ah yang lain datang, masing-
masingnya bersalaman antara satu dengan yang lain. Jadi mushafahah yang 
dilakukan tidak hanya ketika pulang atau selesai kegiatan dzikir ratib al-Haddad. 
namun sebelumnya juga salam-salaman atau berjabat tangan antara satu dengan 
yang lainnya. Maka dari kegiatan tersebut dapat disebutkan atau dilihat nilai sosial 
yang ada dalam diri jama‟ah yakni menjaga kerukunan. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 001 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak Ahmadi (Masyarakat) 
Tempat : Rumah Tamu Bapak Ahmadi 
Waktu  : Tanggal 10 April 2019 Jam 10.05-10.35 WIB 
Pada hari Kamis, 10 April 2019, peneliti melakukan wawancara terhadap 
masyarakat dusun Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar. Masyarakat yang 
peneliti Peneliti bernama bapak Ahmadi yang juga merupakan tokoh agama di 
dusun tersebut. Peneliti melakukan kegiatan Peneliti pada waktu siang hari mulai 
dari jam 10.05 di rumah bapak Ahmadi. Ketika itu bapak Ahmadi sedang ada 
tamu, namun tamunya sudah ingin pamit pulang. Kemudian saya meminta ijin 
untuk silaturahmi dan Peneliti. 
 Dalam Peneliti ini saya bertanya tentang tanggapan atau respon bapak 
Ahmadi sebagai masyarakat terkait adanya pengajian dzikir ratib al-Haddad di 
Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo. Selain dari pada itu Peneliti terkait 
adanya perubahan tingkah laku jama‟ah yang mengikuti dzikir ratib al-Haddad ini 
dalam kehidupan masyarakat. Kemudian nilai-nilai yang sudah terwujud dalam 
diri jama‟ah dalam kehidupan masyarakat.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum Wr. Wb.  
Nara Sumber : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. pripun mbak? Monggo pinarak! 
Peneliti : Oh nggeh bapak, matur nuwun. Niki kulo Syifa bapak, ingkang  
kolomben KKN (Kuliah Kerja Nyata) ten desa Jatiharjo. 
Nara Sumber : Nggeh mbak, kulo nggeh teseh kelingan. Wonten perlu nopo? 
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Peneliti : Mekaten bapak, niki kulo kuliah ipun sampun semester 8 lan niki 
sampun ngerjaaken skripsi. Nah, niki insyaAllah kulo mendhet 
judul engkang tempat penelitian ipun ten desa Jatiharjo lan pas 
ipun dusun Sinduharjo mriki, ten Pondok Pesantren Darul Arifin. 
Menawi judul kulo niku engkang berkaitan kaleh pengajian dzikir 
ratib al-Haddad. Nah, kulo sowan mriki ajeng nyuwun ijin kalian 
bapak, badhe Peneliti dados informan penelitian yaiku 
masyarakat. Mekaten bapak. 
Nara Sumber : Oh nggeh-nggeh mbak. Lha engkang diteliti niku nopo mbak? 
Peneliti : Nggeh bapak, niki judul penelitian kulo internalisasi nilai-nilai 
sosial melalui dzikir ratib al-Haddad terhadap jama‟ah pengajian 
di dusun Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar tahun 
2019. Dadose pengajian niki saget dados wadah nanemaken nilai-
nilai sosial yaiku ten masyarakat ipun kersane dadosaken 
masyarakat engkang luweh gadahi sikap engkang sae, yaiku 
silaturahmi, gotong-royong, sedekah lan sak lintunipun. 
Nara Sumber : Oalah, nggeh mbak. Monggo ajeng tanglet menopo? 
Peneliti : Nggeh bapak, langsung kemawon nggeh. Niki engkang pertama. 
Nyuwun ijin ngagem bahasa Indonesia nggeh bapak kersane 
gampil. Bagaimana respon/ tanggapan masyarakat dengan adanya 
pengajian dzikir ratib al-Haddad di dusun Sinduharjo? (merugikan 
atau tidak) 
Nara Sumber :   Oh iya mbak, saya juga jawab dengan bahasa Indonesia biar 
mudah. Kalau menurut saya dengan diadakannya pengajian dzikir 
ratib al-Haddad di dusun Sinduharjo ini berjalan dengan baik, 
bagus dan sangat bermanfaat bagi masyarakat dusun Sinduharjo 
dan sekitarnya. Karena jama‟ah yang ikut pengajian bukan hanya 
warga dusun Sinduharjo. Melainkan juga warga luar dusun 
Sinduharjo juga ikut dalam pengajian dzikir ratib al-Haddad ini. 
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Apalagi waktu mbak KKN disini itu kan bisa bertambah jama‟ah 
dan bisa bertambah luas wawasan masyarakat dan mahasiswa 
KKN karena juga saling bertukar ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat. 
Peneliti : Oh iya bapak, ini pertanyaan yang kedua, adakah perubahan 
perilaku jama‟ah terhadap kehidupan sosialnya? (sosial 
masyarakat) 
Nara Sumber : Perubahan perilaku itu pasti ada mbak, dan ada perbedaan dari 
setiap masyarakat yang ikut jama‟ah dengan yang tidak. Karena 
dalam dzikir khususnya disini dzikir ratib al-Haddad dapat 
menjadikan hati tentram dan nyaman. Selain itu interaksi 
masyarakat yang satu dengan yang lainnya lebih dapat terjaga 
dengan baik. Karena salah satunya masyarakat bertemu ketika 
mengikuti dzikir ratib al-Haddad tersebut. 
Peneliti : Oh iya bapak, ini pertanyaan yang ketiga. Nilai apa saja yang 
sudah terwujud dalam diri jama‟ah saat ini? Dalam artian yang 
sudah sering diterapkan jama‟ah secara sengaja, karena sudah 
menjadi kebiasaan masing-masing jama‟ah terhadap lingkungan 
masyarakat. 
Nara Sumber : Iya mbak, terkait nilai yang sudah diterapkan dalam artian di 
dalam masyarakat khususnya itu banyak mbak, mungkin salah 
satunya terjaga interaksi sosial yang bagus dan terjaga. Kerukunan 
antar warga juga semakin baik. Karena hati dalam diri seseorang 
jika digunakan untuk hal kebaikan seperti berdzikir khususnya 
dzikir ratib al-Haddad yang sudah menjadi kegiatan rutin itu bisa 
menjadi dingin mbak. Dalam artian sifat dan sikap buruk itu 
menjauh. Nah, dari itu perilaku dari setiap orang juga terjaga 
dengan baik dan terarah meski tidak bisa dipungkiri juga terkadang 
salah satu diantaranya tidak luput dari kata salah atupun lupa. 
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Karena juga namanya manusia itu pasti ada kelebihan dan 
kekurangannya. 
Peneliti : Oh nggeh bapak. Tetapi kalau membahas dzikir ratib al-Haddad 
sendiri itu, apakah ada penolakan dari sebagian warga untuk 
melarang dzikir ratib al-Haddad ini nggeh? Karena kalau saya 
memahami bahwa dzikir ratib al-Haddad ini lebih cenderung 
amalan dari orang Islam yang mana bernafaskan Nahdlatul Ulama 
(NU) atau sering disebut Ahlussunnah Wal Jama‟ah? 
Nara Sumber : Oh iya mbak, Alhamdulillah kalau di dusun Sinduharjo ini, tidak 
ada penolakan atas dzikir ratib al-Haddad ini dari mulai dijadikan 
sebagai kegiatan rutin dusun. Sebagian warga yang kurang 
sepaham mungkin ada ya mbak, itu tetap menghormati bahkan ada 
yang mengikuti kegiatan rutin dzikir ratib al-Haddad ini. Kalau 
kita ketahui juga, dzikir itu juga bagus, tidak ada salahnya. Karena 
di dalamnya tidak terdapat kata atau kalimat buruk. Dzikir yang 
mana diambil dari ayat al Quran dan hadits Nabi SAW. 
Peneliti : Oh nggeh bapak, jadi tetap menjaga interaksi antara satu warga 
dengan yang lainnya nggeh. Meskipun berbeda dalam hal amalan 
agamanya.  
Nara Sumber : Iya mbak, Alhamdulillah. 
Peneliti : Oh nggeh sampun bapak, mekaten kemawon Peneliti ipun. 
Menawi wonten salah kata nopo ucap kulo, nyuwun pangapunten 
engkang kathah.  
Nara Sumber : Oalah, nggeh mbak mboten nopo-nopo. Nggeh mugi jawaban 
ipun saget bantu jenengan lan diparingi lancar anggen damel 
tugas skripsi ipun mbak. 
Peneliti : Nggeh bapak, nyuwun dongo pangestunipun. Matur nuwun 
sanget. Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
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Nara Sumber : Nggeh mbak, monggo. Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 002 
Judul : Wawancara 
Informan : Ibu Nike (Jama‟ah) 
Tempat : Rumah Ibu Nike 
Waktu  : Tanggal 10 April 2019 Jam 10.45-11.10 WIB 
Pada hari Kamis, 10 April 2019, peneliti melakukan wawancara terhadap 
jama‟ah dusun Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar. Bernama ibu Nike 
yang mana  merupakan jama‟ah pengajian dzikir ratib al-Haddad di dusun 
tersebut. Peneliti melakukan kegiatan Peneliti pada waktu siang hari mulai dari 
jam 10.45 di rumah ibu Nike. 
 Dalam Peneliti ini peneliti menanyakan terkait kegiatan yang ada dalam 
dzikir ratib al-Haddad. Kemudian nilai-nilai yang ditanamkan dalam pengajian 
dzikir ratib al-Haddad tersebut. Ketiga cara menumbuhkan kepedulian sosial 
dalam diri jama‟ah. Keempat cara jama‟ah agar tetap dapat menjaga nilai-nilai 
sosial yang baik dalam kehidupan. Kemudian yang terakhir yakni terkait nilai-
nilai sosial yang sudah ditanamkan tersebut menjadi kebiasaan bagi jama‟ah, 
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. ibu, mriki leres dalemipun ibu Nike? 
Nara Sumber : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. nggeh kulo mbak, wonten kerso 
menopo nggeh mbak?  
Peneliti : Oh nggeh ibu. Sakderenge nyuwun pangapunten ganggu 
wekdalipun. Niki kulo Syifa, ingkang  kolomben KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) ten desa Jatiharjo. 
Nara Sumber : Oh nggeh mbak. Wonten perlu nopo nggeh? 
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Peneliti : Mekaten ibu, niki kulo kuliah ipun sampun semester 8 lan niki 
sampun ngerjaaken skripsi. Nah, niki insyaAllah kulo mendhet 
judul engkang tempat penelitian ipun ten desa Jatiharjo lan pas 
ipun dusun Sinduharjo mriki ten Pondok Pesantren Darul Arifin. 
Menawi judul kulo niku engkang berkaitan kaleh pengajian dzikir 
ratib al-Haddad. Nah, kulo sowan mriki ajeng nyuwun ijin kalian 
ibu, badhe Peneliti dados informan penelitian yaiku jama‟ah 
pengajian. Mekaten ibu.  
Nara Sumber : Oh nggeh mbak. Monggo pinarak riyen mawon! 
Peneliti : Nggeh ibu, matur nuwun. 
Nara Sumber : Nggeh mbak, pripun? Lha engkang diteliti niku nopo to mbak? 
Peneliti : Nggeh ibu, niki judul penelitian kulo niku internalisasi nilai-nilai 
sosial melalui dzikir ratib al-Haddad terhadap jama‟ah pengajian 
di dusun Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar tahun 
2019. Dadose pengajian niki saget dados wadah nanemaken nilai-
nilai sosial yaiku ten masyarakat ipun kersane dadosaken 
masyarakat engkang luweh gadahi sikap engkang sae, yaiku 
silaturahmi, gotong-royong, sedekah lan sak lintunipun. Mekaten 
ibu. Ibu Nike nggeh mlebet jama‟ah ten pengajian dzikir ratib al-
Haddad nggeh? 
Nara Sumber : Oalah, nggeh mbak, kulo jama‟ah pengajian ten mriku. Lha 
monggo ajeng tanglet menopo, mbok menawi saget bantu. 
Peneliti : Nggeh ibu, langsung kemawon nggeh. Niki engkang pertama. 
Ngagem bahasa Indonesia nggeh ibu. Apa saja kegiatan yang ada 
di dalam dzikir ratib al-Haddad? 
Nara Sumber : Oh iya mbak, saya juga jawab dengan bahasa Indonesia biar 
mudah. Hehe. Iya kalau kegiatan itu diawali dengan tausiyah 
dipimpin kyai Marsam. Tausiyahnya itu temanya diambil dari kitab 
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al-hikam. Tetapi kemarin kan anaknya kyai Marsam sakit di rumah 
sakit. Jadi yang badal mimpin dzikir dan tausiyah mas Danang 
mbak, itu menantunya, dan kitab yang dipakai bukan al-hikam tapi 
yang bahas tentang fiqh itu mbak. Safinatunnajah namanya. 
Kemudian setelah tausiyah selesai ya dilanjut dzikir ratib al-
Haddad mbak. Dzikir ratib al-Haddad juga yang mimpin kyai 
Marsam itu kalau beliau berhalangan hadir biasanya ya itu, 
dibadalkan menantunya namanya mas Danang itu. Kemudian 
setelah selesai dzikir, dilanjutkan doa penutup dan salam. Setelah 
salam nanti ada mushafahah atau salam-salaman antara ibu-ibu 
pengajian. Sudah mbak begitu. 
Peneliti : Oh nggeh ibu, masuk ke pertanyaan kedua ini. Nilai-nilai apa saja 
yang ditanamkan (secara global) dalam dzikir ratib al-Haddad? 
Nara Sumber : Nilai yang diterapkan ya banyak mbak, misalnya dengan 
mengikuti kegiatan rutin dzikir ratib al-Haddad ini adanya 
penanaman nilai kerohanian, kenikmatan dalam hidup dan yang 
pasti juga ada seperti penelitian mbak Syifa ini, yakni nilai sosial. 
Karena kita kan ibu-ibu menjadi bertemu dan lebih dapat menjalin 
keakraban dan silaturahmi yang baik. 
Peneliti : Oh iya ibu, ini pertanyaan yang ketiga, yaitu bagaimana cara 
menumbuhkan kepedulian sosial dalam diri jamaah? 
Nara Sumber : Oh iya mbak, dalam menumbuhkan kepedulian sosial ini 
pengajian dzikir ratib al-Haddad ini setiap satu tahun sekali bulan 
Syura/ Muharam itu mengadakan santunan anak yatim dan dhuafa 
yang mana iuran dananya juga dari jama‟ah pengajian ibu-ibu ini. 
Nah, itu yang pertama mbak. Yang kedua juga ketika ada jama‟ah 
yang tidak berangkat pengajian dzikir ratib al-Haddad itu misal 
jama‟ah baru dalam keadaan sakit, itu kyai Marsam memimpin doa 
agar diberikan kesembuhan bagi jama‟ah. Nah, kegiatan yang 
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ketiga disini ada iuran qurban idhul adha ini mbak, jadi awalnya itu 
ibu-ibu iuran untuk membeli kambing. Dan sekarang ini iuran 
qurban untuk lembu jadi ya sekitar 28 jama‟ah ibu-ibu iuran setiap 
4 tahun sekali nanti dibelikan hewan qurban dan disembelih ketika 
hari raya qurban atau idhul adha mbak. Iya mungkin itu mbak, bisa 
menjadikan tumbuhnya kepedulian antar sesama dalam kehidupan 
masyarakat. 
Peneliti : Oh nggeh ibu, ini pertanyaan yang keempat, bagaimana agar 
jamaah tetap menjaga nilai-nilai sosial yang baik tetap diterapkan 
dalam kehidupan?  
Nara Sumber : Oh iya mbak, kalo terkait itu iya mungkin kalau saya sendiri lebih 
mengurangi interaksi dengan masyarakat yang kurang baik. Dalam 
artian gini mbak, ada kan salah satu masyarakat yang mana ada 
kesalahan dari kita kemudian itu kemungkinan besar beritanya 
akan menyebar. Nah, itu kan kita belum tau berita nya itu benar 
atau tidak, baik atau tidak. Seperti itu mbak. Jadi saya itu lebih 
mengurangi interaksi seperti itu. Misalnya ibu-ibu sini itu 
mayoritas kan mata pencaharian petani, dan kalau pas di pengajian 
dzikir ratib al-Haddad itu dalam tausiyah nya juga di kasih tau 
mbak. Kalau pas waktu menanam padi atau bahasa jawanya 
nandur ya mbak. Itu lebih baik digunakan untuk hal yang 
bermanfaat seperti dzikir gitu mbak. Tapai kenyataan nya juga 
melenceng mbak, arahnya sudah sampai ghibah dan lain 
sebagainya.  
Peneliti : Oh iya-ya bu, jadi untuk menghindari hal-hal seperti ibu. Ibu 
pribadi lebih memilih mengurangi interaksi untuk menghindari hal 
tersebut ya, seperti membicarakan orang lain atau sejenis ghibah 
gitu ya bu? 
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Nara Sumber : Iya gitu lah mbak ya. Mungkin lebih baik diam saja daripada 
membicarakan seseorang yang belum pasti kebenarannya.  
Peneliti : Oh iya bu, benar. Hehe. Iya ibu, ini pertanyaan yang terkahir atau 
yang kelima, begini bagaimana nilai-nilai sosial yang sudah 
ditanamkan agar bisa menjadi kebiasaan bagi jamaah, baik di 
lingkungan keluarga dan masyarakat? 
Nara Sumber : Iya begini mbak, kalau di keluarga ya mbak. Saya pribadi 
mengistiqomahkan dzikir ratib al-Haddad. Jadi dzikir tidak hanya 
saat ada jadwal pengajian dzikir nya tersebut. Namun, juga harus 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Itu yang pertama mbak. 
Yang kedua ini, sebagai orang tua pasti ingin anak-anaknya itu 
menjadi lebih baik dari orang tuanya dan menjadi anak yang sholeh 
dan sholehah. Maka dari itu, ini saya mempunyai anak tiga mbak, 
yang paling besar ini saya masukkan di pondok pesantren mbak. 
Jadi ya meskipun di pondok sebagai orang tua juga tetap 
mendoakan yang terbaik buat anak-anak kita. 
Peneliti : Oh iya ibu, jadi amalan dzikir ratib al-Haddad ini juga tidak 
hanya dibaca ketika pengajian, namun juga diamalkan di rumah 
juga ya ibu? 
Nara Sumber : Iya mbak, dan yang mengamalkan bukan hanya saya saja. 
Namun, disini kan saya juga tinggal dengan orang tua saya. Orang 
tua saya juga saya beri tau tentang amalan dzikir ratib al-Haddad 
ini. 
Peneliti : Oh iya-iya ibu, jadi bukan hanya diamalkan oleh ibu pribadi ya. 
Yasudah kalau begitu ibu, terima kasih atas informasi yang 
diberikan ibu. Minta doa restunya semoga diberikan kelancaran 
dalam mengerjakan tugas akhir ini. 
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Nara Sumber : Iya mbak, saya doakan lancar dan barokah segalanya, cepat 
wisuda. 
Peneliti : Nggeh ibu, aamiin aamiin ya Allah. Matur nuwun. 
Asslamu‟alaikum Wr. Wb.  
Nara Sumber : Nggeh mbak Syifa, Sami-sami. Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 003 
Judul : Wawancara 
Informan : Ibu Tutik (Jama‟ah) 
Tempat : Rumah Ibu Tutik 
Waktu  : Tanggal 25 April 2019 Jam 11.35-11.55 WIB 
Pada hari Kamis, 25 April 2019, peneliti melakukan wawancara terhadap 
masyarakat dusun Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar. Masyarakat yang 
peneliti Peneliti bernama ibu Tutik yang juga merupakan jama‟ah pengajian dzikir 
ratib al-Haddad di dusun tersebut. Peneliti melakukan kegiatan Peneliti pada 
waktu siang hari mulai dari jam 11.35 di rumah ibu Tutik. 
 Dalam Peneliti ini peneliti menanyakan terkait kegiatan yang ada dalam 
dzikir ratib al-Haddad. Kemudian nilai-nilai yang ditanamkan dalam pengajian 
dzikir ratib al-Haddad tersebut. Ketiga cara menumbuhkan kepedulian sosial 
dalam diri jama‟ah. Keempat cara jama‟ah agar tetap dapat menjaga nilai-nilai 
sosial yang baik dalam kehidupan. Kemudian yang terakhir yakni terkait nilai-
nilai sosial yang sudah ditanamkan tersebut menjadi kebiasaan bagi jama‟ah, 
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. ibu, mriki leres dalemipun ibu Tutik? 
Nara Sumber : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. nggeh kulo mbak, wonten kerso 
menopo nggeh mbak?  
Peneliti : Oh nggeh ibu. Sakderenge nyuwun pangapunten ganggu 
wekdalipun. Niki kulo Syifa, ingkang  kolomben KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) ten desa Jatiharjo. 
Nara Sumber : Oh nggeh mbak. Wonten perlu nopo nggeh? 
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Peneliti : Mekaten ibu, niki kulo kuliah ipun sampun semester 8 lan niki 
sampun ngerjaaken skripsi. Nah, niki insyaAllah kulo mendhet 
judul engkang tempat penelitian ipun ten desa Jatiharjo lan pas 
ipun dusun Sinduharjo mriki ten Pondok Pesantren Darul Arifin. 
Menawi judul kulo niku engkang berkaitan kaleh pengajian dzikir 
ratib al-Haddad. Nah, kulo sowan mriki ajeng nyuwun ijin kalian 
ibu, badhe Peneliti dados informan penelitian yaiku jama‟ah 
pengajian. Mekaten ibu.  
Nara Sumber : Oh nggeh mbak. Monggo pinarak riyen mawon! 
Peneliti : Nggeh ibu, matur nuwun. 
Nara Sumber : Nggeh mbak, pripun? Lha engkang diteliti niku nopo to mbak? 
Peneliti : Nggeh ibu, niki judul penelitian kulo niku internalisasi nilai-nilai 
sosial melalui dzikir ratib al-Haddad terhadap jama‟ah pengajian 
di dusun Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar tahun 
2019. Dadose pengajian niki saget dados wadah nanemaken nilai-
nilai sosial yaiku ten masyarakat ipun kersane dadosaken 
masyarakat engkang luweh gadahi sikap engkang sae, yaiku 
silaturahmi, gotong-royong, sedekah lan sak lintunipun. Mekaten 
ibu. Ibu Nike nggeh mlebet jama‟ah ten pengajian dzikir ratib al-
Haddad nggeh? 
Nara Sumber : Oalah, nggeh mbak, kulo jama‟ah pengajian ten mriku. Lha 
monggo ajeng tanglet menopo, mbok menawi saget bantu. 
Peneliti : Nggeh ibu, langsung kemawon nggeh. Niki engkang pertama. 
Ngagem bahasa Indonesia nggeh ibu. Apa saja kegiatan yang ada 
di dalam dzikir ratib al-Haddad? 
Nara Sumber : Oh iya mbak, saya jawab langsung juga ya mbak. Kalau kegiatan 
ya biasa seperti biasa mbak. Diawali dengan dzikir ratib al-Haddad 
itu kemudian dilanjutkan dengan tausiyah yang dipimpin kyai 
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Marsam. Kemudian setelah selesai itu kemudian ya jama‟ah ibu-
ibu salam-salam antara satu dengan yang lainnya sebelum pulang. 
Peneliti : Iya ibu, mungkin untuk yang selanjutnya Nilai-nilai apa saja yang 
ditanamkan (secara global) dalam dzikir ratib al-Haddad? 
Nara Sumber : Oh iya mbak, begini kalau terkait nilai yang ada itu pastinya 
kebersamaan antara satu dengan yang lain. Karena kan kita saling 
bertemu, bersalaman begitu. Selain itu, kalau ada yang 
mengundang untuk dibacakan dzikir ratib al-Haddad ke rumah  
salah satu jama‟ah gitu juga ada. Misal dulu itu ke acara 1000-an 
itu mbak. Nah itu nanti kegiatannya diawali dengan ratiban ini 
kemudian dilanjut yasinan. Kemudian ada juga dulu itu, keluarga 
jama‟ah itu umroh, dan kita jama‟ah ibu-ibu mendoakannya selama 
umroh tersebut. Selain itu para jama‟ah dzikir ratib al-Haddad ini 
setiap dua tahun sekali itu sowan kepada Habib Nuh al-Haddad 
mbak, yang mana beliau masih keturunan Imam al-Haddad 
pengarang kitab ratib al-Haddad. 
Peneliti : Oh gitu bu, untuk yang umroh tersebut pas mau pamitan atau 
gimana bu? 
Nara Sumber : Oh untuk yang umroh itu setiap hari mbak, sampai selesai 
umrohnya. Jadi ya niatnya mendoakan agar diberikan kelancaran 
dan kebarokahan. 
Peneliti : Oh iya bu, untuk pertanyaan selanjutnya ini bagaimana cara 
menumbuhkan kepedulian sosial dalam diri jamaah? 
Nara Sumber : Menumbuhkan kepedulian sosial ini ya, misal ada tetangga atau 
masyarakat yang sakit gitu kita mendoakan bersama-sama ketika 
pengajian tersebut mbak. Ada itu kyai Marsam, berdoa di segelas 
air putih kemudian airnya disuruh minum orang yan sakit tersebut 
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mbak. Nah, mungkin dengan risalah tersebut menjadikan 
kesembuhan bagi orang yang sakit. 
Peneliti : Oh iya bu, jadi kita juga ikut menjenguk gitu ya bu, kalau kyai 
Marsam yang biasa memimpin dzikir ratib al-Haddad tersebut 
memberikan air yang sudah dibacakan doa? 
Nara Sumber : Oh iya mbak. 
Peneliti : Oh iya bu, mungkin untuk yang selanjutnya ini bagaimana agar 
jamaah tetap menjaga nilai-nilai sosial yang baik tetap diterapkan 
dalam kehidupan? 
Nara Sumber : Iya mbak, untuk menjaga nilai-nilai sosial yang baik itu ya, kalau 
ada orang yang sakit kita doakan, dijenguk seperti yang tadi itu 
mbak. Kemudian kita iya iuran untuk membawakan apa gitu mbak.  
Peneliti : Oh iya bu, kalau snack jama‟ah gitu kan digilir gitu ya bu? Nah, 
apakah juga ada donatur yang memberi untuk dana konsumsinya 
ya? 
Nara Sumber : Iya mbak, untuk dana konsumsi gitu juga ada yang memberikan 
donatur, tetapi dari jama‟ah sendiri juga tidak meminta mbak. Jadi 
sudah kesadaran diri masing-masing. Apalagi sini kan banyak yang 
perantauan ya mbak. Misal akan mengadakan pengajian yang mana 
tingkatnya besar atau akbar gitu. Itu sudah memberikan dana mbak 
atas kesadaran sendiri.  
Peneliti : Oh ya-ya bu, untuk yang selanjutnya bagaimana nilai-nilai sosial 
yang sudah ditanamkan agar bisa menjadi kebiasaan bagi jamaah, 
baik di lingkungan keluarga dan masyarakat? 
Nara Sumber : Ya mbak, kalau itu terkhusus di keluarga, ya diamalkan setiap 
hari bukan hanya ketika pengajian dzikir ratib al-Haddad saja. 
Kemudian untuk mengamalkan itu kan kita juga harus mempunyai 
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kemauan dengan mendisiplinkan diri juga mbak. Kalau disiplin 
atau bahasanya istiqomahkan itu kan muncul dari dalam diri 
sendiri juga. Selain itu kalau bertepatan dengan halangan (udzur 
menstruasi) itu saya juga tetap dzikir mbak, kan juga untuk 
menghindari hal buruk dan lebih menjaga juga. Kemudian, kalau 
ibu-ibu yang jama‟ah pengajian itu kan terkait iuran snacknya itu 
juga bisa melatih sedekah juga. Selain itu juga saling 
mengingatkan yang lain, dalam artian mengajak ketika ada 
pengajian tersebur khususnya ya ini dzikir ratib al-Haddad.  
Peneliti : Iya jadi ada beberapa juga ya bu ya, seperti kita harus istiqomah, 
kemudian sedekah juga, dan saling mengingatkan. 
Nara Sumber : Wah iya mbak. Dulu itu juga ada ya mbak, pas lagi banyak 
bencana di daerah mana-mana itu mbak. Kita juga melakukan 
mujahadah secara anjangsana mbak, yang dipimpin oleh kyai 
Marsam. Yang mana bertujuan agar diberikan keselamatan, 
keberkahan hidup bagi yang mengalami bencana tersebut mbak. 
Nah itu kan lama-lama bacaan dzikir itu masuk ke hati juga, 
membuat nyaman, tentram dan yang pasti insyaAllah bahagia dan 
berkah hidupnya. 
Peneliti : Iya bu benar, aamiin ya Allah. Iya sudah ibu, mungkin sudah 
banyak sekali ini penjelasan dari ibu. Tetapi apabila nanti ada yang 
kurang saya mohon ijin untuk mengabari ibu lagi dan bertanya ya 
bu? 
Nara Sumber : Oh iya mbak Syifa, monggo-monggo.  
Peneliti : Nggeh sampun ibu, matur nuwun sanget. Kulo nyuwun pamit. 
 Assalamu‟alaikukm Wr. Wb. 
Nara Sumber : Nggeh mbak, monggo ngatos-ngatos. Wa‟alaikumussalam Wr. 
Wb. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 004 
Judul : Wawancara  
Informan : Ibu Parsi 
Tempat : Rumah Ibu Parsi 
Waktu  : Tanggal 25 April 2019 Jam 12.25-13.00 WIB 
Pada hari Kamis, 25 April 2019, peneliti melakukan wawancara terhadap 
masyarakat dusun Pundung, Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar. Masyarakat yang 
peneliti Peneliti bernama ibu Parsi yang juga merupakan jama‟ah pengajian dzikir 
ratib al-Haddad di dusun tersebut. Peneliti melakukan kegiatan Peneliti pada 
waktu siang hari mulai dari jam 12.25 di rumah ibu Parsi. 
 Dalam Peneliti ini peneliti menanyakan terkait kegiatan yang ada dalam 
dzikir ratib al-Haddad. Kemudian nilai-nilai yang ditanamkan dalam pengajian 
dzikir ratib al-Haddad tersebut. Ketiga cara menumbuhkan kepedulian sosial 
dalam diri jama‟ah. Keempat cara jama‟ah agar tetap dapat menjaga nilai-nilai 
sosial yang baik dalam kehidupan. Kemudian yang terakhir yakni terkait nilai-
nilai sosial yang sudah ditanamkan tersebut menjadi kebiasaan bagi jama‟ah, 
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. ibu, mriki leres dalemipun ibu Parsi? 
Nara Sumber : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. nggeh kulo mbak, wonten kerso 
menopo nggeh mbak? Niki mbak KKN niko nggeh? 
Peneliti : Oh nggeh ibu. Leres sanget, kulo Syifa engkang KKN kolomben 
ten desa Jatiharjo. Sakderenge nyuwun pangapunten ganggu 
wekdalipun. 
Nara Sumber : Oh nggeh mbak. Monggo pinarak riyen. Masuk-masuk mriki.  
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Peneliti : Nggeh ibu, matur nuwun. 
Nara Sumber : Nggeh mbak, monggo mang lenggah riyen, sekedap nggeh. 
Peneliti : Nggeh-nggeh ibu. 
Nara Sumber : Pripun mbak, wonten perlu menopo? Kok nembe ketingal niki, 
nggeh sok-sok dolan-dolan mriki nggene ibu mbak, seneng ibu 
didolani mriki, teseh kelingan mriki. 
Peneliti : Hehe, nggeh ibu. Matur nuwun sanget. Nggeh mekaten ibu, 
langsung kemawon nggeh. Niki kulo kuliah ipun sampun semester 
8 lan niki sampun ngerjaaken skripsi. Nah, niki insyaAllah kulo 
mendhet judul engkang tempat penelitian ipun ten desa Jatiharjo 
lan pas ipun dusun Sinduharjo mriki, ten Pondok Pesantren Darul 
Arifin. Menawi judul kulo niku engkang berkaitan kaleh pengajian 
dzikir ratib al-Haddad. Nah, kulo sowan mriki ajeng nyuwun ijin 
kalian ibu, badhe Peneliti dados informan penelitian yaiku 
jama‟ah pengajian. Mekaten ibu. 
Nara Sumber : Oalah nggeh-nggeh mbak. Monggo, nggeh ibu jawab 
sakngertinipun ibu lhe mbak. Mugi-mugi nggeh sesuai engkang 
dibetahaken mbak Syifa. 
Peneliti : Nggeh ibu, niki kulo pun matur nuwun sanget. 
Nara Sumber : Nggeh mbak Syifa, lha engkang diteliti niku nopo to mbak? 
Peneliti : Niki ibu, judul penelitian kulo niku internalisasi nilai-nilai sosial 
melalui dzikir ratib al-Haddad terhadap jama‟ah pengajian di 
dusun Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar tahun 2019. 
Dadose pengajian niki saget dados wadah nanemaken nilai-nilai 
sosial yaiku ten masyarakat ipun kersane dadosaken masyarakat 
engkang luweh gadahi sikap engkang sae, yaiku silaturahmi, 
gotong-royong, sedekah lan sak lintunipun. Mekaten ibu. Ibu Nike 
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nggeh mlebet jama‟ah ten pengajian dzikir ratib al-Haddad 
nggeh? 
Nara Sumber : Oalah, nggeh mbak, kulo jama‟ah pengajian ten mriku. Lha 
monggo ajeng tanglet menopo, mbok menawi saget bantu. 
Peneliti : Nggeh ibu, langsung kemawon nggeh. Niki kulo wiwiti nggeh ibu. 
Meniko engkang pertama. Sakderenge niki ngagem bahasa 
Indonesia nggeh ibu. 
Nara Sumber : Nggeh mbak, pun monggo. 
 Peneliti : Apa saja kegiatan yang ada di dalam dzikir ratib al-Haddad? 
Nara Sumber : Oh iya mbak, begini. Iya kalau kegiatan pengajian itu diadakan 
dua kali dalam seminggu yakni hari Rabu dan Jumat. Tetapi setiap 
selapan (35 hari) sekali itu setiap Kamis Pahing pemimpin dzikir 
ratib al-Haddad nya langsung dari putra Habib Nuh al-Haddad 
yaitu Habib Syekh bin Nuh al-Haddad. jama‟ahnya juga sampai 
luar desa bahkan kabupaten mbak. Itu kerabatnya kyai Sumarsam, 
seperti kabupaten Wonogiri dan Klaten. Kemudian terkait 
kegiatannya itu diawali dengan tausiyah dipimpin kyai Marsam 
sebagai usyai di Pondok Pesantren itu mbak.. Tausiyahnya itu 
temanya diambil dari kitab al-hikam karangan Syekh Ibnu 
Aththoillah itu. Kemudian setelah tausiyah selesai ya dilanjut 
dzikir ratib al-Haddad mbak. Dzikir ratib al-Haddad juga yang 
mimpin kyai Marsam itu kalau beliau berhalangan hadir biasanya 
ya itu, dibadalkan menantunya namanya mas Danang. Kemudian 
setelah selesai dzikir, dilanjutkan doa penutup dan salam. Setelah 
salam ya itu, nanti ada musafahah atau salam-salam antara ibu-ibu 
pengajian. Tapi kalau sama kyai Marsam sendiri mboten mbak, 
karena kan iya itu sesama perempuan atau ibu-ibu saja yang 
bersalaman. Sudah mbak begitu. 
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Peneliti : Oh iya bu. Seperti itu juga ada konsumsinya iya bu? 
Nara Sumber : Oh iya mbak Syifa, ada. Kalo konsumsi kan iya ada minum teh 
hangat gitu sama snack ya macam-macam mbak. Ada roti atau 
singkong yang sudah direbus. Biasanya singkongnya kita taruh di 
apa itu mbak? Nampan itu lho mbak, biar rata banyak terus nanti 
digeser begitu. 
Peneliti : Oh iya ibu. Kalau untuk dana snacknya itu gimana ya bu? 
Mengajukan proposal atau bergilir atau disediakan di pondok 
sendiri. 
Nara Sumber : Oh iya, kalau untuk dana kita digilir mbak dan itu sudah 
kesepakatan jama‟ah ibu-ibu. 
Peneliti : Oh iya, Alhamdulillah ya bu. Tapi ada gak ya bu, salah satu atau 
berapa gitu yang merasa keberatan dengan dana konsumsi yang 
digilir tersebut? 
Nara Sumber : Oh kalau itu Alhamdulillah tidak ada mbak Syifa, InsyaAllah 
semua ikhlas lillahi ta‟ala. 
Peneliti : Oh iya ibu, ini masuk pertanyaan yang kedua iya bu. Nilai-nilai 
apa saja yang ditanamkan (secara global) dalam dzikir ratib al-
Haddad? 
Nara Sumber : Oh iya mbak, yang pertama itu pengenalan kepada Allah SWT., 
kemudian yang kedua untuk selalu bisa memohon ampun kepada 
Allah SWT. Yang ketiga dijelaskan bagaimana cara membina 
keluarga yang sakinah, mawaddah, warohmah dan insyaAllah 
barokah mbak. Dan yang terakhir itu dijelaskan bagaimana kita 
dalam berkehidupan sehari-hari. 
Peneliti : Oh iya ibu, untuk yang selaanjutnya Bagaimana cara 
menumbuhkan kepedulian sosial dalam diri jamaah? 
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Nara Sumber : Cara menumbuhkan kepedulian sosial dalam diri jama‟ah itu 
yaaa, gini mbak Syifa. Dalam kehidupan gitu ya saling bantu-
membantu, istilahnya ya gotong royong satu dengan yang lain. 
Kemudian berisikap istiqomah juga dalam mengamalkan suatu hal 
yang positif. 
Peneliti : Iya ibu, langsung ke pertanyaan selanjutnya yakni bagaimana 
agar jamaah tetap menjaga nilai-nilai sosial yang baik tetap 
diterapkan dalam kehidupan? 
Nara Sumber : Menjaga nilai-nilai sosial yang baik dan diterapkan dalam 
kehidupan itu dengan menjaga silaturahmi dengan warga sekitar 
baik dan positif. Kemudian kalau mengetahui sesuatu rahasia atau 
sesuatu yang perlu dan harus kita tatap rapat ya jangan sampai kita 
membuka aib tersebut mbak, apalagi sampai mengghibahkan. Itu 
kan kita juga mendapat dosa dan mengurangi pahala. Selanjutnya 
jika ada masyarakat atau tetangga yang bermasalah ya baiknya kita 
rangkul, kita dekati, kita tanyakan masalahnya apa, dan siapa tau 
kalau kita bisa memberi solusi jalan keluar yang baik dan 
membantu. Itu ya Alhamdulillah mbak. Kemudian selain itu kita 
lebih menjaga persatuan, dalam artian bersosialisasi yang baik dan 
lebih dekat antara satu dengan yang lainnya. Kemudian dalam 
pengajian tersebut, kita juga tidak ada paksaan untuk 
mengharuskan mengikutinya. Kalau yang mau ikut ya monggo, 
Alhamdulillah kalau tidak ya tidak apa-apa. 
Peneliti : Oh begitu ya bu, jadi intinya kita itu harus selalu menjaga 
hubungan baik antara satu dengan yang lain tanpa harus adanya 
paksaan berbuat seperti ini atau itu begitu ya bu? 
Nara Sumber : Iya benar mbak Syifa. 
Peneliti : Oh iya ibu, untuk pertanyaan yang selanjutnya ini Bagaimana 
nilai-nilai sosial yang sudah ditanamkan agar bisa menjadi 
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kebiasaan bagi jamaah, baik di lingkungan keluarga dan 
masyarakat? 
Nara Sumber : Oh iya mbak, begini kalau saya pribadi ya insyaAllah diamalkan 
setiap hari terkait dzikir ratib al-Haddad tersebut. Kemudian dalam 
keluarga juga saling mengingatkan, seperti saya dengan suami saya 
mbak. Selanjutnya dzikir ratib al-Haddad ini kan yang pertama 
kali di desa Jatiharjo itu bertempat di dusun Sinduharjo, sedangkan 
ibu sebagai jama‟ah tapi rumahnya di dusun Pundung. Kita sebagai 
jama‟ah juga mengajak yang lain untuk mengikutinya, tapi ya itu 
tidak ada paksaan, istilahnya ya secara ikhlas niat mengharap ridho 
Allah mbak. Misalkan disini, khususnya dusun Pundung itu ada 
juga rutinan mbak, seperti kalau setiap malam Ahad itu dzikir ratib 
al-Haddad ini, ada juga yang lain yasin tahlil setiap malam Jumat. 
Nah, setelah yasin tahlil ini kita lanjutkan maulid al-barzanji juga 
mbak. 
Peneliti : Oh iya-iya bu, jadi kita juga tidak sekedar ikut saat pengajian 
dzikir ratib al-Haddad tersebut namun juga kita amalkan setiap 
hari, lebih-lebih kita salurkan ke masyarakat ya bu? 
Nara Sumber : Iya mbak, namun awalnya juga dibawa kyai Marsam itu mbak. 
Namun untuk kepengurusan dan yang mimpin sudah diserahkan ke 
warga dusun Pundung ini mbak. Iya mungkin saya bisa disebut 
yang, hem istilahnya woro-woro dan untuk mengajak ibu-ibu yang 
lain. Oh iya, ada juga mbak kita adakan anjang sana. Anjang sana 
itu bergilir dari rumah warga satu ke rumah warga yang lain, dan 
ada juga yang bertepatan dengan acara yang punya rumah seperti 
tingkepan, aqiqohan atau yang lainnya. Jadi, setelah kita baca 
dzikir ratib al-Haddad gitu, kita doakan sesuai hajat yang punya 
rumah. 
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Peneliti : Oh jadi gitu ya bu, bisa dibilang kita sebagai manusia ya 
mendakwahkan hal-hal yang baik dan positif, lebih-lebih 
bermanfaat bagi yang lainnya. 
Nara Sumber : Wah... iya mbak Syifa. Begitu mbak yang namanya kehidupan, 
bisa bermanfaat bagi yang lain itu sudah menjadi sesuatu yang luar 
biasa berkah. InsyaAllah. 
Peneliti : Oh nggeh-nggeh ibu. Nggeh sampun ibu, mungkin cekap 
semanten anggen kulo Peneliti meniko. Tapi nggeh kulo nyuwun 
ijin menawi wonten kirangipun kulo ngabari utawi sowan 
panjenengan maleh. 
Nara Sumber : Oh nggeh monggo-monggo mbak Syifa, ibu matur nuwun niki 
sampun dolan-dolan mriki lan penelitian skripsi ipun dilancarkan 
lan cepet selesai nggeh mbak. 
Peneliti : Nggeh ibu, kulo matur nuwun sanget.  
 Monggo ibu, Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Nara Sumber : Nggeh mbak, sami-sami. Monggo, Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 005 
Judul  : Wawancara 
Subjek  : Kyai Sumarsam 
Tempat : Rumah Kyai Sumarsam 
Waktu  : Tanggal 01 Mei 2019 Jam 09.45-11.00 WIB 
Pada hari Rabu, 01 Mei 2019, peneliti melakukan wawancara terhadap 
pimpinan Pondok Pesantren Darul Arifin dusun Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, 
Karanganyar. Pengasuh Pondok Pesantre bernama kyai Sumarsam. Peneliti 
melakukan kegiatan Peneliti pada waktu pagi hari mulai dari jam 09.45 di rumah 
kyai Sumarsam. 
Pada Peneliti ini yang dibahas terkait nilai-nilai yang ditanamkan dalam 
dzikir ratib al-Haddad. Kemudian yang kedua nilai sosial yang menjadikan 
jama‟ah untuk lebih peduli terhadap lingkungan sekitar. Ketiga standar tingkah 
laku seorang jamaah dalam kepedulian sosial. Keempat kegiatan yang dilakukan 
di dalam pengajian dzikir ratib al-Haddad. Kelima cara dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai sosial kepada jamaah pengajian. Terakhir tentang 
nilai-nilai sosial yang sudah ditanamkan agar bisa menjadi kebiasaan bagi jamaah, 
baik di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Nara Sumber : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. nggeh mbak, monggo pinarak riyen. 
Peneliti : Oh nggeh pak yai. Matur nuwun. 
Nara Sumber : Nggeh mbak. Pripun, wonten perlu menopo niki?  
Peneliti : Nggeh pak yai . Sakderenge nyuwun pangapunten sampun 
ganggu wekdalipun. Nggeh mekaten pak yai, langsung kemawon 
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nggeh. Wingi niko nggeh sampun sowan mriki terkait ajeng 
penelitian dzikir ratib al-Haddad niku. Nah, sakniki ajeng nyuwun 
ijin Peneliti panjenengan pripun nggeh?  
Nara Sumber : Oalah nggeh mbak, pun monggo langsung mawon.  
Peneliti : Nggeh. Niki langsung kemawon nggeh pak yai, kaleh nyuwun ijin 
ngagem bahasa Indonesia nggeh yai. 
Nara Sumber : Nggeh, iya-iya. Silahkan.  
Peneliti : Iya, ini pertanyaan yang pertama nilai-nilai apa saja yang 
ditanamkan (secara global) dalam dzikir ratib al-Haddad? 
Nara Sumber : Iya terkait nilai yang ditanamkan itu banyak mbak, seperti nilai 
agama itu pasti, kemudian nilai sosial, nilai kesabaran. Ada lagi 
nilai yang mana menganggap bahwa orang lain itu lebih baik dari 
kita, jadi disini bisa disebut sikap rendah hati. Selain itu sikap 
saling tolong menolong. Nah, sikap ini juga sudah dijelaskan 
dalam al-Quran surat al-Maidah ayat 2 itu lho mbak. Intinya tolong 
menolong lah kamu dalam kebaikan dan janganlah kamu tolong-
menolong dalam hal keburukan atau permusuhan. Kemudian 
kebersamaan disini juga dibina, yang mana antara satu orang 
dengan yang lain itu jika bertemu misalnya menanyakan kabar dan 
lain sebagainya. Contoh yang lain juga seperti jika ada jama‟ah 
yang sakit kemudian disitu kita ringankan, misal dengan 
menjenguknya, membantu pengobatannya, dan didoakan itu juga 
sudah pasti. Sebenarnya di dalam dzikir itu juga sudah tercermin 
mbak, nilai-nilai banyaki terkandung di dalamnya. Karena jika 
membahas dzikir ratib al-Haddad ini, bacaan-bacaannya itu kan 
diambil dari hadits-hadits Nabi SAW., dan ayat-ayat al-Quran. 
Peneliti : Oh iya yai, jadi di dalam dzikir itu sendiri jika kita kupas banyak 
sekali nilai-nilai yang terkandung di dalamnya ya pak yai. Iya 
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langsung saja ke pertanyaan kedua nilai sosial apa yang 
menjadikan jamaah untuk lebih peduli terhadap lingkungan 
sekitar? 
Nara Sumber : Oh iya, terkait nilai sosial disini yakni  kepedulian antara satu 
dengan yang lain juga mbak, jadi bagaimana kita sebagai manusia 
itu harus memahami kondisi manusia yang lain. Sama artinya 
disini memahami nasib orang lain, saling tolong menolong itu juga 
termasuk dalam hal ini. Kemudian jika dalam pengajian dzikir 
ratib al-Haddad sendiri, disini itu dianjurkan untuk berinfaq juga 
mbak. Selain itu ada juga santunan anak yatim dan dhuafa. Kalau 
santunan anak yatim dan dhuafa disini itu sudah termasuk dalam 
program tahunan. Jadi kita mengadakan ini setiap satu tahun sekali 
pada bulan Syura atau Muharam mbak.  
Peneliti : Oh iya pak yai, terkait program tahunan itu apakah dana nya juga 
dari jama‟ah atau kita memasukkan proposal begitu? 
Nara Sumber : Gini mbak, jadi untuk program santunan anak yatim dan dhuafa 
ini kita mengambilnya dari dana jama‟ah dan dananya itu juga dari 
kesadaran diri jama‟ah tanpa adanya paksaan. Tetapi di dusun 
Sinduharjo ini kan banyak yang perantauan para pemudanya mbak, 
jadi ibu-ibu jama‟ah disini terkadang ya minta kepada anaknya 
yang perantauan atau bilang ke tetangganya gitu yang perantauan, 
dari pihak sananya sudah paham mbak. Kalau orang menyebutnya 
dusun Sinduharjo ini sebagai the power of Jatiharjo mbak. Karena 
apa, ya itu banyak yang perantauan, penghasilannya juga 
Alhamdulillah itu lebih dari cukup, insyaAllah. Jadi jika 
diklasifikan santunan ini kan masuk ke nilai sosial yakni 
bersedekah. Selain dari pada itu juga, kemarin itu kan pernah ya 
mbak, negara kita Indonesia terjadi bencana dimana-mana. Nah, 
jama‟ah dzikir ratib al-Haddad ini melakukan safari dzikir selama 
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40 hari mbak, yang mana tujuannya itu melindungi lingkungan dari 
bala‟ atau musibah. 
Peneliti : Oh iya-iya pak yai, jadi kalau kita ambil secara singkatnya nilai 
sosial yang terkandung itu peduli dengan nasib orang lain, 
kemudian saling mendoakan kepada orang lain dan bersedekah ya 
yai. Sekarang masuk ke pertanyaan berikutnya ini apa saja yang 
menjadi standar tingkah laku seorang jamaah dalam kepedulian 
sosial? 
Nara Sumber : Kalau standarnya itu kepedulian mbak, iya contoh sederhananya 
saja jika ada orang yang sakit tadi kita jenguk, kita doakan seperti 
itu. Materi yang ada kita berikan sebagai tujuan untuk meringankan 
bebannya. 
Peneliti : Oh iya, baik pak yai. Kalau terkait kegiatannya, apa saja kegiatan 
yang dilakukan di dalam pengajian dzikir ratib al-Haddad? 
Nara Sumber : Iya, terkait kegiatan yang dilakukan di dalam pengajian dzikir 
ratib al-Haddad ini ya dzikir dan tausiyah. Kalau dzikirnya ini 
setiap mingguan yang mengisi kan saya. Kalau untuk yang bulanan 
itu saya ambil dari luar, yakni kyai Muhammad Halim yang mana 
pemimpin Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta itu mbak. 
Nah otomatis terkait tausiyahnya itu berbeda juga yang dibahas. 
Kalau saya pribadi itu hanya menggunakan kitab al-Hikam dari 
dulu. Kan dulu sebelum ada dzikir ratib al-Haddad ini kan ada 
dzikir tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah mbak, saya kitab nya 
juga menggunakan kitab al-Hikam 
Peneliti : Oh iya pak yai, kitab al-Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah 
itu ya yai? 
Nara Sumber : Iya Syekh Ibnu Aththoillah mbak. 
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Peneliti : Iya pak yai, kemudian apakah ada alasan tersendiri mengapa 
selalu menggunakan kitab al-Hikam? Mengapa tidak 
menggunakabn referensi kitab yang lain? 
Nara Sumber : Oh iya mbak, jadi kalau kita kupas lebih dalam terkait kitab al-
Hikam ini sebenarnya ada binaan secara rohaniyah atau batiniyah. 
Jadi kalau kita jawab alasannya itu kitab al-Hikam itu merupakan 
tuntunan atau panduan secara keilmuan orang-orang yang ingin 
mendekat (taqarrub) kepada Allah SWT. Jadi kalau kita membahs 
kitab al-Hikam saja tanpa diiringi dengan dzikir, misal disini kita 
kan menggunakan dzikir ratib al-Haddad ya isinya hanya sekedar 
ilmu pengetahuan. Tidak  ada pemahamannya yang mana nanti kita 
akan tahu prakteknya secara langsung. Kemudian setelah dzikir 
dan tausiyah kita akhiri dengan mushafahah atau salam-salaman. 
Namun ingat mbak, salam-salamnya hanya dengan sama jenis, 
maksudnya ya hanya jama‟ah ibu-ibu pengajian. Saya kan laki-laki 
mbak, saya hanya menutup pengajiannya, kemudian nanti dilanjut 
yang mushafahah setelah saya uluk salam penutup. Seperti itu 
mbak. Jadi bisa dikatakan dengan ibu-ibu saling mushafahah itu 
kan lebih mengenal antara satu dengan yang lain atau lebih 
menjaga kekerabatan atau kerukunan. Kemudian bacaan-bacaan 
yang dibaca itu terdiri 32 bacaan dzikir pokok serta 6 dzikir 
tambahan, kesemuanya diulang-ulang sebanyak tiga kali, kecuali 
pada bacaan ya dzal al-jalal wal-ikram amina „ala din al Islam 
yang diulang sebanyak tujuh kali, bacaan astaghfirullah rabbal 
baraya, astaghfirullah minal khataya diulang empat kali, serta 
bacaan laa ilaaha illallaahu laa ilaaha illallaahu diulang 25-100 
kali. Dzikir ratib al-Haddad ini diawali dengan Surah Al-Fatihah, 
ayat kursi, dan beberapa surat Al-Baqarah yang berisi permohonan 
ampunan. Dilanjutkan dengan dzikir, tasbih, tahmid, shalawat, dan 
doa-doa. Iya begitu mbak. 
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Peneliti : Oh iya pak yai, kalau terkait tata tertib dalam pembacaan dzikir 
ratib al-Haddad disini gimana iya pak yai? 
Nara Sumber : Kalau terkait tata tertib yaa.. kita sesuaikan di bu ratib-nya mbak. 
Nanti bisa dibaca sendiri atau mbak bisa buka  buku ini, silahkan 
(sambil menyerahkan buku ratib karangan al-Haddad Solo). 
Peneliti : Oh jadi disini kegiatannya itu ada dzikir kemudian dilanjut 
tausiyah dan yang terakhir kegiatan mushafahah ya pak yai. 
Kemudian disini pertanyaan yang selanjutnya, bagaimana cara 
dalam menginternalisasikan nilai-nilai sosial kepada jamaah 
pengajian? 
Nara Sumber : Cara menginternalisasi ya mbak ya. Jika membahas tentang 
internalisasi itu berarti penanaman. Iya yang pertama kita beri 
jama‟ah itu pemahaman atau pengetahuan. Dengan apa kita 
berikan yakni dengan memasukkan atau memberikan suatu 
pemahaman rohani. Pemahaman rohani dengan apa, ya melalui 
dzikir ratib al-Haddad tersebut. Kemudian selain dar dzikir ratib 
al-Haddad sendiri kita beri pengetahuan yang diambil dalam kitab 
al-Hikam karangan Syekh Ibnu Aththoillah tersebut. Di dalam 
kitab ini banyak sekali pelajaran yang dapat kita ambil, seperti 
bagaimana cara bersikap, kemudian, berbuat, adab dalam 
kehidupan. Adab disini juga banyak sekali, bisa adab kepada 
manusia, kemudian adab kepada guru, adab kepada Rasulullah, dan 
yang pasti juga adab kita sebagai hamba kepada Allah SWT. Kalau 
kita bahas adab kepada manusia itu ya contoh sederhana nya kita 
bertemu di jalan saling memberikan salam, itu saya yakin sudah 
menjadi kebiasaanpara jama‟ah mbak. Kemudian adab kita kepada 
Rasulullah itu misalnya sholawat kepada Rasul yang mana ini juga 
ada dalam dzikir ratib al-Haddad yang mana salah satunya tertulis 
Allahumma Sholli „ala Muhammad, wa „ala ali Muhammad. 
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Kemudian selain bersholawat kepada Rasul ada lagi meneladani 
sikap beliau. Banyak sekali sikap baik dan positif yang diajarkan, 
seperti halnya jika engkau dicela oleh orang lain, jangan engkau 
balas dengan celaan namun balaslah dengan kebaikan. Nah, itu 
adab kepada Rasulullah SAW., disini ada juga adab kepada Allah 
SWT. Adab kepada Allah disini yakni engkau menjadi orang yang 
bertaqwa. Kalau dikupas ya taqwa itu apa mbak? 
Peneliti : Iya, kalau taqwa sepemahaman saya itu, percaya bahwa Allah 
SWT., itu wajib kita yakini dengan menjalankan segala perintah-
Nya dan juga menjauhi segala larangan-Nya pak yai. 
Nara Sumber : Iya baik mbak, itu benar. Jadi kita sebagai hamba Allah SWT., 
wajib meyakininya tanpa ada sekutu baginya, dan juga harus 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya untuk kebaikan kita juga mbak, yakni kebaikan di dunia dan 
akhirat. Jadi kalau berbicara terkait dzikir ratib al-Haddad disini 
kan berlangsung selamanya ya mbak, atau merupakan program 
seumur hidup. Jadi kita harus selalu menuntut ilmu juga, belajar. 
Orang belajar itu juga tidak berbatas usia, belajar itu selamanya. 
Jadi kalau kita membahas atau berguru  itu pilihlah guru yang 
sesuai denga bidangnya dan guru itu memahaminya. Balik lagi 
kepada adab, yakni adab kepada guru. Disini kita juga ajak para 
jama‟ah untuk sowan, kalau bahasa jawa nya itu kita ngalap 
berkah kyai. Kita disini sudah menjadwalkan setiap 2 tahun sekali 
sowan kepada Habib Nuh al-haddad yang merupakan masih 
keturunan pengarang dzikir ratib al-Haddad ini. Jadi kita 
rombongan biasanya membawa transportasi bus gitu mbak, bareng-
bareng semua jama‟ah ke Solo (Surakarta).  
Peneliti : Oh iya pak yai, terkait faktor penghambat dan faktor pendukung 
gitu ada tidak ya? 
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Nara Sumber : Iya, kalau terkait faktor penghambat itu sudah pasti ada, seperti 
sunnatullah lah mbak ya. Sunnatullah itu sudah pasti. Jadi disini 
jika diklasifikasikan faktor penghambat itu ada dua, yakni dari 
dalam dan dari luar. Faktor dari dalam ya itu hawa nafsu kita 
sendiri. Kalau dari luar ya dari masyarakat, misal ada yang tidak 
suka begitu. Tetapi kalau menolak gitu ya tidak ada mbak, 
maksimal ya tidak suka. 
Peneliti : Oh iya yai, jadi faktor penghambat ini dari dalam dan dari luar ya. 
Nara Sumber : Iya mbak, kalau faktor pendukungnya ya itu, yang pertama 
antusias masyarakat, kedua kepedulian jama‟ah, ketiga 
kebersamaan jama‟ah. Jadi jama‟ah disin tidak hanya dalam dusun 
Sinduharjo saja, luar dusun atau se Jatiharjo itu ada mbak. 
Peneliti : Oh iya pak yai, selanjutnya langsung saja ini pertanyaannya 
bagaimana nilai-nilai sosial yang sudah ditanamkan agar bisa 
menjadi kebiasaan bagi jamaah, baik di lingkungan keluarga dan 
masyarakat? 
Nara Sumber : Iya itu tergantung jama‟ahnya masing-masing ya mbak. Tetapi 
kalau saya ya bisanya berusaha yang mana memberikan tauladan 
yang baik, memberikan contoh yang baik. Jadi agar menjadi suatu 
amal agama yang baik ya harus dilatih dan terus dilatih dalam 
artian akan menjadi istiqomah, agar menjadi suatu kebiasaan yang 
baik. Jadi kalau sudah istiqomah itu akan menjadi suatu tabi‟at atau 
karakter. Kemudian selain dari pada itu kita beri motivasi, bahwa 
jika melakukan segala sesuatu itu dengan ikhlas. Karena suatu 
amal yang diterima itu yang ikhlas.  
Peneliti :Oh iya, jadi ada beberapa yang disampaikan pak yai, kemudian 
diberikan motivasi kebaikan agar selalu mengistiqomahkan sutau 
hal yang baik. 
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Nara Sumber : Iya mbak begitu. 
Peneliti : Baik pak yai, ini mungkin ada sedikit tambahan pertanyaan lagi 
pak yai terkait bagaimana sejarah jama‟ah dzikir ratib al-Haddad 
di dusun Sinduharjo? 
Nara Sumber : oh iya begini mbak, kita bahas dulu sejarahnya dzikir ratib al-
Haddad ini. Bahwa dzikir ratib al-Haddad menurut sebuah riwayat 
konteks, berawal dari kedatangan beberapa tokoh Hadhramaut 
kepada Imam Al-Haddad untuk meminta beliau mencegah 
masuknya pengaruh faham baru ke wilayah Hadhramaut. Oleh 
karena itu, Imam al-Haddad selanjutnya menyusun ratib yang 
sederhana dan mudah dihafal oleh kalangan umum akan tetapi 
sarat dan muatan yang berisikan kemurnian aqidah ke-Islaman. 
Menurut penjelasan kyai Sumarsam bahwa landasan yang 
mendasari ratib ini yakni sebagai benteng keyakinan kepada umat 
atas adanya kemungkinan paham baru yang akan menodai aqidah 
ke-Islaman di Hadramaut pada waktu itu. Secara tidak langsung 
juga tergambar bahwa kemurnian aqidah yang menjadi landasan 
penyusunan ratib ini juga memuat akhlak terutama akhlak kepada 
Allah sebagai isinya, mengingat dalam seseorang yang berakidah 
kepada-Nya tidak dapat lepas dari ikatan akhlak kepada-Nya. 
Begitu mbak ceritanya. Kalau di dusun Sinduharjo sendiri ya 
awalnya di Pondok ini mbak. Pondok Pesantren Darul Arifin. Tapi 
sebelum dzikir ratib al-Haddad dulu itu ada dzikir tarekat 
Qodiriyah Wa Naqsabandiyah. Dzikir tarekat ini dulunya dibawa 
olehguru saya, beliau adalah pengasuh Pondok Pesantren Ta‟mirul 
Islam Surakarta. Tetapi pada tahun 2011 berpindah ke dzikir ratib 
al-Haddad karena dulu saya punya kerabat dan saya dikenalkan 
dengan yang namanya Habib Nuh al-Haddad. beliau merupakan 
garis keturunan Imam al-Haddad pengarang amalan ratib al-
Haddad ini mbak. Iya dulu kalau dikupas awal mulanya itu saya 
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ingin mempunyai tempat mengaji sebagai wadah tersampaikannya 
ilmu-ilmu pengetahuan, kemudian sebagai ajang dakwah. Karena 
kalau merujuk pada hadits Nabi SAW., sampaikanlah ilmu 
meskipun hanya dalam satu ayat. Seperti itu mbak. Kemudian saya 
diberi ijazah yang mana bermaksud untuk menyambungkan sanad. 
Peneliti : Oh iya sudah pak yai, mungkin hanya ini yang dapat saya 
tanyakan. Tetapi apabila ada data yang kurang nanti saya 
mengabari usyai lagi. Terima kasih atas jawabannya dan waktu pak 
yai untuk Peneliti kali ini. Assalamu‟alaikum Wr. Wb. usyai.  
Nara Sumber : Iya mbak, sama-sama. Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 006 
Judul  : Wawancara  
Informan : Ibu Rustanti (Pengurus) 
Tempat : Rumah Ibu Rustanti 
Waktu  : Tanggal 01 Mei 2019 Jam 12.20-13.05 WIB 
Pada hari Rabu, 01 Mei 2019, peneliti melakukan wawancara terhadap 
masyarakat dusun Sinduharjo, Jatiharjo, Jatipuro, Karanganyar. Masyarakat yang 
peneliti Peneliti bernama ibu Rustanti yang juga merupakan pengurus pengajian 
dzikir ratib al-Haddad di dusun tersebut. Peneliti melakukan kegiatan Peneliti 
pada waktu siang hari mulai dari jam 12.20 di rumah ibu Rustanti 
Pada Peneliti kali ini hal yang ditanyakan yakni ada sejarah berdirinya 
pengajian dzikir ratib al-Haddad di dusun Sinduharjo. Kemudian tujuan diadakan 
kegiatan dzikir ratib al-Haddad di dusun Sinduharjo. Terkahir yakni tata tertib 
khusus yang digunakan dalam pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Nara Sumber : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. nggeh mbak, monggo pinarak riyen. 
Peneliti : Oh nggeh ibu. Matur nuwun. 
Nara Sumber : Nggeh mbak. Pripun, wonten perlu menopo niki?  
Peneliti : Nggeh ibu. Sakderenge nyuwun pangapunten sampun ganggu 
wekdalipun. Ndek wingi kulo nggeh sampun ngabati panjenengan 
menawi ajeng sowan mriki. Nggeh mekaten ibu, langsung 
kemawon nggeh. Wingi niko nggeh sampun sowan mriki terkait 
ajeng penelitian dzikir ratib al-Haddad. Nah, sakniki ajeng 
nyuwun ijin Peneliti panjenengan pripun nggeh?  
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Nara Sumber : Oalah nggeh mbak, pun monggo langsung mawon.  
Peneliti : Nggeh ibu. Niki langsung kemawon nggeh ibu, kaleh nyuwun ijin 
ngagem bahasa Indonesia nggeh. 
Nara Sumber : Nggeh, iya-iya. Silahkan. 
Peneliti : Iya ibu, ini pertanyaan yang pertama bagaimana sejarah 
berdirinya pengajian dzikir ratib al-Haddad di dusun Sinduharjo 
ini? 
Nara Sumber : Oh iya mbak, kalau dzikir ratib al-Haddad di dusun Sinduharjo 
sudah ada sejak tahun 2011. Awal mula adanya dzikir ratib al-
Haddad ini kan kyai Sumarsam itu mempunyai seorang kerabat. 
Seorang kerabat tersebut kemudian mengenalkannya dengan 
seorang habib yang bernama Habib Nuh al-Haddad, yang mana 
beliau adalah keturunan dari Habib as-Sayyid Abdullah bin Alwi 
al-Haddad pengarang amalan dzikir ratib al-Haddad ketika itu, di 
daerah Hadramaut, Yaman. Nah, kemudian Kyai Sumarsam 
bertemu dengan Habib Nuh al-Haddad, kemudian beliau diberikan 
ijazah   oleh Habib Nuh al-Haddad.  
Peneliti : Oh iya ibu, tapi kalau pondok sendiri itu kan menurut hard file 
yang ibu berikan itu bahwa berdiri tahun 2005 ya bu? Nah, itu 
apakah sebelum dzikir ratib al-Haddad ini ada dzikir atau amalan 
yang lain? 
Nara Sumber : Oh iya mbak, ada jadi sebelum dzikir ratib al-Haddad ini, disini 
sudah mengamalkan dzikir yang lain, namun sama dalam 
tujuannya yaitu membentengi diri dari kejadian buruk dan 
memberikan kenyamanan, yakni dzikir dengan tarekat Qodiriyah 
Wa Naqsabandiyah. Dzikir tarekat ini dulunya dibawa oleh Kyai 
Muhammad Halim yang mana beliau adalah pimpinan Pondok 
Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta dan sekaligus guru dari kyai 
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Sumarsam. Jama‟ah dari dzikir tersebut mulanya juga diikuti oleh 
bapak dan ibu warga dusun Sinduharjo. Dzikir dengan tarekat 
Qodiriyah Wa Naqsabandiyah ini sampai sekarang tahun 2019 
masih berjalan, namun jama‟ah pengikutnya hanya dari kalangan 
bapak-bapak dan dipimpin oleh bapak Sumarsam. Jama‟ah 
khususnya dari kalangan ibu-ibu mengaku bahwa merasa keberatan 
dalam mengamalkan dzikir tarekat ini. Mereka juga memilih dzikir 
ratib al-Haddad sebagai pengganti karena lebih mudah karena ada 
buku panduan yang dibaca.  
Peneliti : Oh iya ibu, terlepas ibu, kalau jama‟ah nya itu dalam dusun 
Sinduharjo saja apa ada dari luar ya bu? 
Nara Sumber : Kalau jama‟ah dzikir ratib al-Haddad ini terdiri dari beberapa 
dusun di desa Jatiharjo mbak seperti Sinduharjo sendiri, Pundung, 
Sindon, Gempol, Tangkluk, Mawang/Supan, dan Losari. Adapun 
luar desa Jatiharjo juga ada seperti Jatikuwung, Jatisobo dan 
Jatisuko. Serta jama‟ah dari luar Kabupaten pun juga ada, mereka 
itu biasanya mengenal dzikir ratib al-Haddad ini dari kyai 
Sumarsam juga. Karena beliau juga mengisi pengajian dzikir ratib 
al-Haddad disana, seperti Kabupaten Wonogiri dan Klaten. 
Peneliti : Oh iya kalau untuk kegiatan rutin ini setiap hari apa ya bu? 
Nara Sumber : Iya mbak,  dzikir ratib al-Haddad ini setiap hari Rabu yang 
bertempat di Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo dan hari 
Jumat yang bertempat di Masjid Nurul Huda Sinduharjo. Berbeda 
lagi dengan hari Kamis Pahing atau setiap 35 hari sekali yang 
mana bertempat di Pondok Pesantren Darul Arifin Sinduharjo 
tersebut, namun yang membedakan pemimpin dzikir ratib al-
Haddad-nya yakni putra dari Habib Nuh al-Haddad, Habib Syekh 
Bin Nuh al-Haddad.  
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Peneliti : Oh seperti itu ya bu. Iya masuk ke pertanyaan selanjutnya ini apa 
tujuan diadakan kegiatan dzikir ratib al-Haddad di dusun 
Sinduharjo? 
Nara Sumber : Tujuannya ya agar umat menjadi orang yang bertaqwa. taqwa 
sendiri juga ada ciri-cirinya seperti dermawan dalam artian disini 
itusuka berinfaq baik dalam keadaan lapang maupun susah. 
Kemudian yang kedua ada sabar dalam menghadapi kesulitan. 
Yang ketiga yakni seseorang yang dapat menahan amarah. Yang 
keempat yakni seseorang yang mudah memaafkan orang yang 
pernah menyakitinya. Dan yang kelima ini seseorang yang suka 
mengerjakan sholat malam dan banyak beristghfar atau memohon 
ampun kepada Allah SWT. Kemudian disini intinya agar seseorang 
itu bisa selamat dunia maupun akhirat. Jadi kalau kita dalam 
masyarakat, khususnya di sini dusun Sinduharjo itu ya hubungan 
kita sesama manusia itu juga harus selalu dijaga, misalnya 
mengingatkan dalam hal kebaikan. Begitu juga dengan hubungan 
kita kepada Allah SWT., salah satunya dengan  mengikuti 
pengajian dzikir ratib al-Haddad ini mbak. 
Peneliti : Oh iya ibu, kemudian disini adakah tata tertib khusus yang 
digunakan dalam pelaksanaan dzikir ratib al-Haddad?  
Naras Sumber : Terkait tata tertib yang kita gunakan itu ya menurut di buku ratib 
al-haddad sendiri itu sudah dijelaskan mbak. Ini buat mbak Syifa 
saja dan bisa dibaca sendiri nanti ya (Memberikan buku ratib al-
haddad ke peneliti 
Peneliti : Oh seperti itu ya bu. Iya terima kasih bu, jadi aturan atau tata 
tertib di dalam dzikir ratib sendiri itu sudah diatur juga dalam buku 
ratib al-Haddad ini. Tetapi apakah disini, di Pondok Pesantren 
Darul Arifin ini mempunyai aturan sendiri? 
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Nara Sumber : Iya kalau tata tertib sendiri ya saya kira tidak ada ya mbak. 
Mungkin hanya dianjurkan mempunyai wudhu dan bersih dhohir 
dan bathinnya, diniatkan seperti itu mbak. 
Peneliti : Oh iya ibu. Iya sudah, mungkin cukup Peneliti yang saya 
tanyakan. Tapi apabila ada yang kurang saya minta ijin untuk 
bertanya atau sowan mriki meleh ibu. Terima Kasih. 
Nara Sumber : Oh iya mbak, silahkan. 
Peneliti : Iya sudah buk, permisi. Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Nara Sumber : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. Hati-hati mbak 
Peneliti : Iya ibu, terima kasih.  
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